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 Pendidikan inklusi penting bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 
mengikutsertakan anak regular dalam satu kelas yang sama. Pendidikan ini masih 
jarang diterapkan pada tingkat sekolah dasar pada umumnya. Akan tetapi, di SD 
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember sudah mampu melaksanakan program 
pendidikan inklusi ini dengan baik. Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, sudah 
mampu menangani dan memahami setiap karakteristik ABK. Pendidikan inklusi 
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember tidak hanya melibatkan guru kelas, tetapi 
juga melibatkan guru pendamping, yang keduanya saling bekerjasama dengan 
baik (metode two teachers). Jenis pembelajaran inilah yang menjadi kunci untuk 
terbentuknya pendidikan inklusi. 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember 
tahun pelajaran 2019/2020?; 2) Bagaiamana kolaborasi antara guru kelas dengan 
guru pendamping pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyyah 
Tahun pelajaran 2019/2020?. Adapun untuk mendeskripsikan tujuan dari 
penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember Tahun pelajaran 
2019/2020; 2) Mendeskripsikan kolaborasi antara guru kelas dengan guru 
pendamping pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyyah Jember 
Tahun pelajaran 2019/2020. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis   
menggunakan dengan metode deskriptif. Penentuan informan menggunakan 
teknik Purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan  dokumentasi. Lokasi penelitian ini di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. 
Adapun analisis data menggunakan konsep dari Milles dan Hubeberman yaitu 
Pengumpulan data, Kondensasi data, Penyajian data, dan Kesimpulan. Sedangkan 
Keabsahan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil dari penelitian ini: 1) Pelaksanaan pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran Two Teachers (dua guru) yaitu guru kelas dan guru 
pendamping, pelaksanaan pembelajarannya menggunakan model kelas pull out 
yaitu anak berkebutuhan khusus dari kelas pindah ke ruang terapi; 2) Kolaborasi 
antara guru kelas dengan guru pendamping pendidikan inklusi, yaitu guru kelas 
dengan guru pendamping bekerjasama dalam hal penyampaian materi yang akan 
di ajarkan kepada peserta didik ABK, guru pendamping menyampaikan materi 
menggunakan komunikasi interpersonal, artinya guru pendamping khusus 
menjelaskan kembali kepada peserta didik ABK. Disamping itu, media yang 
digunakan adalah media pembelajaran yang bersifat privat, media tersebut adalah 
potongan angka berupa kertas dan diberi stik untuk memegang. Selain itu, media 
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Pendidikan inklusi yaitu pendidikan yang memasukkan peserta didik
berkebutuhan khusus untuk bersama-sama dengan peserta didik regular
lainnya. Pendidikan yang di mana peserta didik berkebutuhan khusus
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peserta didik lainnya.1
Pendidikan adalah hak asasi manusia yang mendasar dan penting untuk
menemukan hak asasi manusia yang lainnya. Meski pendidikan merupakan
hak dari setiap individu, namun jutaan anak-anak dan orang dewasa tetap
kehilangan kesempatan pendidikan, banyak anak-anak usia sekarang tidak
mengenyam pendidikan. Pendidikan juga sebagai salah satu prioritas di
Negara Indonesia, hal ini ditunjukkan dalam pembukaan UUD 1945 Alinea IV
yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah
ikut mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu melalui pendidikan.2
Pasal inilah yang memungkinkan terobosan bentuk pelayanan pendidikan
bagi anak berkelaianan berupa penyelenggaraan inklusi. Selain terdapat dalam
Undang-undang Sikdisnas, juga terdapat di dalam Permendiknas Nomor 70
Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi bagi peserta didik yang memiliki
kelaianan dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, pasal 1
bahwa:
1 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 106.




Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggara pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki
kelaianan dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa untuk
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.
Dari pasal di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan inklusi untuk semua
anak diberi pelayanan, sehingga bukan hanya anak-anak yang pada umunya
saja, melainkan juga semua anak baik yang regular atau yang berkebutuhan
khusus. Jadi, tidak ada pembatas bagi mereka yang menginginkan untuk
mendapatkan pendidikan. Semua memiliki hak yang sama, meskipun cara
penanganannya berdeda.
Pada kenyataannya, manusia dihadapkan pada kondisi lahir dan
pertumbuhan yang berbeda yaitu normal dan abnormal. Anak abnormal secara
istilah disebut anak cacat/anak berkelainan/anak berkebutuhan khusus.
Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus pertama kali adalah sekolah luar
biasa (SLB) sebagai solusi dari keadaan anak agar bisa berkembang. Ternyata
adanya SLB  mendapat suatu kelemahan dalam Pelaksanaannya, kelemahan
tersebut dikarenakan ABK yang “mendekati normal” tidak bisa bersosialisasi
dengan aak regular. Sehingga ketika mereka lulus SLB mereka kaku dan tidak
bisa besosialisasi dengan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan anak
berkebutuhan khusus selalu berkembang untuk mencari model yang ideal.
Maka, munculah model pendidikan inklusi, dimana anak regular dan
berkebutuhan khusus bisa lagi bersama-sama meskipun memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda-beda.
Hal ini seperti yang tercantum dalam Undang-undang Republik
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Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:
Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, social dan memiliki kecerdasan dan
bakat istimewa. 3
Pendidikan Inklusi dikenalkan melalui kepentingan pendidikan dan
diikuti dengan pembentukan inklusi. Tujuannya adalah memetakan sekaligus
merumuskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan terutama bagi anak-
anak yang memiliki kecacatan khusus seperti, tuna netra, tuna wicara dan tuna
daksa.
Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang kemudian disebut
dengan sekolah inklusi merupakan sekolah yang menampung semua siswa
dikelas yang sama, menyediakan program yang layak disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik. Menangani anak kebutuhan
khusus diperlukan keahlian tersendiri karena tidak semua aktivitas di sekolah
dapat diikuti dengan mudah oleh anak yang berkebutuhan khusus tersebut,
maka sangat diperlukan guru pendamping bagi anak yang mampu memahami
sekaligus menangani keberadaan anak kebutuhan khusus termasuk di
dalamnya memahami karakter dari masing-masing anak berkebutuhan
khusus.4
Hal ini terjadi karena keterbatasan kesempurnaan manusia itu tidak
bisa di nilai dari fisiknya saja akan tetapi seperti yang termaktub dalam firman
Allah SWT  :
3 Tim Pertama Press, Undang-undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional & PP No
32Tahun 2013 Tentang Perubahan PP No 19 Tahun 2015 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.




Surat Al-Hujurat ayat 11
            
                
              
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi
yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka
Itulah orang-orang yang zalim.5
Dalam penjelasan firman Allah diatas sudah dijelaskan terkait dengan
pendidikan inklusi, bahwa manusia jauh dari kata sempurna, maka jangan
saling mengolok-olok sesama kaum muslim-muslimin lainnya, karena setiap
manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dalam
konsepsi islam, sebenarnya telah diamanatkan bahwa kita tidak boleh
membeda-bedakan perlakuan terhadap mereka yang cacat.
Salah satu lembaga pendidikan formal tingkat SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah yang telah mengimplementasikan pendidikan inklusi, banyak
sekali sekolah unggulan akan tetapi tidak semua sekolah bisa menerima anak
inklusi yang biasa disebut (ABK) anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut
menjadi solusi di era milenial ini dimana pendidian inklusi tidak lagi menjadi
prioritas. Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember sebagai bagian
dari sekolah penyelenggara pendidikan inklusi mulai tahun 2014, sekolah
5 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya Jilid IX. Bandung: Lentera Abadi, 2010.
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tersebut sudah mampu memberikan layanan pendidikan secara baik. Tidak
semua sekolah mampu menyelenggara dan memfasilitasi kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus. Banyak sekolah yang sebenarnya terdapat peserta
didik berkebutuhan khusus tetapi tidak tertangani dengan baik, sehingga
fasilitas yang diberikan kepada peserta didik berkebutuhan khusus hanya
seadanya.
Maka berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan kepada
Kepala SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember bahwa sekolah tersebut
merupakan salah satu SD yang berbasis Full day School. Peneliti akan
meneliti anak inklusi lebih difokuskan pada kelas 3A, karena di kelas 3A lebih
banyak anak inklusinya dibandingkan dengan kelas lain, pada kelas 3A ada
berbagai macam jenis anak inklusi, di kelas lain rata-rata hanya 2-3 anak
inklusi, di kelas 3A berjumlah 4 anak inklusi.6 Berikut merupakan peserta
didik ABK di kelas 3A diantaranya: Firman Maulana Ar Rifa’I ADD
(Attention Deficit Disorder), Galang Bhayanaka Santoso Putra celebral palsy,
Farhan Dean Saputra celebral palsy, Reihan Ahmad Rizqullah ADHD
(Attention Deficit Hyper active Disorder).7
Berdasarkan studi pendahuluan secara langsung bahwa SD Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Jember ini juga termasuk pendidikan yang menerapkan
pelaksanaan pendidikan inklusi yang diyakini akan lebih efektif mengantarkan
peserta didik ABK menuju pemahaman pelajaran yang baik, karena setiap
individu memiliki cara yang berbeda, untuk itulah dalam proses pendidikan
6 Observasi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 01 Maret 2020.
7 Observasi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 01 Maret 2020.
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dan pembelajaran khususnya setiap anak harus mendapatkan perlakuan yang
berbeda sesuai dengan potensi kemampuannya masing-masing. Berdasarkan
pemaparan diatas peneliti sangat tertarik ingin melakukan sebuah penelitian
terkait dengan “PELAKSANAAN PENDIDIKAN INKLUSI DI
SEKOLAH DASAR AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH JEMBER TAHUN
PELAJARAN 2019/2020”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diterapkan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi di SD Al-irsyad
Al-islamiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020?
2. Bagaiamana kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping
pendidikan inklusi di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Tahun pelajaran
2019/2020?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.8
Berdasarkan pengertian tujuan penelitian di atas, maka dalam
penelitian ini mempunyai tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendididkan inklusi di
SD Al-irsyad Al-islamiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020




2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kolaborasi antara guru kelas dengan
guru pendamping pendidikan inklusi di SD Al-irsyad Al-islamiyyah
Tahun pelajaran 2019/2020
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat emberi manfaat bagi semua pihak,
baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai upaya memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam
mengPelaksanaankan pendidikan inklusi yang dilakukan pada sekolah-
sekolah SD di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Menambah khazanah pengetahuan dapat mengembangkan
wawasan peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh yang dihadapi
di dunia pendidikan secara nyata.
b. IAIN Jember
1) Hasil penelitian ini di harapkan dapat menumbuhkan konribusi
dalam mewarnai nuansa ilmiah khususnya dalam penelitian.
2) Hasil penelitian dapat menambah referensi
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c. Seluruh warga Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember
1) Bagi Siswa
Terciptanya suatu kondisi pembelajaran yang menyenangkan,
melatih dan membiasakan menghargai dan merangkul perbedaan
satu sama lain, menghargai pendapat, tidak pilih-pilih teman,
mempelajari bagaimana sikap toleran terhadap orang lain.
2) Bagi Guru
a) Untuk membangun hubungan yang kuat terhadap orang tua,
b) Untuk guru senantiasa berkembang secara profesional dengan
mengembangkan keterampilan baru dan menciptakan
pembelajaran yang efektif dan kondusif.
3) Bagi Orang Tua Siswa
a) Dapat meningkatkan kepercayaan terhadap guru dan sekolah
b) Orang tua mengajarkan anak-anak mereka tentang perbedaan-
perbedaan individual dan keberagaman.
4) Bagi Masyarakat
a) Mengontrol terlaksananya sekolah penyelenggaraan pendidikan
inklusif di lingkungannya.
b) Meningkatkan tanggung jawab terhadap anak berkebutuhan





a) Sebagai kontribusi terhadap masyarakat sekolah dalam
Pelaksanaan pendidikan inklusi
b) Sebagai panutan dasar untuk lembaga atau sekolah lain tentang
pendidikan yang sama dan mendapatkan kesempatan pendidikan
lebih luas.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berfungsi untuk menegaskan istilah yang digunakan
dalam judul penelitian ini. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari kesalah
pahaman dalam memahami judul penelitian ini dan selanjutnya dapat tepat
sasaran. Adapun beberapa istilah yang perlu ditegaskan dalam judul penelitian
ini sebagai berikut:
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan berarti proses, cara untuk melaksanakan suatu
rancangan. Pelaksanaan yakni suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan seperti yang di terapkan
pada pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember, kurikulum yang digunakan yaitu menggunakan kurikulum K-13,
pelaksanaan pembelajarannya menggunakan model Two Teachers (dua
guru) yaitu guru pendamping dan guru kelas saling bekerjasama dalam hal
penyampaian materi, serta media yang digunakan untuk ABK, karena




Pendidikan inklusi adalah bentuk pendidikan yang menyatukan
anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada sekolah
umum untuk belajar. Di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember bagian dari
sekolah yang menyelenggarakan program pendidikan inklusi yang mampu
memberikan layanan dengan baik, hal ini menunjukkan bahwa anak
berkebutuhan khusus bersama dalam satu kelas dengan anak regular
lainnya mereka tidak saling membeda-bedakan antara satu sama lain.
3. Kolaborasi
Kolaborasi adalah salah satu bentuk kerjasama antara dua orang
yakni guru kelas dengan guru pendamping yang memiliki tujuan yang
sama dengan saling membantu dan saling memahami masing-masing. Di
SD Al-Irsyad kolaborasi yang dilakukan antara guru kelas dan guru
pendamping terkait dengan materi, pembuatan rpp yang harus
dikonsultasikan lagi dengan kepala sekolah, ketua inklusi, guru pendampig
dan orang tua yang lebih memahami setiap karakteristik anak tersebut.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pemahaman isi laporan hasil riset perlu
adanya gambaran singkat yang telah dirumuskan di dalam sistematikanya
sebagai berikut:
Bab satu Pendahuluan, pada bab pertama ini membahas tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
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Bab Dua Kajian Kepustakaan berisi tentang kajian kepustakaan yang
meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.
Bab Tiga Metode Penelitian, berisi tentang metode penelitian,
dipaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-
tahap penelitian.
Bab Empat Paparan Data Dan Analisis Data, berisi tentang penyajian
data dan analisis data, dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian
dan analisis data serta pembahasan temuan dalam penelitian yang dilakukan.
Bab Lima Penutup, Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada
bagian ini terdapat dua pilihan redaksi, pilihan pertama berbunyi "penutup",
pilihan kedua berbunyi "kesimpulan dan saran". Dalam skripsi ini






Pada bagian ini peneliti mencantumkan lima penelitian terdahulu yang
terikat dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun beberapa penelitian
terdahulu yang menurut peneliti memiliki relevansi dengan penelitian yang
hendak dilakukan antara lain:
1. Rusdiyanto, 2015. Tesis Mahasiswa Program  Magister Pendidikan Agama
Islam Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang pada tahun
2015, dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Inklusi pada mata Pelajaran
PAI (Studi Kasus SMP Muhammadiyyah 2 Malang)”.
Fokus penelitian yang dgunakan oleh Rusdiyanto yaitu
Bagaimana model kurikulum pendidikan inklusi pada mata pelajaran PAI
di SMP Muhammadiyah 2 Malang? Bagaimana pola pembelajaran anak
ABK pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Malang?
Bagaiamana sistem evaluasi pembelajaran ABK pada mata pelajaran PAI
di SMP Muhammadiyah 2 Malang?
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dirancang melalui
studi kasus. Data diperoleh melalui pengamatan, wawancara dan studi
dokumentasi. Data dianalisis dengan analisis interaktif melalui tiga
kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.




Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, (1) di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah 2 Malang menggunakan 2 Model
Kurikulum, Model yang dimaksud yakni, Modifikasi Kurikulum dan
Subtitusi Kurikulum. (2) Pola pembelajaran anak berkebutuhan khusus
pada mata pelajaran Pedidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah 2 Malang menggunakan 3 pola pembelajaran.
Diantaranya, pola pembelajaran bersama tanpa ada pendampingan untuk
ABK pada kemampuan tinggi yang di ajar oleh guru bidang studi. Pola
pembelajaran bersama dengan didampingi Guru Pendamping Khusus
(GPK) yang di ajar oleh guru bidang studi. Dan pembelajaran individual
yang di ajar langsung oleh guru pendamping khusus di ruang inklusi. (3)
Adapun sistem evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 2
Malang menekankan 2 aspek akademik dan non akademik.9
2. Nurul Chomza, 2017. Skripsi Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta,
yang berjudul “Kolaborasi guru reguler dengan guru pendamping khusus
dalam layanan pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di sekolah
inklusi kelas 1 SD Taman Muda Yogyakarta”.
Penelitian ini dilatar belakangi masih banyaknya kendala yang
dihadapi SD Taman Muda sebagai sekolah inklusi dalam memberikan
layanan terhadap siswa berkebutuhan khusus. Mulai dari sarana dan
prasarana sampai sumber daya manusia. Dalam 6 kelas idealnya satu guru
9 Rusdiyanto, “Implementasi Pendidikan Inklusi pada mata Pelajaran PAI (Studi Kasus SMP
Muhammadiyyah 2 Malang)”, tesis, UIN Malang, 2015
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pendamping khusus mendampingi 1 kelas. Namun di SD Taman Muda
hanya memiliki 1 guru pendamping khusus yang ditunjuk oleh dinas
sehingga guru pendamping khusus mengalami kesulitan untuk merancang
program bagi siswa berkebutuhan khusus.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa di kelas satu SD
Taman Muda Yogyakarta, guru reguler telah melaksanakan kolaborasi
dengan guru pendamping khusus sekolah. Guru reguler dengan guru
pendamping khusus sekolah saling berinteraksi dan terbuka terhadap
permasalahan yang dihadapi terkait pembelajaran anak berkebutuhan
khusus di kelas satu dan berpartisipasi dalam program pembelajaran.
Kendala yang dihadapi guru reguler dengan guru pendamping khusus
sekolah yaitu kesulitan dalam penyusunan program pembelajaran
individual, karena jumlah anak berkebutuhan khusus di SD Taman Muda
yang terlalu banyak, yaitu 7 anak berkebutuhan khusus dari 9 siswa di
kelas satu.
Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subyek penelitian
yang mana subyek penelitiannya meliputi guru reguler bukan guru kelas
dengan guru pendamping anak berkebutuhan khusus. Persamaannya,
sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.10
1. Nafi’a Wilda Zarkasi, 2018. Skripsi Mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
10 Nurul Chomza, Kolaborasi Guru Reguler dengan Guru Pendamping Khusus dalam Layanan
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi kelas 1 SD Taman Muda
Yogyakarta, skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.
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Negeri Sunan Ampel Surabaya Pada Tahun 2018, dengan judul
“Efektivitas program pendidikan inklusif dalam meningkatkan
prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti siswa inklusi di SMP Negeri
5 Surabaya”.
Fokus penelitian yang dilakukan oleh Nafi’a Wilda Zarkasi
yaitu Bagaiamana Pelaksanaan program pendidikan inklusi di SMP
Negeri 5 Surabaya? Bagaimana prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti
siswa inklusi di SMP Negeri 5 Surabaya? Bagaiamana program
pendidikan inklusi yang dlakukan di SMP Negeri 5 Surabaya sudah
efektif dalam meningkatkan  prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti
siswa inklusi di SMP Negeri 5 Surabaya?
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif yang dilakukan di SMP Negeri 5 Surabaya, dengan
variabel program pendidikan inklusif dan prestasi belajar PAI dan
Budi Pekerti siswa inklusi. Oleh karena itu, objek dalam
penelitian ini adalah Pelaksanaan program pendidikan inklusif di
SMP Negeri 5 Surabaya dan prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti
siswa inklusi dengan sumber data Kepala Sekolah, Koordinator
guru inklusi, guru pendamping khusus, dan guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam.
Hasil penelitian ini adalah bahwa Pelaksanaan program
pendidikan inklusi di SMP Negeri 5 sudah cukup baik dan sesuai
dengan standar pendidikan inklusi, dan pencapaian siswa inklusi
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pada mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti sudah sangat
memuaskan.11
2. Ahmad Syamsul Arif, 2017. Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam
Jember yang berjudul “Kerjasama orang tua dengan pendidik dalam
meningkatkan kemampuan anak membaca Alquran di Yayasan Darul
Firdaus Tahun 2017”.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemerosotan moral anak
pada masa era yang serba kekinian ini. Menjadi tanggungan besar
bagi para pendidik, terutama orang tua mulai tidak ada kendali.
Karena kebanyakan dari orang hanya menjalankan kewajiban dalam
memberi makan dan tempat untuk berlindung dari cuaca, tidak untuk
kepada akademisnya maupun agamisnya. Hal ini sudah tergambar
dari mayoritas orang tua bekerja tanpa mengetahui jelas
perkembangan anak di sekolah maupun di rumah. Sehubungan
dengan konteks tersebut maka perlu adanya jembatan sebagai
penghubung untuk mewujudkan cita bangsa, cita agama dalam
mewujudkan insan kamil dalam kehidupan dunia dan akhiratnya
kelak.
Berdasarkan hasil penelitian ini adalah 1) bentuk kerjasama
orang tua dengan pendidik dalam meningkatkan kemampuan
membaca Alqur’an sesuai kaidah tajwid yaitu proses komunikasi
orang tua dengan pendidik dan komunikasi dengan anak, rapat antara
11 Nafi’a Wilda Zarkasi, “Efektifitas Program Pendidikan Inklusif terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Inklusi Di SMP Negeri 5 Surabaya”, skripsi,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.
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yayasan dan wali santri dan saling memberikan support. 2) bentuk
kerjasama orang tua dengan pendidik dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran dengan tartil yaitu pembiasaan
membaca dengan hukum tajwid di rumah atau di yayasan, motivasi
antara pendidik/orangtua dan anak, memberikan bimbingan dalam
berbentuk latihan membaca Alquran dan memberi waktu tambahan
untuk belajar membaca Alquran di yayasan Darul Firdaus.
Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu
kerjasama orang tua dengan pendidik dalam meningkatkan
kemampuan anak membaca Alquran dan jenis penelitian
menggunakan studi kasus. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
fokus penelitiannya yaitu kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam
dengan guru pendamping Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan
jenis penelitian menggunakan field research. Persamaannya metode
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
terletak pada metode yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif subyek dan Untuk menguji keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi triangulasi sumber dan teknik.12
3. Erlis Riasti, 2015. Skripsi, Mahasiswa  jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta pada tahun 2015, dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan
12 Ahmad Syamsul Arif, Kerjasama Orang Tua Dengan Pendidik dalam Meningkatkan




Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro Kecamatan
Pengasih Kabupaten Kulon Progo”.
Fokus Penelitian yang dilakukan oleh Erlis Riasti yatu
Bagaimana Pelaksanaan pendidikan karakter pada kelas inklusi di SD
Negeri Widoro, keamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo?
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
studi kasus (case study). Subjek penelitian ini adalah guru kelas V
(SN). Setting penelitian mengambil tempat di kelas V SD Negeri
Widoro. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
berperan serta, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data
dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik dan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas V SD Negeri
Widoro sudah menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di
kelasnya melalui pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan
pembiasaan. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru menekankan
penanaman nilai karakter toleransi dan peduli. Hal tersebut dilakukan
guru dalam pembelajran dengan cara menanamkan konsep melalui
penjelasan, membahas moral, cerita pembelajaran akti, serta metode
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kerja sama. Selain itu guru memberikan keteladanan dalam sikap dan
tindakan baik didalam kelas maupun diluarkelas.13
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan




















































































13 Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro
Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo”, skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015
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No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
5. Elis Riasti 2015 Pelaksanaan
Pendidikan Karakter


































Sumber Data: diolah dari penelitian terdahulu.
Berdasarkan tabel penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui
bahwa posisi penelitian tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember tahun pelajaran
2019/2020 menunjukkan bahwa penelitian ini bukan plagiasi dan
melanjutkan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini secara
garis besar membahas mengenai pelaksanaan pendidikan inklusi adanya
guru pendamping dan guru kelas yang saling bekerjasama.
B. Kajian Teori
1. Pendidikan Inklusi
a. Pengertian Pendidikan Inklusi
Inklusi yakni arti kata inklusi adalah kegiatan mengajar siswa
yang berkebutuhan khusus pada kelas regular.14 Dalam pendidikan
14 Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indoesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008).
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inklusi ini sistem penyelengaraan sekolah yang diperuntukkan bagi
anak-anak yang memilki kelainan atau anak-anak yang berkebutuhan
khusus yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan
masing-masing.
Dalam Pembinaan SLB, pendidikan inklusi adalah sistem
layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua anak
belajar bersama-sama di sekolah umum dengan memperhatikan
keragaman dan kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat
berkembang secara optimal. Berdasarkan pedoman yang dikeluarkan
Direktor Pembinaan SLB, sebagai wadah yang ideal, pendidikan
inklusi memiliki empat karakeristik makna, yaitu :
1) Pendidikan inklusi adalah proses yang berjalan terus dalam
usahanya menemukan cara-cara merespon keragaman individu
anak.
2) Pendidikan inklusi berarti meperoleh cara-cara untuk mengatasi
hambatan-hambatan anak dalam belajar.
3) Pendidikan inklusi membawa makna bahwa anak mendapat
kesempatan untuk hadir (di sekolah), berpartisipasi, dan
mendapatkan hasil belajar yang bermakna dalam hidupnya.
4) Pendidikan inklusi diperuntukkan bagi anak-anak yang tergolong
marginal, ekslusif, dan membutuhkan layanan pendidikan khusus
dalam belajar.15
15 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 48.
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b. Tujuan Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusif ditujukan kepada semua kelompok yang
termarginalisasi, tetapi kebijakan dan praktik inklusi anak penyandang
cacat telah menjadi katalisator utama untuk mengembangkan
pendidikan inklusi yang efektif, fleksibel, dan tanggap
keanekaragaman gaya dan kecepatan belajar.
Beberapa hal yang perlu dicermati lebih lanjut tentang tujuan
pendidikan inklusi yaitu sebagai berikut:
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuannya.
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai
keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta
didik.40
Sesuai dengan tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah untuk
memanusiakan manusia, sehingga semua anak memiliki hak yang
sama yaitu memperoleh pendidikan yang selayaknya. Tidak terjadi
deskriminasi terhadap anak yang reguler dengan anak ABK. Hal ini,
sesuai dengan cita-cita bangsa ini yaitu untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, pendidikan Indonesia harus membela anak berkebutuhan
khusus atau penyandang cacat yang kurang mendapatkan kesempatan
memperoleh pendidikan formal, akibatnya mereka merasa
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terpinggirkan dari lingkungan sekolah atau masyarakat. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pendidikan inklusi ini merupakan pendidikan yang
mengikutsertakan peserta didik berkebutuhan khusus atau anak-anak
yang memiliki keterbatasan untuk belajar bersama-sama di kelas yang
sama dengan anak-anak lainnya. Hal ini terjadi karena keterbatasan
kesempurnaan manusia itu tidak bisa di nilai dari fisiknya karena
setiap manusia dilahirkan secara fitrah memiliki perbedaan, selain itu
perbedaannya terdapat pada kadar kemampuan yang dimiliki setiap
masing-masing individu, yakni memilki perbedaan yang unik.
c. Karakteristik Pendidikan Inklusi
Karakter utama dalam penerapan pendidikan inklusi tidak bisa
lepas dari keterbukaan tanpa batas dan lintas latar belakang yang
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi setiap anak Indonesia
yang membutuhkan layanan pendidikan antidiskriminasi. Pelayanan
pendidikan tanpa batas dan lintas latar belakang adalah landasan
fundamental dari pendidikan inklusi yang berkosentrasi dalam
memproyeksikan pendidikan untuk semua.
Pendidikan inklusi memiliki karakteristik makna, antara lain
yaitu sebagai proses yang berjalan terus dalam usahanya menemukan
cara-cara merespons keragaman individu. Mempedulikan cara-cara
untuk meruntuhkan hambatan-hambatan anak dalam belajar. Anak
kecil yang hadir (di sekolah), berpartisipasi dan mendapatkan hasil
belajar yang bermakna dalam hidupnya. Diperuntukkan utamanya bagi
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anak-anak yang tergolong marginal, eksklusif dan membutuhkan
layanan pendidikan khusus dalam belajar.16
Dari karakteristik di atas, terdapat beberapa poin yang
berkaitan dengan proses penyesuaian diri dan fleksibilitas diberbagai
bidang dalam mencermati berbagai kebutuhan yang mendesak bagi
anak yang berkebutuhan khusus atau anak penyandang cacat.
Fleksibilitas sangat terkait dengan bagaimana penerapan pendidikan
inklusi mampu memberikan kemudahan kepada mereka yang dianggap
different ability dan setiap kurikulum yang diberikan setidaknya dapat
menyesuaikan diri dengan tingkat kecerdasan dan intelektual mereka.
Karakteristik setiap ABK tidak sama, peserta didik ABK di
kelas 3A diantaranya:
1) Firman Maulana Ar Rifa’I, gangguan yang dialami Firman
tunalaras yaitu selalu ingin memenuhi kebutuhan dan keinginannya
tanpa memperdulikan kepentingan orang lain, dan tidak mau
dikekang ia selalu menggunakan peluang utuk berbuat sesuatu,
tidak bisa diam, ada saja yang ingin dilakukannya, sehingga lupa
dengan waktu belajar, istirahat dan sebagainya.
2) Galang Bhayanaka Santoso Putra, gangguan yang dialami Galang
tunagharita yaitu anak yang secara nyata mengalami hambatan dan
keterbelakangan perkembangan mental-intelektual di bawah rata-
rata, sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-




tugasnya. Galang memerlukan layanan pendidikan khusus, namun
dalam bidang-bidang lainnya Galang masih memiliki
kemampuan/potensi yang masih dapat dikembangkan, seperti
unggul dalam menggambar.
3) Farhan Dean Saputra, ganggunan yang dialami Farhan tunadaksa
yaitu mengalami kelaianan cacat yang menetap pada anggota gerak
pada kakinya. Farhan dalam bidang pengetahuan memiliki potensi
yang dapat dikembangkan, seperti unggul dalam menangkap materi
yang diajarkan, sehingga guru pendamping tidak perlu menjelaskan
kembali kepada farhan.
4) Reihan Ahmad Rizqullah, ganggunan yang dialami Reihan autis
yaitu seorang anak yang hidup dalam dunianya. Anak autis
cenderung mengalami hambatan dalam interaksi, komunikasi,
perilaku sosial. Hal ini terjadi karena disebabkan oleh tertutupnya
diri anak sehingga interaksi dengan orang lain kurang.
Jadi dalam hal ini karakteristik setiap individu ABK tidak
sama, dan memiliki cara yang berbeda. Untuk itulah dalam proses
pendidikan dan pembelajaran khususnya setiap anak harus
mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan potensi
kemampuannya masing-masing.
d. Manfaat Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusi didirikan karena bertujuan untuk
memberikan pelayanan pendidikan bagi semua anak, agar
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mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari
tujuan tersebut, pendidikan inklusi juga bermanfaat khususnya bagi
anak-anak dan masyarakat pada umunya. Adapun manfaat dari
pendidikan inklusi yaitu sebagai berikut:
1) Bagi peserta didik berkebutuhan khusus, peserta didik memiliki
rasa percaya diri, memiliki kesempatan menyesuaikan diri serta
memiliki kesiapan dalam menghadapi kehidupan yang nyata pada
lingkungan pada umumnya. Karena, peserta didik yang
berkebutuhan khusus ketika berada di sekolah akan bersosialisasi
dengan peserta didik yang pada umumnya. Sehingga mereka akan
terbiasa dengan situasi yang demikian.
2) Bagi peserta didik pada umunya, peserta didik dapat belajar
mengenai keterbatasan dan kelebihan tertentu pada teman-
temannya, mengetahui keterbatasan dan kelebihan serta keunikan
temannya. Selain itu, mereka juga dapat mengembangkan
keterampilan sosial dan potensi-potensi lainnya.
3) Bagi guru, akan lebih tertantang untuk mengajar lebih baik dan
dapat mengakomodasi semua peserta didik sehingga akan berupaya
untuk meningkatkan wawasannya mengenal keberagaman
karakteristik semua peserta didik.
4) Bagi orang tua, mereka akan merasa dihargai atau dapat
meningkatkan penghargaan terhadap peserta didik. Orang tua juga
akan merasa senang ketika melihat anaknya dapat bersosialisasi
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dengan baik tanpa ada diskriminasi dan akan lebih memahami cara
memotivasi peningkatan belajar anaknya yang sesuai dengan
kebutuhan khususnya.
5). Bagi pemerintah dan masyarakat, kebijakan pendidikan terlaksana
pada azas demokrasi, berkeadilan dan tanpa diskriminasi karena
dapat melaksanakan amanat Undang-undang dan Peraturan
Pemerintah, Peraturan Menteri, serta kebijakan-kebijakan sebagai
manifestasi keinginan Warga Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Sedangkan bagi masyarakatnya, dapat memaksimalkan potensi
masyarakat dalam penyelenggaran pendidikan. Masyarakat akan
lebih sadar bahwa anak berkebutuhan khusus juga berhak
memperoleh pendidikan seperti anak-anak pada umunya.
6) Bagi sekolah, pencitraan sekolah meningkat, sekolah lebih terbuka,
ramah dan tidak diskriminasi. Sekolah juga dapat meningkatkan
mutu pendidikan secara komprehensif bagi semua peserta didik dan
meningkatkan akses bagi semua peserta didik untuk mendapatkan
layanan pendidikan yang baik.17
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya,
dalam pendidikan inklusi dengan tujuan memberikan pelayanan
pendidikan bagi semua anak, agar mendapatkan pelayanan yang
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari tujuan tersebut,
17 Dedy Kustawan, Managemen Pendidikan Iklusif. 18-21.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
29
pendidikan inklusi juga bermanfaat khususnya bagi anak-anak pada
umunya.
e. Media Pembelajaran Inklusi
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran (media) tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber
pesan, saluran (media) dan penerima pesan adalah komponen-
komponen proses komunikasi adalah isi ajaran atau didikan yang ada
dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain
ataupun penulis buku dan prosedur media. Salurannya adalah media
pembelajaran dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru.
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna untuk mencapai tujuan pengajaran. Jadi, media
pembelajaran adalah media yang digunakan pada proses  pembelajaran
sebagai penyalur pesan atara guru dan siswa agar tujuan pengajarannya
tercapai. Media pembelajaran seperti yang telah dijelaskan di atas,
berdasarkan tujuan praktis yang akan dicapai dapat dibedakan menjadi
tiga yaitu:
1) Media Grafis
Media grafis adalah suatu jenis media yang menuangkan
pesan yang akan disampaiakan dalam bentuk symbol-simbol
komunikasi verbal. Artinya perlu dipahamani dengan benra, agar
proses penyampaian pesannya dapat berhasil dengan baik dan
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
30
efisien. Selain itu fungsi media grafis untuk menrarik perhatian,
memperjelas sajian. Bentuk-bentuk media grafis seperti: gambar
yang berupa angka dan huruf, sketsa, diagram, bagan, kartun,
tulisan/poster, papan bulletin.
2) Media Audio
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran, pesan
yang disampaikan melalui audio dituangkan ke dalam lambing-
lambang auditif. Beberapa media yang dapat dimasukkan ke dalam
kelompok media audio diantaranya: radio, alat perekam, alat
pekam pita kaset.
3) Media Proyeksi
Media proyeksi diam memiliki persamaan dengan media
grafis, dalam arti dapat menyajikan rangsangan-rangsangan visual.
Bahan-bahan grafis banyak digunakan dalam media proyeksi diam.
Media proyeksi gerak, pembuatannya juga memerukan bahan-
bahan grafis, misalnya untuk lembar peraga. Dengan menggunakan
perangkat komputer (multimedia), rekayasa proyeksi gerak lebih
dapat bervariasi, dan dapat dikerjakan hamper keseluruhannya
menggunakan perangkat komputer.18
Dalam pemilihan media ada beberapa pertimbangan atau
kriteria yang dapat digunakan juga dapat terpenuhinya kebutuhan
dan tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam pemilihan media




pembelajaran adanya 2 kriteria yaitu kriteria umum dan kriteria
khusus. Kriteria umum yang perlu diperhatikan yakni adanya
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi, karaketistik siswa,
gaya belajar siswa (audiktif, visual, kinestetik), lingkungan dan
tersedianya fasilitas yang mendukung. Sementara itu, kriteria
khusus yang perlu diperhatikan dalam memilih media yaitu:
apakah materinya penting dan berguna untuk siswa, dapat menarik
minat belajar siswa, ada kaitannya langsung dengan tujuan
pembelajaran, bahan yang digunakan memenuhi kualitas.19
Jadi, dalam pemilihan media guru pendamping khusus
bertanya terlebih dahulu mengenai materi yang akan disampaikan
oleh guru kelas, sehingga media yang cocok untuk diterapkan
kepada peserta didik ABK sesuai dengan materi dan karakteristik
peserta didik. Peserta didik ABK biasanya juga kurang memahami
materi yang dijelaskan oleh guru pendamping. Sehingga perlu
stimulus untuk memberikan pemahaman secara jelas, yaitu
menggunakan media berupa gambar maupun wujud langsung.
2. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Inklusi
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada seting inklusi secara
umum sama dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas umum.
Namun demikian, karena di dalam setting inklusi terdapat peserta didik
sangat heterogen, maka dalam kegiatan pembelajarannya, disamping
19 Nizwardi Jalinus, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: KENCANA, 2016), 18.
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menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus mengimplemetasikan
prinsip-prinsip khusus sesuai dengan kelainan peserta didik.
Kegiatan pembelajaran dalam seting inklusi akan berbeda, baik
dalam strategi, kegiatan, media, maupun metode. Dalam seting inklusi,
guru hendaknya dapat mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelas
yang bersangkutan, termasuk membantu mereka memperoleh pemahaman
yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada model kelas tertentu mungkin berbeda dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada model kelas yang lain, bahan
ajarpun antara siswa luar biasa dengan siswa biasa tidak sama, bahkan
antara sesama siswa luar biasa pun dapat berbeda. Ada berbagai macam
dalam pelaksanaan inkusi, diantaranya:
a. Pelaksanaan Inklusi dalam Kurikulum
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa
kurikulum adalah seperagkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran, teknik penilaian, serta cara yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu.
Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi menggunakan 3
(tiga) model kurikulum, yaitu kurikulum umum, kurikulum modifikasi,
dan kurikulum yang diindividualisasikan. Kurikulum modifikasi
adalah kurikulum regular yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan
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kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus. Modifikasi dapat
dilakukan dengan cara modifikasi alokasi waktu atau materi.20
Hal ini sesuai dengan pengembangan kurikulum untuk anak
berkebutuhan khusus mengacu pada Permendiknas Nomor 70 Tahun
2009 Pasal 7 yang menyatakan bahwa “Satuan pendidikan
penyelenggara pendidikan inklusi menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan
peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan potensinya”. Pada
pelaksanaan pendidikan inklusi, kurikulum untuk anak berkebutuhan
khusus perlu dikembangkan agar sesuai dengan jenis kebutuhan
peserta didik.21
Bagi sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang
menggunakan kurikulum 2013, guru-guru diharuskan untuk melakukan
hal-hal berikut:
1) Menganalisis kompetensi-kompetensi dasar dari setiap muatan
mata pelajaran pendukung tema atau sub tema yang akan
dibelajarkan
2) Menyusun indikator-indikator pencapaian hasil belajar
3) Menyusun tujuan pembelajaran, berdasarkan Indikator yang telah
ditentukan.
4) Menyusun skenario pembelajaran sesuai pendekatan dan model
pembelajaran yang akan digunakan.
20 Dadang  Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 107.
21 Permendiknas  Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.
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5) Menyusun instrument penilaian, meliputi penilaian proses dan
penilaian hasil.
Kurikulum dengan model pembelajaran tertentu dalam sekolah
inklusi bisa dikembangkan sedemikian rupa sebagaimana
pengembagangan kurikulum disekolah regular, tetapi bagian-bagian
tertentu dimodifikasi sedemikian rupa disesuaikan dengan kapasitas
individual ABK. Tentu tantangan pelaksanaanya lebih besar
dibandingkan disekolah regular. Keragaman kebutuhan peserta didik
ABK terhadap layanan pendidikan mnyebabkan standar
kompetensi/target kurikulum harus disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing peserta didik.22
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran adanya berbagai
tahapan:
1) Berkomunikasi dengan siswa
Dalam berkomunikasi dengan siswa ini guru sebelum
melakukan proses pembelajaran hendaknya melakukan apresiasi
dan sapaan kepada siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran,
dan guru menjelaskan tujuan pembelajarannya dan tujuan kita
mempelajari materi tersebut. Guru menjelaskan tentang materi
tersebut apabila belum faham, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan guru menanggapi pertanyaan dari
siswa. Guru sebelum menutup pembelajaran sebaiknya
22 Abd Kadri. “Penyelenggara Sekolah Inklusi di Indonesia”,  Jurnal 3, no 1( Mei , 2015). 22.
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menyimpulkan dan meringkas tentang materi yang di ajarkan, agar
siswa lebih memahaminya.
2) Mengimplementasikan Metode, sumber belajar, dan bahan latihan
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
Guru ketika di kelas perlu juga melaksanaanan bagaiamana
cara pengajaran yang baik, penjelasan dan ekspresi lisa yang jelas
agar dapat mempermudah siswa. Pembelajaran di kelas inklusi
tentunya berbeda dengan kelas lain harus ada variasi dan metode
yang di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, misalnya
ceramah, dan tanya jawab yang di selingi dengan game jangan
hanya ceramah saja agar siswa tersebut tidak jenuh. Ketika guru
kelas memberikan tugas, juga harus memerhatikan perbedaan
individual, karena di kelas inklusi setiap anak berdeda
kemampuannya.
3) Mendorong siswa untuk terlibat aktif
Guru bukan hanya menjelaskan materi saja, akan tetapi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif,
(misalnya dengan mengajukan pertanyaan, mengadakan percobaan,
berdiskusi secara berpasangan atau dalam kelompok kecil) dan
memberikan penguatan kepada siswa agar harus terlibat secara
aktif.
Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa
pendidikan inklusi adalah suatu sistem layanan pendidikan yang
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diberikan untuk memberikan kesempatan dan mengikutsertakan
anak berkebutuhan khusus disekolah umum atau sekoah terdekat
bersama-sama dengan siswa regular sebagai upaya
mengembangkan potensi siswa dan tercipta suasana belajar yang
kondusif. Kurikulum yang digunakan yaitu menggunakan
kurikulum K-13 dan disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Jadi, pendidikan inklusi sangat bermanfaat bagi semua
khususnya bagi peserta didik yang menyandang berkebutuhan
khusus ABK dan bagi masyarakat pada umumya. Karena  sekolah
inklusi merupakan pendidikan untuk semua, artinya di dalam
sekolah inklusi ini bukan hanya anak yang berkebutuhan khusus
saja melainkan juga adanya siswa regular.
b. Model Pembelajaran Inklusi
Model pembelajaran di kelas inklusi sangat berbeda, apalagi
dalam kelas itu adanya siswa ABK dan anak reguler. Pada model
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di mana aanak-anak
tersebut keluar masuk kelas regular pada pembelajaran tertentu. Model
two-teachers adalah model pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan
khusus dengan menggunakan dua orang guru, yaitu guru regular dan
guru pembimbing khusus (GPK). Model full Inclusion adalah model
pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus dimana siswa-
siswa berkebutuhan khusus secara penuh mengikuti pembelajaran
secara bersama-sama dengan siswa regular lainnya di kelas yang sama.
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Model rejection of inclusion adalah model pembelajaran bagi anak-
anak berkebutuhan khusus di mana siswa-siswa berkebutuhan khusus
belajar terpisah dengan siswa-siswa regular lainnya.
Model pembelajaran anak inklusi adanya macam-macam kelas
inklusi dengan bentuk layanan yang berbeda-beda dan menyesuaikan
kebutuhan anak inklusi sendiri. Anak berkebutuhan khusus dapat
fleksibel pindah dari satu bentuk layanan ke bentuk layanan lainnya
diantaranya:
1) Kelas regular (inklusi penuh)
Anak berkelaianan belajar bersama anak lain (normal)
sepanjang hari dikelas reguler dengan menggunakan kurikulum
yang sama.
2) Kelas regular dengan cluster
Anak berkelaianan belajar bersama anak lain (normal) di
kelas reguler dalam kelompok khusus.
3) Kelas regular dengan pull out
Anak berkelaianan belajar bersama anak lain (normal)
dikelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari




4) Kelas regular dengan cluster dan pull out
Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal)
dikelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru
pembimbing khusus.
5) Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian
Anak berkelaianan belajar didalam kelas khusus pada
sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar
bersama anak lain (normal) dikelas reguler.
6) Kelas khusus penuh
Anak berkelainan belajar didalam kelas khusus pada
sekolah reguler. Dengan demikian, pendidikan inklusi tidak
mengharuskan semua anak berkelainan berada dikelas reguler
setiap saat dengan semua mata pelajarannya (inklusi penuh),
karena sebagian anak berkelainan dapat berada dikelas khusus atau
ruang terapi berhubung gradi klainannya cukup berat. Bahkan, bagi
anak berkelainan yang gradasi kelainannya berat, mungkin akan
lebih banyak waktunya berada dikelas khusus pada sekolah reguler
(inklusi lokasi).23
Jadi dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwasanya kegiatan pelaksanaan pendidikan inklusi
menggunakan model Two Teachers (2 guru) yaitu guru kelas dan
guru pendamping. Selain itu, pelaksanaan pembelajarannya
23 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 51
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menggunakan model kelas pull out, artinya anak ABK belajar
bersama anak regular dikelas yang sama. Dalam model
pembelajaran ini anak ABK belajar secara bersama-sama dengan
anak reguler dikelas yang sama. Anak ABK belajar bersama anak
regular akan tetapi ada waktu-waktu tertentu anak ABK dari kelas
pindah ke ruang terapi dengan guru pendamping khususnya.
3. Kolaborasi antara Guru dalam Pendidikan Inklusi
a. Pengertian Kolaborasi
kolaborasi yakni kerjasama yang dilakukan antara guru kelas
dengan guru pendamping khusus untuk memberikan pemahaman
materi kepada peserta didik di kelas inklusi. Inklusi dapat berarti
jutaan pendidikan bagi siswa yang memiliki hambatan adalah
keterlibatan yang sebenarnya dari tiap anak dalam kehidupan sekolah
yang menyeluruh 24
Menurut Conoley & Conoley dikutip oleh Friends & Bursuck
kolaborasi yang sesungguhnya hanya muncul ketika seluruh anggota
atau partisipasi tim dalam suatu kegiatan merasa bahwa peran serta
mereka dihargai dan dapat tujuan yang jelas, ketika mereka sama-
sama berperan dalam pengambilan keputusan, dan ketika mereka
merasa bahwa dihormati.25
24 David Smith, Sekolah untuk Semua: Teori dan Implementasi Edisi Revisi, Terj. Mohammad
Sugiarmen dan Baihaqi, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2018), 46.
25 Marilyn  Friend, “William  D.  Bursuck”, Menuju  Pendidikan  Inklusi:  Panduan  Praktis




Dalam berkolaborasi yang paling penting yaitu saling
berkomunikasi. Pentingnya berkomunikasi juga ditekankan oleh
Ruben dan Stewart dikutip oleh Nofrion yang menyatakan bahwa
komunikasi adalah kegiatan mendasar bagi seseorang untuk
kehidupan pribadi, sosial, dan profesional. Komunikasi perlu
dipelajari agar komunikasi itu berjalan dengan efektif. Bisa
berkomunikasi bagi seseorang yang normal sama dengan bernapas
yang terjadi serta merta jika ada halangan kesehatan/cacat. Namun
komunikasi disini adalah komunikasi yang mampu menempatkan diri
seseorang dengan baik dalam suatu pergaulan dan kehidupan.26
Kolaborasi sama dengan kerjasama, artinya keterlibatan
mental emosional orang-orang dalam suatu kelompok yang
mendorong semua pihak yang terkait untuk memberikan kontribusi
pada tujuan kelompok dengan berbagai tanggungjawab pencapaian
tujuan itu.27
Jadi dapat disimpulkan bahwa kolaborasi adalah interaksi
antara satu pihak dengan pihak yang lain dan saling berkontribusi
untuk mencapai tujuan bersama dengan berbagai tanggung jawab
bersama.
26 Nofrion, Komunikasi Pendidikan: Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam
Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2018), 7.
27 Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif dan Upaya Implementasinya, (Jakarta Timur: Luxima




Ada tiga jenis kooperasi (kolaborasi) yang didasarkan
perbedaan antara organisasi grup atau di dalam sikap grup, yaitu:
1) Kolaborasi primer
Dalam kolaborasi primer grup dan individu sungguh
dilebur menjadi satu. Grup berisi seluruh kehidupan individu, dan
masing-masing saling mengejar untuk masing-masing pekerjaan,
demi kepentingan seluruh anggota dalam grup.28 Kolaborasi
primer cenderung dikatakan sebagai kolaborasi yang bersifat
spontan, karena di dalamnya kolaborasi terbentuk secara wajar
dalam kelompok yang disebut kelompok primer. Di dalam
kelompok-kelompok ini individu cenderung membaur diri dengan
sesamanya dan cenderung lebih senang bekerja dalam tim selaku
anggota tim dari pada bekerja sebagai perorangan.29
2) Kolaborasi sekunder
Kolaborasi primen lebih mementing kerjasama bersama
tim sedangkan dalam kolaborasi sekunder lebih individualistis dan
mengadakan perhitungan-perhitungan.30 Sehingga dalam
kolaborasi sekunder ini kurang begitu mementingkan kerjasama
antar tim, karena dirasa masing-masing individu mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan sendiri.
28 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rebnika Cipta, 2004), 101.
29 Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 38.




Dalam hal ini yang menjadi dasar kolaborasi yaitu konflik.
Sikap-sikap dari pihak-pihak yang berkolaborasi murni oportunis,
artinya bahwa kelompok mengehendaki kesempatan yang
menguntungkan dengan sebaik-baiknya demi diri sendiri,
kelompok/tim dengan tujuan tertentu.31
Adapun bentuk usaha yang dapat dilakukan dalam
bekerjasama yaitu sebagai berikut:
a) Bentuk usaha formal
Usaha formal adalah usaha yang diselenggarakan
secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis.
b) Bentuk usaha informal
Usaha  informal  adalah  usaha  yang  diselenggarakan
secara sengaja, akan tetapi tidak berencana dan tidak
sistematis.
c. Ciri-ciri Kolaborasi
Kolaborasi diberbagai sekolah memiliki sejumlah karakter
yang dapat menerangkan syarat-syarat kolaborasi. Menurut Friend &
Cook dikutib oleh Marilyn dan Bursuck telah menguraikan ciri-ciri
khusus kolaborasi sebagai berikut:
1) Kolaborasi adalah bersifat sukarela. Guru-guru bisa saja
ditugaskan untuk sama-sama bekerja di lokasi yang dekat, namun
31 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, 25.
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mereka tetap tidak dapat dipaksa untuk berkolaborasi. Mereka
harus membuat pilihan sendiri untuk menerapkan model ini.
Kolaborasi dilandasi oleh kesetaraan. Guru-guru yang hendak
berkolaborasi harus percaya bahwa setiap kontribusi individu
dihargai sama. Kontribusi tenaga profesional bisa jadi memiliki
jumlah dan watak pembawaan yang berbeda, namun setiap
sumbangsih tersebut merupakan kesatuan utuh dari upaya
kolaborasi.
2) Kolaborasi adalah saling berbagi tujuan sama. Para guru baru
dapat benar-benar berkolaborasi ketika mereka saling berbagi
tujuan yang sama.
3) Kolaborasi itu adalah tanggung jawab bersama untuk keputusan
kunci. Meskipun para guru boleh saja membagi pekerjaan penting
dalam melaksanakan suatu pengajaran kolaborasi atau proyek tim.
Sebaiknya masih saling berbagi terhadap pengambilan keputusan
fundamental terkait dengan kegiatan yang mereka kerjakan
bersama sebagai rekan sederajat.
4) Kolaborasi itu adalah penanggungjawaban bersama terhadap hasil.
Pertanggungjawaban bersama (akuntabilitas) diturunkan langsung
dari prinsip tanggungjawab bersama, yaitu jika saling berbagi atas
sejumlah keputusan kunc, maka mereka juga harus saling berbagi




5) Kolaborasi itu dilandasi pada sumber daya bersama. Setiap guru
yang berperan serta dalam upaya kolaborasi akan turut
menyumbang suatu jenis sumber daya. Kontribusi ini dapat
meningkatkan komitmen dan juga memperkuat nilai rasa
kesetaraan tiap tenaga profesional. Sumbangan ini dapat berupa
waktu, keahlian, ruang, peralatan, atau asset-aset lain.32
d. Penerapan kolaborasi yang dapat mengembangkan inklusi
Penerapan kolaborasi yang paling umum terkait dengan siswa
penyandang disabilitas adalah berbagi masalah baik formal ataupun
informal, pengajaran berpasangan, teaming, dan konsultasi. Berikut
merupakan penerapan kolaborasi yang dapat mengembangkan inklusi
yaitu:
1) Berbagi pemecahan masalah
Berbagi pemecahan masalah atau shared problem solving
merupakan landasan bagi banyak kegiatan kolaborasi yang
dilaksanakan oleh para profesional sekolah demi siswa-siswa
penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus. Meskipun
berbagi pemecahan masalah kadang terjadi secara informal ketika
guru pendidikan umum tengah melangsungkan rapat dengan guru
pendidikan khusus untuk menentukan akomodasi atau intervensi
yang tepat bagi seorang siswa, upaya ini juga dapat terjadi dalam
konteks lainnya.
32 Marilyn Friend, “William D. Bursuck”, Menuju Pendidikan Inklusi., 140-144.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
45
Berbagi proses pemecahan masalah dengan profesional
lain itu lebih rumit jika dibandingkan dengan seorang profesional
menyelesaikan suatu masalah sendiri. Hal ini disebabkan karena
kebutuhan, ekspektasi, dan gagasan seluruh partisipasi harus
dicampur menjadi satu hingga terwujud suatu pemahaman
bersama dan solusi yang sama-sama disepakati oleh semua pihak.
Sebuah keberhasilan berbagi pemecahan masalah memerlukan
keterlibatan partisipasi terampil.33
a) Menemukan kebutuhan untuk berbagi
Titik awal yang menjadi suatu penyelesaian masalah
adalah menemukan kebutuhan untuk berbagi terlebih dahulu.
Ketika suatu pesoalan yang hanya melibatkan guru saja, maka
akan dapat menyelesaikan masalah tersebut seorang diri.
Namun demikian, ketika berupaya menyelesaikan suatu yang
juga berkaitan dengan rekan kerja dan orangtua, maka seluruh
partisipasi harus yakin bahwa mereka mempunyai dampak
terhadap masalah, bahwa mereka merasa harus
mempertanggungjawabkan hasil dari pemecahan masalah, dan
bahwa mereka dapat memberikan sumbangan yang
membangun untuk menyelesaikan masalah.




Langkah paling penting dalam proses pemecahan
masalah adalah mengidentifikasi masalah. Ketika guru
menemukan suatu permasalah yang terjadi pada diri siswa
misal tidak pernah mengerjakan tugas, dan orangtuanya selalu
sibuk dalam urusan pekerjaannya sehingga tidak ada waktu
yang untuk memantau anak dan tidak begitu memahami apa
yang dibutuhkan oleh anak.
Maka dari itu tugas guru yaitu mencari masalah yang
ditemui serta mengidentifikasi masalah tersebut dengan
memberikan pemahaman kepada orangtua dengan cara
terhadap masalah yang dialami oleh siswa. Sehingga dalam
situasi ini tenaga profesional sekolah bekerja bersama orangtua
untuk mengidentifikas masalah, bukan sekedar menghadirkan
permasalahan yang di hadapannya.
c) Mengajukan solusi
Begitu masalah telah diidentifikasi, langkah berikutnya
adalah menciptakan opsi pemecahan masalah dalam cakupan
luas. Salah satu cara paling umum memperolehnya adalah
dengan melakukan brainstorming.
Brainstorming didasarkan atas dua prinsip penting.
Pertama, menunda penilaian. Dengan kata lain, untuk dapat
membebaskan pikiran supaya bisa berpikir kreatif, orang harus
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menahan kecenderungan untuk menilai suatu gagasan. Kedua,
kuantitas berujung pada kualitas. Semakin banyak gagasan
yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah, maka akan
semakin besar kemungkinan untuk menemukan solusi yang
menarik dan efektif. Brainstorming memerlukan keterbukaan
dan kreativitas. Ketika kedua hal ini berhasil diterapkan
dengan efektif, akan memperoleh sejumlah gagasan yang
kemungkinan besar akan dapat menyelesaikan persoalan yang
tengah dibahas.
d) Mengimplementasikan pemecahan masalah
Jika seluruh langkah dalam proses pemecahan masalah
telah diikuti secara cermat, maka langkah logis berikutnya
adalah melaksanakan gagasan yang telah dipilih sebelumnya.
ketika upaya pemecahan masalah ini menyangkut siswa
penyandang disabilitas di sebuah sekolah inklusi, setiap
anggota tim bisa jadi akan mengemban sebagaian kewajiban
untuk menerapkan solusi. Setiap orang yang terlibat harus
mengerjakan bagiannya supaya solusi tersebut dapat
mempunyai tingkat keberhasilan yang tinggi. Selama proses
pelaksanaan, penting untuk menulis sebuah catatan dalam





Setelah lewat satu periode dari waktu pelaksanan, kira-
kira antara beberapa hari hingga 2 minggu atau lebih lama lagi,
para profesional akan mengadakan rapat untuk mengevaluasi
keefektifan solusi.
Menurut Newton dalam Marilyn & Bursuck tenaga
profesional yang sudah kerap kali menggunakan strategi
berbagi pemecahan masalah ini akan dengan mudah mengakui
bahwa langkah-langkah yang tepat tidak selalu menjamin
ditemukan solusi yang sesuai. Meskipun demikian, mereka
melaporkan bahwa ketika mereka berupaya memecahkan
masalah dengan proses ini, mereka menilai bahwa waktu
mereka telah digunakan denganbaik dan bahwa proses
pemecahan masalah memang merupakan usaha keras dalam
kolaborasi.34
2) Pengajaran Berpasangan
Menurut Chapman & Hyatt dalam Marilyn & Bursuck
pengajaran berpasangan berlangsung ketka dua orang tenaga
pendidik atau lebih bersama-sama berbagi tugas pengajaran untuk
sekelompok siswa, biasanya dalam ranah satu ruang kelas
tunggal.30 Gabungan tenaga pendidik ini dapat terdiri dari
seoraang tenaga pendidik umum bersama dengan seorang guru
34 Marilyn Friend, “William D. Bursuck”, Menuju Pendidikan Inklusi., 159.
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pendidik khusus. Meskipun dua orang guru apapun dapat mengajar
bersama (dan ini kadang terjadi baik di SD, SMP, maupun SMA
atas berbagi alasan seperti untuk mengajar unit atau pelajaran
multidisiplin), hal yang kami fokuskan di sini adalah pengaturan
unik antara dua orang profesional dengan potensi sudut pandang
dan bidang keahlian yang berbeda yang bekerja bersama-sama
untuk menangani seluruh siswa dalam suatu kelas.
Meskipun pengajaran berpasangan merupakan suatu
kolaborasi yang efektif ketika diterapkan secara cermat, tidak
semua siswa penyandang disabilitas atau kelas di sekolah inklusi
memerlukan pengaturan. Pengajaran berpasangan hanya satu di
antara banyak opsi untuk memenuhi kebutuhan siswa. Sebelum
menerapkan kolaborasi ini, sebaiknya perlu mempertimbangkan
jika jumlah siswa penyandang disabilitas dalam satu kelas dan
kebutuhan dari siswa yang bersangkutan cukup memberi alasan
diperlukan kehadiran dua orang guru dalam satu kelas. Ada
beragam format yang tersedia bagi para guru yang ingin
menerapkan pengajaran berpasangan.
Menurut Friend dalam Marilyn Bursuck menjabarkan
sebagaian format yang paling umum yaitu sebagai berikut:
a) Satu pengajar, satu pengamat
Salah seorang guru memimpin pelajaran, sementara itu
guru lainnya mengumpulkan data siswa untuk lebih memahami
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mereka dan juga untuk membuat sejumlah keputusan
pengajaran. Contoh, guru A seorang guru pendidikan umum
memimpin sebuah pelajaran mengenai peta dan di sana, siswa-
siswa ditempatkan dalam kelompok kerja untuk menjawab
pertanyaan bersama-sama. Sementara itu, guru B guru
pendidikan khusus mengamati tiga siswa di kelas tersebut yang
telah diketahui mengalami kesulitan dalam keterampilan
sosial. Kemudian guru B mencatat dan membut table sekaligus
frekuensi interaksi yang diawali oleh siswa lain kepada tiga
siswa tersebut, seperti melontarkan komentar atau bertanya
kepada mereka. Dalam hal ini kedua guru tersebut dapat
bertukar peran secara berkala. Dengan demikian, kedua guru
akan memiliki kesempatan untuk mengamati saat kelas
berlangsung sekaligus memperoleh kredibilitas dengan para
siswa sebagai hasil dari pengalaman memimpin pengajaran.
b) Pos pengajaran
Dalam pos pengajaran, siswa-siswa dibagi menjadi tiga
kelompok. Dua pos diisi dengan pengajaran yang didampingi
oleh guru, sementara itu di pos ketiga siswa-siswa bekerja
sendirian atau bersama dengan teman menyelesaikan review
kegiatan atau mengerjakan suatu proyek. Jika siswa tidak dapat
bekerja secara mandiri, maka kelompok terakhir boleh
ditiadakan. Untuk di sekolah dasar, satu mata pelajaran utuh
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yang menggunakan sistem pos bisa dilangsungkan selama satu
hari di sekolah, sementara itu untuk sekolah lanjutan satu pos
dapat berlangsung selama satu jam pelajaran atau lebih.
c) Pengajaran paralel
Ketika ada dua orang guru yang hadir dalam satu kelas,
mereka juga dapat memutuskan untuk membagi satu kelas
yang heterogen menjadi dua dan masing-masing guru
memberikan pengajaran bagi separuh siswa di kelas. Format
seperti ini disebut sebagai pengajaran paralel dan sebagian
menganggap pendekatan ini memiliki keuntungannya
tersendiri. Dalam pelajaran peralel, setiap siswa punya
kesempatan dua kali lebih banyak untuk ikut serta dalam
diskusi atau menjawab pertanyaan. Untuk kelas di sekolah
dasar, pendekatan ini dapat digunakan untuk memungkinkan
para siswa membaca buku yang berbeda-beda berdasarkan
minat atau level baca mereka. Untuk kelas di sekolah lanjutan,
pendekatan ini dapat memberikan lebih banyak kesempatan
bagi siswa untuk menyampaikan respons terhadap diskusi,
sementara itu para guru dapat memperoleh kesempatan untuk
menyajikan topik dalam dua sudut pandang yang berbeda yang
nantinya dapat dipresentasika oleh para siswa sewaktu kelas




Dalam beberapa kelas, terkadang salah seorang guru
akan menangani pengajaran untuk sebagian besar siswa di
suatu kelas, sementara itu guru lainnya akan berkonsentrasi
pada sebuah kelompok kecil. Kelompok kecil ini biasanya
digunakan untuk kegiatan remedial, namun ada juga sejumlah
opsi lain yang tersedia. kelompok kecil ini digunakan remedial
dengan catatan hanya diterapkan sesekali di antara opsi
susunan kelompok lainnya. Oleh kerena itu jika tidak
demikian, susunan kelompok ini lamban laun akan terlihat
seperti program pendidikan khusus yang dilaksanakan di ujung
belakang kelas pendidikan umum. Anggapan ini jelas merusak
tujuan dan prinsip dari pengajaran inklusi karena terlihat
seperti mengucilkan kelompok siswa tertentu.
e) Satu pengajar, satu pendamping
Ada kalanya selama pengajaran, salah seorang guru
memimpin pelajaran, sementara itu, yang lainnya dengan
tenang membantu siswa perseorangan. Kunci untuk
menerapkan pendekatan ini dengan sukses adalah
menggunakannya sehemat mungkin. Ketika digunakan secara
berlebihan, salah seorang dari kedua guru sering kali pihak
guru pendidikan khusus dapat beranggapan bahwa tidak
mempunyai peran pasti di ruang kelas dan merasa
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diperlakukan seperti asisten mengajar. Sebagai tambahan lagi,
seumpama pendekatan terhadap pengajaran berpasangan ini
digunakan terlalu sering, maka para siswa akan menjadi terlalu
bergantung pada bantuan yang seolah selalu ada. Di samping
itu, mungkin akan melewatkan pengajaran penting ketika
tengah berinteraksi dengan guru yang berperan untuk
mendampingi.
f) Pengajaran berpasangan yang prakmatis
Para siswa penyandang disabilitas digabungkan dalam
kelompok bersama dengan teman-teman sebagyanya yang
tidak menyandang disabilitas dengan penyesuaian. Dengan
demikian, pada susunan pos pengajaran, kemungkinan akan
ada kalanya mereka dikelompokkan bersama-sama untuk
memenuhi kebutuhan pengajaran yang spesifik.
3) Bekerja dalam Sebuah Tim
Tim-tim ini mengandalkan kolaborasi antar anggotanya
sehingga penting untuk memahami karakter tim yang dapat
membuat tiap-tiap tim ini menjadi efektif. Fitur bekerja bersama
kali ini menceritakan saat-saat dalam rapat pertemuan tim yang
dapat menggambarkan sejumlah ciri dari tim tersebut.
Tim merupakan kelompok kerja formal yang memiliki
sejumlah ciri khusus. Mereka memiliki tujuan yang jelas, anggota
yang aktif dan berkomitmen, dan pemimpin yang berkompeten.
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Kesuksesan mereka tergantung pada komitmen dari setiap anggota
dan kejelasan tujuan mereka. Dalam tim-tim sekolah yang efektif,
para anggotanya harus menginat alasan mereka menjadi sebuah
tim dan mengesampingkan perbedaan personal untuk dapat
mencapai suatu tujuan tim yang biasanya adalah untuk merancang
strategi pendidikan terbaik bagi siswa-siswa penyandang
disabilitas atau berkebutuhan khusus lainnya.35
a) Komunikasi Interpersonal
Setelah membahas mengenai kolaborasi antara guru
pendidikan inklusi, maka hal yang perlu diperhatikan
selanjutnya adalah komunikasi dalam bentuk komunikasi
interpersonal. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan
dari komunikator ke komunikan melalui media yang disertai
dengan feedback. Bekal peserta komunikasi dalam
menjalankan proses penyampaian pesan yang berlangsung
secara timbal balik. Bekal tersebut adalah keterampilan
komunikasi yang seharusnya dikuasai setiap manusia. Karena
selama hidup, ia akan terus melakukan komunikasi.
Komunikasi interpersonal bisa disebut juga sebagai
komunikasi antarpribadi. Komunikasi antar pribadi merupakan
salah satu bentuk komunikasi yang terjadi secara tatap muka
anatara beberapa pribadi yang terlibat dalam proses
35 Marilyn Friend, “William D. Bursuck”, Menuju Pendidikan Inklusi., 169-173.
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komunikasi.36 Komunikasi interpersonal  juga dapat diartikan
sebagai komunikasi antar dua orang individu dengan
menggunakan tatap muka. Tetapi juga bisa menggunakan alat
bantu seperti telephone, surat, telegram dan lain-lain.37
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa komunikasi interpersonal atau antarpribadi adalah
proses penyampaian pesan verbal maupun non verbal yang
terdiri dari dua orang dengan media suara (tatap muka)
maupun melalui media lain. Seperti telephone, dan peserta
komunikasi masih berada dalam satu lingkup, serta dilakukan
secara spontan yang menghasilkan umpan balik langsung
dengan tujuan komunikasi yang sama.
Komunikasi interpersonal, merupakan bentuk
komunikasi yang paling sering digunakan dalam rutinias
sehari-hari. Apabila diamati dengan komunikasi lainnya, maka
ditemukan ciri-ciri komunikasi interpersonal, antara lain:
1) Arus Pesan Dua Arah
Artinya komunikator dan komunikan dapat berganti
peran secara cepat. Seorang sumber pesan dapat berubah
peran sebagai penerima pesan, begitupun sebaliknya. Arus
pesan secara dua arah ini saling berkelanjutan.
36 Yoyon, Komunikasi Antar Pribadi. ( Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 19.




2) Suasana Non Formal
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung
dalam suasana non formal. Seperti percakapan lobi, bukan
forum formal seperti rapat.
3) Umpan Balik Segera
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung
secara bertatap muka, maka umpan balik dapat diketahui
dengan segera.
4) Peserta Komunikasi Berada dalam Jarak yang Dekat
Komunikasi interpersonal dengan menggunakan
metode komunikasi antar individu yang menuntut agar
peserta komunikasi berada dalam jarak dekat. Dalam jarak
dekat artinya pelaku saling bertatap muka dan berada pada
satu lokasi.
5) Peserta Komunikasi Mengirim dan Menerima Pesan secara
Simultan dan Spontan.
Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan,
dengan mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun
non verbal secara bersamaan, saling mengisi, saling
memperkuat sesuai tujuan komunikasi.38
Dalam komunikasi selalu ada tahapan yang dilalui,
komunikasi non verbal maupun komunikasi verbal. Dalam
38 Suranto. Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), 3.
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komunikasi non verbal seperti contoh pada anak tunarungu
terjadi penyampaian pesan yang berbeda dengan cara
berkomunikasi sebagaimana mestinya, pada teori ini
menekankan cara penyampaian pesannya, pada anak
tunarungu penyampaian pesannya menggunakan symbol-
simbol yang telah dipelajari dalam komunikasi non verbal,
alat yang dipakai adalah tangan dan jari jemari mereka. Jika
komunikan mengerti dengan apa yang mereka katakan
maka pesan disampaikan dengan baik tanpa adanya noise,
asal penerima pesan bisa menggunakan symbol-simbol atau
bahasa anak tunarungu.39
Dari berbagai pengertian dia atas terkait komunikasi
interpersonal banyak terdapat kesamaan makna. Maka dari
itu dapat dikatakan bahwa komunikasi yakni interaksi
antara dua orang antar pribadi yang terjadi cukup efektif
untuk mengubah prilaku oranglain. Segi efektifnya terlihat
dari adanya arus balik yang bersifat langsung yang dapat
ditangkap komunikator, baik secara verbal maupun non
verbal dalam bentuk gerak gerik seperti anggukan,
gelengan kepala, dan sebagainya. Makin baik hubungan
pribadi, sehinga semakin terbuka seseorang untuk
39 Novita Wuwungan, “Peran Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Tunarungu dalam
Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak Berkebuuhan Khusus di Sekolah Pembina Luar Biasa
Provinsi Kalimantan Timur”. Jurnal Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Tunarungu 4,
No 4 (2016). 296.
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mengungkapkan siapa dirinya, serta makin efektiflah
komunikasi yang berlangsung.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwasannya kerjasama yang dilakukan antara guru kelas
dengan guru pendamping khusus untuk memberikan
pemahaman materi yang disampaikan  kepada peserta didik
ABK. SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember ini menerapkan
pendidikan inklusi dalam satu kelas terdapat 4 peserta didik
ABK dan terdapat 2 guru pendamping khusus, sehingga
dalam proses pembelajaran tematik terdapat satu guru kelas
dan 2 guru pendamping khusus. Hal ini akan membuat
kedua belah pihak saling berkolaborasi dalam hal materi
yang akan disampaikan kepada peserta didik dikelas inklusi.
Selain itu, guru kelas fokus pada peserta didik
reguler sedangkan guru pendamping khusus fokus pada
peserta didik ABK. Meskipun fokus dengan tanggung
jawab masing-masing keduanya saling bekerja sama yaitu
guru kelas menjelaskan materi di depan kelas, kemudian
guru pendamping khusus menjelaskan kembali kepada
peserta didik ABK secara (interpersonal), artinya guru
pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta
didik ABK. Mereka belajar bersama dalam satu kelas
dengan adanya guru kelas dengan guru pendamping, akan
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tetapi apabila Anak ABK belum faham, maka guru






Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti
sejak awal hingga akhir. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris,
dan sistematis.40
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan  kualitatif deskriptif agar lebih memudahkan peneliti untuk
memaparkan, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.41
Pendekatan penelitian deskriptif pada umumnya berisi catatan secara rinci,
lengkap dan objektif tentang objek kajian, dan lukisan semua peristiwa dan
pengalaman yang didengar dan dilihat oleh peneliti ketika melakukan kegiatan
penjaringan data di lapangan, baik melalui observasi, analisis dokumen,
maupun wawancara.42
Jenis Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan studi kasus.
Alasan peneliti menggunakan studi kasus karena dapat mengeksplorasi
kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem
40 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018),3.
41Wagihan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019), 135.




terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi
majemuk (misalnya pengamatan, wawancara, bahan audiovisual dan
dokumen dan berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema
kasus.43 Dengan demikian, penelitian kualitatif jenis deskriptif ini berisikan
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan mengenai
pelaksanaan pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilaksanakan,
tempat terjadi fenomena yang akan diteliti.  Dalam penelitian ini, lokasi
penelitian bertempat di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember,
Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah ini beralamat di Jalan Raya Karimata
Gg. Barokah No. 53, kelurahan Sumbersari, Kabupaten Jember.
Alasan dipilihya lokasi tersebut adalah adanya program inklusi yang
mengikutsertakan ank berkebutuhan khusus dan anak normal dalam satu kelas
yang sama, pendidikan inklusi ini jarang saya temui di sekolah-sekolah pada
umumnya yang masih ditingkat sekolah dasar. SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah ini
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi bukan hanya adanya 2 guru dalam satu
kelas, melainkan adanya kelas pull out, yang berpindah dari suatu kelas ke
ruang khusus (terapi), serta sudah mampu memberikan layanan yang lebih
baik dalam melaksanakan pendidikan inklusi, dalam penerimaan siswa inklusi




juga tidak adanya tes, sehingga banyak peminat dan tidak menghawatirkan
anak yang mempunyai keistimewaan sekolah di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah.
Kegiatan pendidikan inklusi ini, mendapatkan partisipasi serta kepercayaan
orangtua siswa yang sangat mendukung dengan penuh terhadap pendidikan
inklusi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
C. Subyek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian (informan) dalam penelitian ini di lakukan
dengan menggunakan terknik purposive sampling. Menurut Sugiono,
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut
dianggap yang paling tahu apa yang di harapkan oleh peneliti.44
Subyek penelitian dan informan dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala Sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyah Jember
2. Kepala Inklusi SD Al-Irsyad Al-Islamiyah Jember
3. Guru Kelas 3A di Sekolah bidang kurikulum SD Al-Irsyad Al-Islamiyah
Jember
4. Guru Pendamping kelas 3A inklusi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyah Jember
5. Kasubag staf/TU di Sekolah bidang kurikulum SD Al-Irsyad Al-Islamiyah
Jember sebagai informan untuk membantu melengkapi data berupa
dokumen-dokumen yang di lakukan oleh peneliti.
44 Sugiono, Penelitian Kualitatif, 218-219.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan documenter. Berikut penjelasannya:
1. Observasi
Observasi atau biasa disebut dengan pengamatan adalah
peninjauan yang dilakukan secara cermat untuk mengumpulkan data
terhadap pengamatan secara langsung. Observasi dilakukan dalam
keadaan yang khusus disengaja ataupun tidak disengaja, baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap subyek atau obyek yang
diamati.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan
pasif (passive partisipation), jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat
kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Dengan observasi di lapangan, peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial dan akan mendapatkan
pengalaman langsung serta akan mendapat pandangan secara
menyeluruh di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyyah Jember.
Adapun data yang akan diperoleh dalam metode observasi di SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adalah sebagai berikut:
a. Pelaksanaan pendidikan inklusi dilakukan secavara langsung oleh
lembaga Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Pelaksanaan inklusi bukan
hanya guru pendamping saja yang berperan, melainkan kepala
sekolah yang memberi layanan, ketua inklusi yang menjadi
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koordinator dari program tersebut para guru pendamping yang
membimbig ABK.
b. Kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping pendidikan
inklusi dilakukan sebelum guru kelas dan guru pendamping masuk
kelas, saling mengkoordinasikan dan bekerjasama terkait materi
pembelajaran.
2. Wawancara
Untuk menambah kevalidan data, peneliti menggunkan teknik
wawancara. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti dan juga ingin mendapatkan pengetahuan yang
mendalam dari responden. Teknik pengambilan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode wawancara secara semi terstruktur.
Peneliti ingin mengetahui secara pasti tentang informasi yang diperoleh
berdasarkan pertanyaan yang tertulis.
Kegiatan wawancara dilakukan untuk pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Jadi
dengan adanya wawancara ini peneliti akan mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi
dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
tahapan observasi.
Jadi wawancara dalam penelitian ini hanya berupa garis-garis




a. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi adanya model
pembelajaran Two Teacher yakni guru kelas dan guru pendamping.
Kegiatan pembelajaran pendidikan inklusi bukan hanya dikelas saja
melainkan juga di luar ruangan yakni adanya kelas terapi.
b. Dalam kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping
pendidikan inklusi guru pendampi yang memahami kemampuan dan
menangani anak ABK, bukan hanya guru pendamping melainkan
guru kelas. Guru kelas tidak seperti pada kelas umumnya, guru kelas
ikut berperan aktif dan mengikutsertakan anak ABK dalam
pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan yang telah terjadi, bisa
berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya dari seseorang.
Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
dengan cara mempelajari dokumen yang ada untuk memperoleh semua
data atau informan terkait dengan masalah yang diteliti.
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan meminta data
dari pihak sekolah, misalnya seperti meminta data yang berkaitan dengan
fokus penelitian sebagai pendukung dalam hasil penelitian. Memotret
maupun memvidio aktivitas yang ada relevansinya dengan penelitian.
Untuk itu jelas bahwa metode studi dokumentasi yang dipakai oleh
peneliti digunakan sebagai bukti atau pendukung dalam penelitian yang
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sudah didokumentasikan seperti laporan, arsip, foto, video, dan lain
sebagainya. Data yang diperoleh dalam teknik dokumentasi ini adalah:
a. Dokumentasi foto pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi di
kelas 3A, berupa pelaksanaan pembelajaran terkait dengan saling
membantu sama lain, memberikan bantuan kepada anak ABK yang
kesulitan menulis, foto anak inklusi mengerjakan soal yang diberi
oleh guru kelas, foto hasil karya anak inklusi pada mata pelajaran
tematik SBdp.
b. Dokumentasi guru kelas dan guru pendamping dalam hal kerjasama,
foto guru pendamping menjelaskan secara interpersonal kepada anak
ABK, foto mencontohkan angka dengan menggunakan medi secara
privat.
E. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknis analisis data yang mengacu konsep
dari Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Pada penelitian ini
aktivitas dalam analisis data, yaitu :
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Kegiatan utama dalam penelitian adalah mengumpulkan data. Pada
tahap awal peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah terkait
dengan pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember. Kemudian peneliti mencatat semua informasi dari kepala sekolah
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terkait dengan pendidikan inklusi, menanyakan terkait kurikulum apa yang
digunakan. Pada tahap ketiga peneliti mengumpilkan informasi dari ketua
inklusi terkait dengan pelaksanaan inklusi rpp yang digunakan apa
disamakan atau dibedakan dan apa ada kelas khusus untuk anak inklusi.
Pada tahap ke empat, peneliti peneliti wawancara bersama guru kelas siswa
yang mengikuti pembelajaran di kelas, guru kelas tidak hanya fokus pada
anak normal saja, akan tetapi juga memperhatikan anak ABK. Pada tahap
ke lima, peneliti wawancara bersama guru pendamping terkait bagaimana
proses pembelajaran, apa ada strategi khusus untuk anak ABK. Pada tahap
selanjutnya peneliti mengobservasi kegiatan-kegiatan di kelas terapi anak
inklusi untuk memperoleh informasi secara nyata. Dan pada tahap terakhir
peneliti mendokumentasikan kegiatan pelaksanaan pendidikan inklusi.
2. Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi data adalah proses memilih data yang sesuai dengan
fokus penelitian (Pelaksanaan, kolaborasi). Menyederhanakan catatan dari
lapangan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi bersama kepala
sekolah, guru kelas dan guru pendamping. Kemudian membuat transkip
data-data relevan yang terkait dengan fokus penelitian.
3. Penyajian Data (Display Data)
Dalam penyajian data peneliti menyajikan data berupa teks yang
bersifat naratifm bukan berupa angka.
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4. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Kesimpulan data yang peneliti dapat adalah pelaksanaan pendidikan
inklusi difokuskan pada kegiatan proses pembelajaran dikelas dengan
adanya 2 guru dan kelas pull out untuk memudahkan anak inklusi dalam
hal pembelajaran dikelas bersama anak normal. Kolaborasi dilakukan
secara kerjasama antara guru kelas dengan guru pendamping dalam hal
materi dan media yang akan disampaikan kepada anak inklusi.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam melakukan penelitian supaya hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan perlu diadakan pengecekan keabsahan data.
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang telah diperoleh dan
diamati oleh peneliti benar-benar valid atau tidak. Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang lebih pada objek penelitian dengan data yang
diperoleh oleh penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah data yang
tidak berbeda antara data yang dilaporkan dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek. Keabsahan penelitian ini menggunakan teknik Triangulasi
1. Triangulasi sumber
Untuk mengetahui data tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, maka peneliti mengumpulkan informasi dari
beberapa sumber dengan cara melakukan wawancara. Wawancara yang
pertama dilakukan dengan kepala sekolah lalu dikroscek dengan hasil
wawancara bersama ketua inklusi. Hasil wawancara kepala sekolah dan
ketua inklusi dikroscek lagi dengan guru kelas dan guru pendamping. Dari
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sinilah peneliti bisa mendapatkan kesimpulan informasi yang sesuai
dengan fokus penelitian.
2. Triangulasi teknik
Dalam menguji tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember, peneliti melakukan dengan cara wawancara
bersama kepala sekolah, ketua inklusi, guru kelas dan guru pendamping.
Setelah peneliti melakukan wawancara, lalu peneliti terjun ke lapangan
melakukan observasi untuk mengkroscek data terkait dengan pelaksanaan
pendidikan inklusi, dan terakhir peneliti melakukan dokumentasi terkait
kebenaran data yang telah didapatkan.
G. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada tahap penulisan laporan.
Peneliti menyusun tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap pra lapangan peneliti harus melakukan perizinan, studi
eksplorasi, penyusunan instrumen penelitian serta pelaksanaan. Pada tahap
ini peneliti membuat rancangan penelitian yang diawali dengan mengajukan
judul serta membuat latar belakang dan disetorkan kepada Ibu dosen
Lailatul Usriyah, M.Pd. Setelah mendapat pengumuman dosen pembimbing,
tahap selanjutnya peneliti membuat surat permohonan bimbingan penelitian
sekaligus matriks penelitian yang diajukan dan dikonsultasikan kepada
bapak dosen Dr. Nino Indrianto, M.Pd selaku dosen pembimbing.
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Dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian hingga diseminarkan.
Adapun tahapan pra lapangan peneliti yang akan dilakukan meliputi:
a. Memilih Lapangan Penelitian
Lapangan penelitian yang dijadikan sebagai penelitian
bertempat di SD Al-Irsyad Al-islamiyyah yang cocok dijadikan
sebagai objek penelitian karena sekolah tersebut adanya pendidikan
inklusi. Selain itu peneliti tertarik meneliti pelaksanaan
pembelajaraanya, dimana tempat belajarnya tidak hanya di kelas,
namun diruang khusus (Terapi).
b. Studi eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan dengan tujuan berusaha mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi
penelitian
c. Perizinan
Dalam melakukan penelitian di sekolah wajibnya seorang
peneliti meminta perizinan terlebih dahulu. Sebab objek penelitian
tergolong lembaga pendidikan yang memerlukan surat izin sesuai
dengan prosedur kepada Kepala Sekolah Al-irsyad Al-islamiyyah
Jember.
d. Memilih dan Memanfaatkan informan
Peneliti mulai memilih informan untuk dijadikan sebagai
tempat untuk mendapatkan informasi. Informan yang dipilih
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diantaranya adalah Kepala Sekolah, Ketua Inklusi, guru mata
pelajaran Tematik, guru pendamping kelas 3A.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang ditentukan
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: observasi,
wawancara dan dokumentasi.
b. Pengolahan data
Dari hasil pengumpulan data maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan data yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam
proses análisis data.
c. Analisis data
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan





Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.45




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Beberapa gambaran mengenai SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
sebagai obyek penelitian, akan peneliti sajikan sebagai berikut:
1. Profil SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Nama Sekolah : SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Alamat Sekolah : Jl. Karimata Gg. Barokah No. 53,
Sumbersari, Jember, Jawa Timur
Kode Pos : 68121





Status Sekolah : Swasta
Tahun Berdiri : 2005
Jenjang Akreditasi : A
Nomor SK Akreditasi : 86066
Tanggal SK Akreditasi : SD Al-Irsyad Al-Islamyyah






Provinsi : Jawa Timur





: Milik Yayasan Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember
Luas Tanah Seluruhnya : 3.900 M2
2. Visi, Misi dan Tujuan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Dalam menjalankan roda sebuah organisasi ataupun lembaga,
pastinya ada tujuan dan impian bersama yang diinginkan. Patokan inilah
yang digunakan sebagai landasan untuk melakukan berbagai aktivitas di
dalamnya. Untuk memperjelas, maka dibuatlah dalam wujud tulisan visi,
misi dan tujuan.
Berikut merupakan visi, misi, dan tujuan dari SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember yaitu:
a. Visi Sekolah
Menjadi sekolah Islam inspiratif, teladan, unggul dalam prestasi,
dan berwawasan global
b. Misi Sekolah
1) Menciptakan sekolah yang berbudaya Islami




3) Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kecerdasan
masing-masing
4) Membangun dan mengasah peserta didik agar memiliki kemampuan
berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan mampu berkolaborasi pada
era globalisasi.
c. Tujuan Sekolah
1) Menjadi sekolah yang unggul dan inspiratif dalam pembentukan
kepribadian muslim yang kaffah melalui pembiasaan di sekolah
bersinergi dengan pembiasaan di rumah.
2) Menjadi sekolah yang unggul dan inspiratif dalam proses
pendidikannya sehingga memunculkan potensi setiap siswa yang
berprestasi tinggi dan berwawasan global.46
3. Struktur Organisasi SD Al-Isrsyad Al-Islamiyyah Jember
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember merupakan sekolah swasta yang
mempunyai tata susunan keorganisasian dalam sekolah. Adapun tujuan dari
adanya struktur organisasi adalah untuk membagi tugas agar dalam
pelaksanaannya sesuai dengan bidang masing-masing.
Adapun struktur pengurus di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
adalah sebagai berikut:






1 Hidayati Isnaini, S.Pd. Kepala Sekolah
2 Hendra Sri Hariyati, S.Pd. Ketua Komite
3 Mutmainnah, S.Pd. Waka Kurikulum
4 Rif’atul Himmah, M.Pd.I. Waka Kesiswaan
5 Tutik Sri Rahayu Bendahara
6 Herlina Duwi A. Tata Usaha
7 Siswini Arifianto, Amd.Pust Unit Perpustakaan
8 Muhammad Wasik, S.Pd.I. Unit UKS
B. Penyajian Data dan Analisis
Setelah peneliti mengumpulkan data lapangan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti melakukan analisis
data untuk menjelaskan lebih lanjut hasil dari penelitian. Sesuai dengan teknik
analisis data yang dipilih dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif
kualitatif dengan menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama penelitian dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian, maka diuraikan data-data mengenai
Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember. Sebagaimana perumusan masalah maka peneliti ini hanya difokuskan
kepada hal yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu: pertama, Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember. Kedua, kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping
pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Untuk
47 Dokumentasi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
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memperjelas hasil penelitian ini maka disajikan data-data yang diperoleh baik
yang melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi adalah sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari pelaksanaan
kurikulum. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran inklusi di SD Al-Irsyad
Al-Islamiyyah siswa inklusi di peroleh dari proses pembelajaran
berlangsung yang mampu mendorong dan menambah kemandirian siswa
inklusi untuk belajar. Hal yang mendasar dan yang paling utama untuk
mengembangkan proses pembelajaran dikelas dengan cara guru
memberikan dampingan khusus  kepada siswa inklusi, setelah siswa
tersebut sudah faham guru pendamping mampu mendorong dalam hal
kemandirian anak.48
Adapun pelaksanaan pembelajaran yang digunakan pada proses
pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh Yessy Anggi Aningsih selaku ketua inklusi sebagai
berikut:
“Kalau menurut saya dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah
inklusi sebenarnya sama dengan sekolah pada umumnya berbaur
mbak, cuma yang menjadi pembeda itu dalam satu kelas adanya
anak normal dengan anak berkebutuhan khusus, berbeda dari segi
materi yang diajarkan, penanganannya adanya guru pendamping,
bahkan tingkat belajarnya berbeda dengan anak normal”.49
48 Observasi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 5 Maret 2020
49 Yessy Wawancara, Jember, 03 Maret 2020.
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Berdasarkan pemaparan di atas menjelaskan bahwa pendidikan
inklusi dalam proses pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
bisa disebut juga dengan sekolah inklusi. Dalam pendidikan inklusi di SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adanya ketua inklusi dan guru
pendamping, mereka bekerja sebagai Tim dalam menangani ABK. Setiap
2 anak peserta didik yang berkebutuhan khusus didampingi oleh 1 guru
pendamping khusus, sehingga jika terdapat 4 perserta didik berkebutuhan
khusus di kelas 3A terdapat 2 guru pendamping khusus begitupun setiap
kelasnya, akan tetapi jika anak sudah lebih baik keadaanya masih dalam
pantauan guru pendamping, jadi anak tersebut tidak lepas pendampingan
meskipun sudah membaik.
Dalam proses pembelajaran berlangsung guru pendampinglah yang
berperan aktif dalam menangani ABK dan di kelas 3A ada 4 anak
berkebutuhan khusus. Guru pendamping bukan hanya bekerja sama
dengan guru kelas akan tetapi selalu koordinasi dengan ketua inklusi
apabila salah satu dari mereka merasa kesulitan dalam menangani anak
ABK. Seperti halnya kesulitan menangani anak yang tantrum karena harus
keluar masuk kelas. Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi guru
pendamping yang sangat faham dengan karakteristik setiap ABK seperti
cara belajarnya ABK harus dengan dampingan karena kemampuan yang
dimiliki setiap ABK tidak sama dan disesuaikan baik dari rpp, strategi, dan
media yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus tentu sangat
berbeda dan tidak sama dengan anak normal.
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Hasil dari observasi yang telah dilakukan di SD AL-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember, pelaksananaan pembelajaran mulai kelas 1-6 terkait
dengan kurikulum semuanya sama yakni menggunakan kurikulum K-13,
hanya saja berbeda dengan anak normal, yang membedakan yakni dari
segi kompensatorisnya. Guru pendamping memberikan bahan materi
pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan peserta didiknya, dan
sebelum guru pendamping membuat rpp masih dikonsultasikan lagi
kepada kepala sekolah, ketua inklusi dan orang tua. Karena setiap individu
ABK mempunyai karakteristik yang berbeda, dan yang faham dengan
setiap anak ABK yakni guru pendamping masing-masing.50
Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara oleh Hidayati Isnaini,
S.Pd selaku kepala sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, baliau
mengungkapkan sebagai berikut:
“Iya, di sini kurikulumnya semua sama mulai kelas 1-6
menggunakan K-13. Akan tetapi beda dengan anak normal, anak
ABK rpp-nya disesuaikan dengan sikap dan karateristik anak itu
sendiri, jadi sebelum guru pendamping membuat rpp masih
dikonsultasikan dengan saya selaku kepala sekolah dan
dikonsultasikan kepada ketua inklusi, juga orang tua anak
inklusi”.51
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati, S.Pd.I
selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Iya rpp jelas beda mbak, karena anak inklusi menyesuaikan dan
mengikuti anak normal dan yang membedakan dari kompensatoris-
nya, kalau dalam pembuatan rpp juga masih dikonsultasikan dan
saya sebagai guru pendamping ada hubungan interaksi kesepakatan
50 Observasi, di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 01 Maret 2020.
51 Kepala Sekolah Wawancara, Jember 02 Maret 2020.
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antara kedua belah pihak saya guru pendamping dan orang tua-nya
yang lebih paham dengan karakteristik anakya begitu”.52
Dari hasil wawancara di atas,  peneliti  dapat  menyimpulkan
bahwa kurikulum yang digunakan di SD Al-irsyad Al-islamiyyah mulai
dari kelas 1-6 semua sama yakni menggunakan Kurikulum-13, akan tetapi
disesuaikan dengan karakteristik setiap individu, karena anak
berkebutuhan khusus masih dalam pendampingan, jadi rpp yang
digunakan disesuaikan baik dari kompetensi sikap dan kompetensi dasar
anak dan dikonsultasikan lagi dengan kepala sekolah, ketua inklusi beserta
orang tua anak inklusi.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad  Al-Islamiyyah  Jember  dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Two teachers yakni 2 guru
di dalam kelas, model pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus
dimana anak-anak keluar masuk kelas regular pada pembelajaran tertentu.
Model pembelajaran Two Teachers ini menggunakan 2 guru yaitu guru
regular dan guru pendamping khusus. Dalam model pembelajaran ini anak
berkebutuhan khusus belajar secara bersama-sama bersama anak normal
dan dikelas yang sama. Anak ABK belajar bersama dengan anak reguler
akan tetapi ada waktu-waktu tertentu anak ABK dari kelas pindah ke
ruang terapi (khusus).
Adapun sebagai bentuk gambaran dari kegiatan pelaksanaan
pembelajaran dikelas 3A adanya kelas terapi khusus untuk anak ABK,
seperti digambar di bawah ini :
52 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember 04 Maret 2020.
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Gambar 4.1  Rumah Terapi Khusus Peserta didik ABK53
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan adanya kelas terapi atau
biasa disebut kelas pull out yakni anak berkelainan belajar bersama anak
lain (normal) di kelas regular namun ada  waktu-waktu tertentu anak
tersebut bisa diterik dari kelas regular ke ruang sumber belajar (terapi)
dengan guru pendamping khusus. Dalam pelaksanaan kelas terapi
dilakukan, akan tetapi waktunya kondisional yakni satu minggu ada dua
kali pertemuan dan di tutori oleh guru pendamping khususnya. Guru
pendamping khusus dalam kelas terapi yakni memberikan terapi khusus
berupa pemahaman dan pengarahan kepada anak inklusi sendiri, karena
guru pendamping yang sangat faham betul dengan kekurangan anak-
anaknya apa-apa yang perlu diperbaiki.
Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Yessy Anggi
Aningsih selaku ketua inklusi Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
kelas 3A, baliau mengungkapkan sebagai berikut:
“Iya ada kelas terapi, namanya pull out.  Kelas pull out ini dilihat
dari kesiapan anaknya mbak, jadi kan anak inklusi ini anak yang
spesial dan moodnya juga tidak stabil, akan tetapi jika anak inklusi
53 Observasi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “ Kelas terapi inklusi” 6 Maret 2020.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
82
mulai pagi sampai istirahat mampu ya tetap di kelas, dan ketika
anak inklusi sudah stabil kita sebagai guru mengembalikan anak-
anak ke kelas karena kan anak inklusi itu tidak bisa dipisahkan
dengan teman-temannya.54
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati, S.Pd.I
selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Pada kelas pull out ini 1 minggu ada 2 kali pertemuan mbak, dan
di tutori oleh guru pendampingnya sendiri karena guru
pendampinglah yang sangat faham betul dengan kekurangan anak-
anaknya apa yang perlu ditambahkan dan diterapi oleh guru
pendampingnya sendiri, dan mereka juga adanya kelas tambahan
mbak, bukan hanya di al-irsyad akan tetapi diluar”.55
Pernyataan di atas sesuai hasil dokumentasi yang diperoleh oleh
peneliti berupa sebuah bentuk gambaran kegiatan pelaksanaan di kelas
inklusi (terapi) dikelas 3A seperti digambar di bawah ini :
Gambar 4.2 Suasana Kelas Terapi di Halaman Ruang Inklusi.56
Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat  menyimpulkan bahwa
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember anak berkebutuhan khusus dapat
secara fleksibel pindah dari satu bentuk layanan ke bentuk layanan yang
lain, seperti bentuk kelas regular dengan pull out yakni anak inklusi belajar
bersama anak lain (normal) di kelas regular namun dalam waktu-waktu
54 Yessy Wawancara, Jember, 03 Maret 2020.
55 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember 04 Maret 2020.
56 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “ Kelas terapi inklusi,” 9 Maret 2020.
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tertentu ditarik dari kelas regular ke ruang sumber belajar (terapi) untuk
belajar dengan guru pendamping khusus.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
Pelaksanaan pendidikan inklusi memang di rencanakan sebaik mungkin
dan sudah di susun sesuai dengan aturan-aturan terkait dengan pendidikan
inklusi. Dalam pelaksanaan adanya kelas terapi juga dilakukan, akan tetapi
waktunya kondisional yakni 1 minggu ada 2 kali pertemuan dan di tutori
oleh guru pendamping khususnya. Pada pelaksanaan kelas inklusi (terapi)
yakni guru pendamping khusus memberikan pemahaman dan pengarahan
kepada anak inklusi sendiri, karena guru pendampinglah yang sangat
faham betul dengan kekurangan anak-anaknya apa yang perlu
ditambahkan kepada siswa inklusi.
Dalam kegiatan pembelajaran tematik dikelas 3A guru kelas tidak
hanya menjelaskan di depan, akan tetapi ikut mengontrol siswanya baik
anak normal maupun anak inklusi, dalam pembelajaran tidak hanya fokus
pada anak normal akan tetapi juga kepada anak inklusi. Pada pelaksanaan
pembelajaran guru pendamping memberikan dorongan dan bimbingan
khusus kepada siswa inklusi. Tujuannya supaya peserta didik merasakan
dan mampu berfikir kritis dengan kemandiriaanya seperti halnya tidak
didampingi saat mengerjakan soal yang diberikan oeh guru kelas.
Adapun sebagai bentuk gambaran dari kegiatan pelaksanaan
pembelajaran dikelas 3A seperti digambar di bawah ini :
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Gambar 4.3 Proses Pelaksanaan Pembelajaran dikelas 3A.57
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan beberapa hasil
observasi yang dilakukan maka pelaksanaan pendidikan inklusi dikelas 3A
dapat di lakukan melalui tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir.
a. Kegiatan awal
Kegiatan awal dilakukan guru selama kurang lebih 3-5 menit.
Langkah pertama guru kelas mengucapkan salam, kemudian siswa
menjawab salam secara bersama-sama. Langkah kedua guru kelas
memeriksa buku tematik yang akan dipelajari begitupun dengan guru
pendamping memeriksa buku tematik anak inklusi.




Kegiatan ini dilakukan 15 menit. Langkah pertama proses
pembacaan surat, dalam hal ini pelaksanaanya guru memimpin
langsung pembacaan surat-surat ataupun bacaan lainnya yang diawali
dengan Bismillahirrohmanirrohim kemudian dan di ikuti oleh peserta
didik dan mengaji bersama-sama dengan suara keras. Dan dilanjut
dengan pembelajaran tematik.
c. Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dilakukan selama 5 menit. Pada kegiatan ini
terlihat guru kelas dan guru pendamping memberikan motivasi terhadap
peserta didik dan memberikan sedikit ulasan terkait materi tadi yang
sudah dijelaskan didepan kelas.58
Pernyataan di atas sesuai hasil dokumentasi yang diperoleh oleh
peneliti berupa sebuah gambar hasil karya siswa inklusi 3A
menggambar pemandangan pada pembelajaran SBdp dibawah ini
sebagai berikut:
Gambar 4.4 Hasil Karya Menggambar Tematik SBdp Kelas 3A.59
58 Observasi, di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember 10 Maret 2020.
59 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “ Pelaksanaan pembelajara Tematik SBdp,” 10 Maret 2020.
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Data tersebut diperkuat dengan hasil peneliti selama proses
observasi berlangsung yakni peneliti dengan mendokumentasikan
proses kegiatan pembelajarn di kelas inklusi 3A mata pelajaran tematik
berlangsung yang dipimping oleh guru kelas dan guru pendamping
mereka menggambar dengan pola gambar berbeda-beda sesuai dengan
kratifitas masing-maing, misalnya ada yang menggambar gunung,
lautan dan di sesuaikan dengan materi pembelajarannya.60
Selain guru memberikan arahan dan bimbingan terutama kepada
anak ABK, guru mempunyai strategi dalam menanamkan pendidikan
inklusi, agar siswa yang normal juga tidak gampang bosan dikelas
apalagi satu kelas dengan anak inklusi yang gampang bosan dengan
suasana kelas yang seperti itu, akan tetapi di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember tidak ada strategi yang khusus yang diberikan
kepada anak inklusi, akan tetapi guru yang lebih faham terkait dengan
kemampuan peserta didik, mereka ketika di dalam kelas berbaur antara
teman satu dengan yang lainnya. Jadi kedua guru yakni guru kelas dan
guru pendamping mempunyai strategi tersendiri dalam memberikan
pemahaman dan disesuaikan dengan peserta didiknya.
Hal  yang  sama  juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Ai
sri Haryati, S.Pd.I selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai
berikut:
“Sebenarnya tidak ada strategi khusus mbak, akan tetapi anak
ABK dengan anak normal dijadikan kelompok biar tidak bosan
60 Observasi di SD AL-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 10 Maret 2020.
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dalam pembelajaran, karena mereka kan menganggap semua itu
teman (berbaur) dan tidak memandang itu anak normal atau
tidak, dan anak ABK pun tidak merasa kalau dirinya ABK jadi
semua itu sama mbak dan tidak ada bulliying antara satu dengan
yang lain”.61
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru lebih
pandai dalam memilih strategi yang cocok untuk peserta didik
khususnya bagi anak inklusi, karena setiap kemampuan anak tidak
sama, dan di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adanya strategi yang
khusus dalam pembelajaran dikelas yakni adanya kelompok khusus dan
selalu berganti sesuai keinginan gurunya, agar anak inklusi tidak bosan
dalam pembelajaran di kelas dengan anak normal mereka saling berbaur
dan tidak saling bulliying antara teman satu dengan yang lain.
2. Kolaborasi Antara Guru Kelas Dengan Guru Pendamping Pendidikan
Inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Kolaborasi yakni kerjasama antara pihak satu dengan pihak yang
lainnya yang memiliki tujuan yang sama guna untuk lebih mempermudah
dalam pekerjaan. Kerjasama yang dilakukan antara guru kelas dengan guru
pendamping khusus untuk memberikan pemahaman materi yang
disampaikan  kepada peserta didik di kelas inklusi.
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember ini menerapkan
pendidikan inklusi sehingga di dalamnya bukan hanya peserta didik
reguler melainkan juga peserta didik yang berkebutuhan khusus.
Penerapan pendidikan inklusi memberikan kesempatan kepada semua
61 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember 04 Maret 2020.
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peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi bakat dan
bakat istimewa dalam satu lingkungan pendidikan.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, setiap 2
peserta didik ABK didampingi oleh satu guru pendamping khusus. Jika
dalam satu kelas terdapat empat peserta didik ABK juga terdapat 2 guru
pendamping khusus, sehingga dalam proses pembelajaran tematik
terdapat satu guru kelas dan 2 guru pendamping khusus. Hal ini akan
membuat kedua belah pihak saling berkolaborasi. Adapun bentuk
kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping khusus pendidikan
inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember yaitu sebagai
berikut:
a. Menyampaikan Materi secara Interpersonal
Lingkungan sekolah khususnya lingkup sekolah inklusi, guru
kelas dengan guru pendamping khusus menjadi dua bagian yang dekat
dengan peserta didik. Dengan satu tujuan dan peran yang hampir
sama. Sehingga menjadikan keduanya saling berkolaborasi dan saling
bersinergi antara guru kelas dengan guru pendamping yakni sebagai
tim dalam penyampaian materi.
Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan suasana yang
sangat mendukung proses pembelajaran. Tugas guru yang paling
utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya
berubahan perilaku bagi peserta didik. Dalam pelajaran tematik sering
membentuk kelompok belajar biasanya terdiri dari 5-6 anak.
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Pembentukkan kelompok ini biasanya peserta didik reguler dengan
peserta didik ABK digabung. Hal ini bertujuan agar peserta didik
reguler dan peserta didik ABK saling bekerjasama dan membaur,
selain itu peserta didik ABK juga dapat mencontoh kebiasaan peserta
didik reguler.
Hasil dari observasi yang telah dilakukan, guru kelas fokus
pada peserta didik reguler sedangkan guru pendamping khusus fokus
pada peserta didik ABK. Meskipun fokus dengan tanggung jawab
masing-masing keduanya saling bekerja sama yaitu guru kelas
menjelaskan materi di depan kelas, kemudian guru pendamping
khusus menjelaskan kembali kepada peserta didik ABK.
Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi, yang dilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan wawancara. Yakni seperti digambar
dibawah ini:
Gambar 4.5 Guru Pendamping Menyampaikan Materi secara
(Interpersonal) Kepada Anak ABK.62




Berdasarkan dokumentasi pada gambar di atas, bahwa peserta
didik sedang melakukan kegiatan pembelajaran secara interpersonal,
yaitu guru pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta
didik ABK. Mereka belajar bersama dalam satu kelas dengan adanya
guru kelas dengan guru pendamping, akan tetapi apabila Anak ABK
belum faham, maka guru pendamping yang akan menjelaskan kembali
kepada anak ABK.
Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan
Fitriyani selaku guru kelas Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
kelas 3A, baliau mengungkapkan sebagai berikut:
“Iya kami saling bekerja sama tentunya, terkait dengan
memberikan pemahaman materi untuk siswa, dan strategi
maupun media yang cocok untuk anak inklusi, Karena saya
kurang memahami terkait anak ABK ya jadi saya serahkan
kepada guru pendamping untuk memberikan pemahaman
materi lebih jelas kepada anak inklusi”.63
Dari  hasil  wawancara  di  atas,  peneliti  dapat menyimpulkan
bahwa guru kelas yang latar belakangnya bukan ahli dalam
menangani peserta didik ABK, sehingga kurang memamahami
masalah yang dihadapi peserta didik ABK. Jadi guru kelas
menyerahkan atau mempercayai guru pendamping khusus untuk
membantu mempermudah peserta didik ABK agar lebih memahami
terkait materi yang disampaikan guru kelas di depan.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad  Al-Islamiyyah  Jember  setiap 2
peserta didik ABK mendapatkan guru  pendamping khusus masing-
63 Fitriyani Wawancara, 11 Maret 2020.
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masing. Sehingga ketika mengalami kesulitan, biasanya peserta didik
langsung meminta  bantuan  kepada  guru  pendamping  masing-
masing.  Seperti yang diungkapkan oleh Waroh selaku guru
pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Iya kami saling bekerja sama, misalkan seperti Firman
Maulana Ar Rifa’i yang memiliki hambatan ADD (Attention
Deficit Disorder) dia ketika pembelajaran berlangsung sering
jalan-jalan tidak bisa diam. Jadi ada koordinasi kerjasama
antara guru kelas dengan guru pendamping, semisal guru
pendamping tidak hanya fokus ke firman tapi fokus ke siswa
yang lain. Guru kelas bilang “Firman duduk!” dan ketika
Firman tidak nurut baru guru pendamping yang akan
menangangani. Jadi saya saling bekerja sama sebelum
pembelajaran berlangsung”.64
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati,
S.Pd.I selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Ketika pembelajaran berlangsung saya selaku guru
pendamping dan guru kela saling bekerja sama, misalnya
seperti anak saya Firman, dia ketika pembelajaran sering
mengalami Tantrum (kegaduhan da kericuhan) di dalam kelas,
kan mengganggu teman lainya mbak. Dan guru kelas saling
koordinasi ketika tidak bisa d tangani, saya sebagai guru
pendamping Firman membawanya keluar kelas agar
keadaannya membaik”.65
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati,
S.Pd.I selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Galang kan masih sangat sulit membaca dan menulis, dan
menghitungpun menggunakan media sempoa bagaimana dia
mampu menerima materi dengan baik? Tetapi saya selaku
guru pendampingnya selalu berusaha untuk memberikan
materi sedikit demi sedikit apa yang telah bu Fitriyah
sampaikan. Jika dia mulai berpaling, saya ajak belajar yang
64 Waroh Wawancara, 12 Maret 2020.
65 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember  12 Maret 2020.
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lain sampai dia tidak merasa jenuh, karena saya tau dia sulit
untuk fokus.66
Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Munawaroh selaku
guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Ketika bu Fitri menyampaikan materi ya, saya tau bahwa
Adis pasti sulit menerima, saya tidak mengajarkan materi
terlebih dahulu kepadanya mbak. Karena saya tau dia masih
belum mampu. Saya fokus pada bicaranya dulu, karena
sampai saat ini dia kalau ngomong itu masih sulit, belum jelas.
Sedikit demi sedikit saya ajak untuk belajar berbicara. Karena
waktu dulu dia masih belum faham dengan dirinya. “Adis
hanya berfikir bermain dan bermain karena dia merasa ini loh
dunianya milik Adis”. 67
Hal  lain  juga  diungkapkan  oleh  Munawaroh  selaku guru
pendamping khusus 3A sebagai berikut:
“Kalau saya sudah faham dengan Farhan, karena dia dalam
proses pembelajaran hanya Farhan mulai mampu memahami
materi yang disampaikan ustadza Fitri. Dia sosialnya sudah
mulai baik, sudah faham dengan lingkungannya dan dapat
berinteraksi dengan baik. Saat ini dia mulai dalam tahap
mengajak temannya, diajak main bareng dan sebagainya.”68
Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi, yang dilakukan oleh
peneliti setelah melakukan wawancara sebelumnya. Yakni seperti
digambar dibawah ini:
66 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember  12 Maret 2020.
67 Waroh Wawancara, Jember 13 Maret 2020.
68 Waroh Wawancara, Jember 13 Maret 2020.
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Gambar 4.6 Guru Pendamping Mendampingi ABK.69
Dari beberapa hasil wawancara dan dokumentasi di atas dapat
peneliti analisis bahwa setiap guru pendamping memiliki cara khusus
untuk memberikan pemahaman kepada para peserta didiknya masing-
masing. Karena hambatan yang dialami juga berbeda, sehingga
penangananya pun juga berbeda pula. Tetapi tujuannya sama yakni
memberikan pemahaman materi yang telah disampaikan oleh guru
kelas dan disampaikan secara khusus oleh guru pendampignya.
Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di dalam
kelas 3A SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember sudah menunjukkan
kedua belah pihak menjalankan tugasnya masing-masing. Guru kelas
fokus pada peserta didik reguler. Sedangkan guru pendamping khusus
fokus pada peserta didik inklusi (ABK) karena sudah menjadi
tanggung jawabnya untuk selalu mendampingi kecuali yang sudah
mulai mampu sendiri tetapi masih tetap dalam pantauan guru
pendamping. Dalam menangani anak inklusi, guru pendamping
69 Observasi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “Guru Pendamping Mendampigi ABK” 13 Maret 2020.
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khusus menggunakan pendekatan secara individu. Artinya bahwa
setiap satu guru pendamping khusus bertanggung jawab atas dua
peserta didik ABK, sehingga fokus pada dua anak tersebut.
Mengingat pembelajaran dalam pendidikan inklusi atau setting
inklusi harus berhadapan dengan peserta didik dengan keadaan dan
kemampuan yang sangat beragam maka pengajaran dengan
pendekatan individu dianggap diperlukan. Di Sekolah Dasar Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Jember menerapkan pendekatan secara individu,
karena lebih maksimal dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik inklusi (ABK), dan setiap hari dapat mengetahui perkembangan
masing-masing peserta didik ABK.
b. Pemilihan Media pembelajaran secara Privat
Media pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan tujuan dan isi materi pembelajaran sebagai
usaha untuk mempermudah menyampaikan informasi dari sumber
belajar kepada penerima informasi, dengan tujuan untuk memperoleh
hasil belajar yang lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai mengakibatkan
materi tidak tersampaikan dengan sempurna. Pemilihan media
pembelajaran juga harus memperhatikan kondisi siswa sebagai subyek
pembelajaran. Pemilihan media seyogyanya harus disesuaikan dengan
kondisi siswanya. ABK celebral palsy berbeda dengan autism, begitu
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pula dengan peserta didik normal. Semua ABK memiliki kekhususan
dalam melakukan pembelajaran.
Makin beragam individu-individu yang dihadapi guru, maka
makin beragam pula tujuan dari setiap individu. Jika dalam pemberian
layanan pendidikan pada ABK itu harus berorientasi pada masalah
dan kebutuhan, maka ada konsekuensi lain yang harus
dipertanggungkan guru dalam melakukan tindakan-tindakan
pembelajarannya.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember kelas 3A
guru Kelas biasanya membuat media ketika hendak mengajar di kelas.
Sehingga guru pendamping juga membuat media yang cocok untuk
peserta didik ABK. Guru pendamping bertanya terlebih dahulu terkait
materi yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah guru pendamping mempersiapkan
media yang tepat untuk peserta didik ABK.
Dalam hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ai sri
Haryati, S.Pd.I selaku guru pendamping khusus bahwa beliau
menyampaikan sebagai berikut:
”Biasanya kami bekerjasama, saling berkoordinasi dalam hal
materi yang akan disampaikan besok atau berikutnya. Jadi
saya sebagai guru pendamping khusus dapat mempersiapkan
media apa yang cocok digunakan. Semisal Firman anaknya
suka jalan-jalan di kelas ya, tidak menghiraukan ketika guru
menjelaskan materi di depan. Saya bekerja sama dengan bu
Fitri selaku guru kelas dan berusaha memberikan media yang
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menarik untuk Firman, agar tertarik dan mau belajar di
kelas.”70
Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menganalisis
bahwa setiap materi yang akan disampaikan guru pendamping khusus
bertanya terlebih dahulu mengenai materi yang akan disampaikan
sehingga dalam pembuatan media yang cocok untuk diterapkan
kepada peserta didik inklusi (ABK). Peserta didik ABK biasanya juga
kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru pendamping.
Sehingga perlu stimulus untuk memberikan pemahaman secara jelas,
yaitu menggunakan media berupa gambar maupun wujud langsung.
Semisal peserta didik ABK belum memahami tentang penjumlahan
dan perkalian, guru pendamping menyediakan media untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik ABK berupa angka.
Guru pendamping khusus membuatkan media bagi ABK berupa
potongan angka yaitu berupa kertas dan kemudian diberi stik untuk
memegang.
Seperti yang diungkapkan oleh Munawaroh selaku
guru pendamping khusus sebagai berikut:
“Guru pendamping ABK memahamkan materi yang
disampaikan di kelas kepada anak ABK itu sendiri, dengan
cara media pembelajaran secara privat. Jadi guru di kelas itu
menerangkan kepada anak normal yang lain. Tetapi, kalau
guru ABK itu menerangkan mata pelajaran ke anak ABK itu
sendiri. Jadi dispesialkan. Jadi dengan media tersendiri yang
berkaitan dengan mata pelajaran.”71
70Ai Sri Hayati Wawancara, Jember  12 Maret 2020.
71 Munawaroh Wawancara, Jember 12 Maret 2020.
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Pernyataan tersebut di ungkapkan oleh Guru pendamping
khusus yang lain, bahwa mereka juga membuatkan media yang tepat
dengan peserta didik ABK  yang didampingi. Kecuali peserta didik
ABK yang sudah mampu seperti peserta didik reguler lainnya, contoh
Farhan  yaitu  peserta  didik  yang memiliki  hambatan celebral  palsy
tetapi dia sudah mampu menyelesaikan tugasnya sendiri sebagaimana
peserta didik reguler lainnya. Sehingga guru pendamping khususnya
tidak begitu ikut campur dalam memberikan pemahaman materi
kepadanya.
Didalam kerjasama antara kedua belah pihak harus saling
berkomitmen demi kesuksesan peserta didiknya, karena dalam
kesuksesan peserta didik tergantung dari gurunya, baik dari guru kelas
maupun guru pendamping. Sehingga dengan terbentuknya suatu tim
ini juga akan mempengaruhi perkambangan peserta didik termasuk
pemilihan media yang tepat.
Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi, yang dilakukan oleh




Gambar 4.7 Guru Pendamping Memberikan Media Media
Pembelajaran secara Privat kepada anak ABK.72
Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat dianalisis bahwa guru pendamping khusus
konsultasi terlebih dahulu terkait materi yang akan disampaikan
kepada guru Kelas. Kemudian guru pendamping khusus memilih
media yang cocok untuk diterapkan kepada peserta didik ABK,
karena pemilihan media pembelajaran sangat penting dilakukan oleh
guru. Jika terjadi ketidak cocokan akan memperuhi keberhasilan
peserta didik, sehingga diperlukan kesesuaian antara materi dan media
yang akan digunakan dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember guru pendamping
khusus membuat media khusus atau privat bagi peserta didik Inklusi
(ABK), dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik dengan mudah secara individu dan privat.















inklusi kurikukum yang digunakan
yakni sama menggunakan K13 akan
tetapi rppnya di modifikasi
disesuaikan dengan karateristik anak
ABK, dalam pelaksanaan
pembelajaran inklusi menggunakan
model Two Teacher 2 guru, yakni
guru kelas dan guru pendampig dan
adanya kelas pull out, yakni anak
ABK berpindah dari satu ruang (kelas)
ke ruang terapi (khusus).
2 Bagaimana Kolaborasi
antara guru kelas dengan
guru pendamping
pendidikan inklusi
di Sekolah Dasar Al-
Irsyad Al-Islamiyyah
Jember?
Kolaborasi antara guru kelas dengan
guru pendamping yakni dalam hal
materi yang akan diajarkan baik dari
memilih media yang cocok untuk anak
ABK dan cara menyampaikan materi
menggunakan interpersonal, artinya
setelah guru kelas menjelaskan
didepan kelas guru pendamping
menjelaskan kembali  kepada anak
ABK secara individu dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik ABK dengan
mudah memahami materi yang
disampaiakan guru kelas.
C. Pembahasan Temuan
Pembahasan temuan berisis tentang uraian data yang didapatkan dari
hasil lapangan atau penelitian yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk
penyajian data. Kemudian untuk selanjutnya, data yang sudah diperoleh dari
hasil penelitian kemudian dibahas lebih spesifik dan korelasikan dengan teori-
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teori yang sesuai dengan fokus penelitian yang telah dibuat. Berikut adalah
penjelasannya:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi bahwa kegiatan pelaksanaan pembelajaran inklusi akan
terlaksana dengan lancar dan baik jika pelayanan pembelajaran yang
diberikan oleh guru kelas maupun pendamping mampu menerapkan
kedisiplinan pada siswa ABK, mengetahui tingkat kemampuan setiap siswa
baik dalam hal materi, pemahaman dalam proses pembelajaran dikelas.
Oleh sebab itu pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi sangan
dibutuhkan adanya guru kelas maupun guru pendamping dan dalam
kegiatan pembelajarannya tanpa memandah rendah satu sama lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat Depdiknas: pendidikan inklusi
adalah kegiatan mengajar siswa yang berkebutuhan khusus pada kelas
regular.73 Sebanding dengan teori menurut Dadang Garnida bahwa
pendidikan inklusi ini sistem penyelengaraan sekolah yang diperuntukkan
bagi anak-anak yang memilki kelainan atau anak-anak yang berkebutuhan
khusus yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan
masing-masing.74
Pelaksanaan pembelajaran inklusi yakni dengan menyatukan anak
normal dengan anak berkebutuhan khusus dalam satu kelas (ruang) yang
73 Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indoesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008).
74 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 48.
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sama, tanpa merendahkan satu sama lain dan tidak saling bullying. Namun
demikian, karena ragam hambatan yang dialami peserta didik berkelaianan
bervariasi maka dalam Pelaksanaanannya, kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang sesuai dengan standar nasional perlu dilakukan modifikasi
(penyelarasan) sedemikian rupa, sehingga dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (rpp) berbeda dengan siswa normal dikarenakan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik.
Hal ini sesuai dengan pengembangan kurikulum untuk anak
berkebutuhan khusus mengacu pada Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009
Pasal 7 yang menyatakan bahwa “Satuan pendidikan penyelenggara
pendidikan inklusi menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan
bakat, minat, dan potensinya”. Pada pelaksanaan pendidikan inklusi,
kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus perlu dikembangkan agar
sesuai dengan jenis kebutuhan peserta didik.75
Dalam hasil observasi data yang diperoleh oleh peneliti di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember kurikulum dalam sekolah inklusi
dikembangkan sedemikian rupa sebagaimana pengembangan kurikulum di
sekolah regular, akan tetapi pada bagian-bagian tertentu dimodifikasi dan
disesuaikan dengan kemampuan setiap ABK. Karena keragaman dan
kebutuhan peserta didik dalam kurikulum harus disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing peserta didik dan terkadang yang di miliki
75 Permendiknas  Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.
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ABK lebih rendah dibandingkan dengan target yang di miliki oleh peserta
didik normal.
Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi menggunakan 3 (tiga)
model kurikulum, yaitu kurikulum umum, kurikulum modifikasi, dan
kurikulum yang di individualisasikan. Kurikulum modifikasi adalah
kurikulum regular yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik berkebutuhan khusus. Modifikasi dapat dilakukan dengan cara
modifikasi alokasi waktu atau materi. Pemaparan tersebut diperkuat di
dalam bukunya Dadang Garnida. 76
Sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran inklusi di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember kurikulumnya menggunakan kurikulum K-13,
akan tetapi model kurikulumnya di modifikasi artinya kurikulum yang
digunakan yakni kurikulum regular yang dimodifikasi dan disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus, yang memodifikasi
yakni guru pendamping dan disesuaikan dengan kebutuhan setiap individu
masing-masing ABK. Karena setiap anak berkebutuhan khusus mempunyai
hambatan yang tidak sama seperti halnya celebral palsy, autis dan mereka
masih dalam pendampingan, jadi rpp yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan peseta didik, baik dari kompetensi sikap dan kompetensi dasar
anak dan dikonsultasikan lagi dengan kepala sekolah, ketua inklusi, beserta
orang tua anak ABK. Hal tersebut dilakukan karena SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah juga memperhatikan adanya pelaksanaan dan kegiatan
76 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 107.
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pembelajaran yang akan dikembangkan dan mengacu pada kurikulum
pendidikan inklusi. Jadi, pendidikan inklusi sangat bermanfaat bagi semua
khususnya bagi peserta didik yang menyandang berkebutuhan khusus.
Dalam pelaksanaan pembelajaran adanya model pembelajaran di
kelas inklusi yang dikemukakan oleh Dadang Garnida bahwa model
pembelajarannya sangat berbeda, apalagi dalam kelas tersebut adanya siswa
luar biasa dan anak normal. Model two-teachers adalah model
pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan
dua orang guru, yaitu guru kelas dan guru pembimbing khusus (GPK).
Model kelas pull out adalah pindah dari satu layanan ke bentuk layanan
yang lain.77
Dalam hasil observasi dilapangan data yang diperoleh oleh peneliti
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember dalam pelaksanaan pembelajaran
yakni menggunakan model pembelajarann Two Teacher (dua orang guru),
dalam pembelajaran model Two Teacher dapat meningkatkan kualitas anak
dalam pengalaman belajar dikelas yakni dengan adanya guru kelas dan guru
pendamping akan lebih membantu anak dalam hal komunikasi,
berpartisipasi dikelas, sosialisasi, dan mengontrol perilakunya. Guru
pendamping membantu, serta membimbingan dan mengarahkan anak
berkebutuhan khusus untuk belajar lebih mandiri dalam proses
pembelajaran dikelas. Di samping itu adanya kelas pull out yakni anak
berkebutuhan khusus dapat secara fleksibel pindah dari satu bentuk layanan
77 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusi, 51
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ke bentuk layanan yang lain, seperti bentuk kelas regular dengan pull out
yakni anak inklusi belajar bersama anak lain (normal) di kelas regular
namun dalam waktu-waktu tertentu anak berkebutuhan khusus ditarik dari
kelas regular ke ruang khusus (terapi) untuk belajar dengan guru
pendamping khusus. Jadi anak berkebutuhan khusus mood-nya juga tidak
stabil, terkadang mereka merasa bosan ketika sehari full ada di kelas. Maka
dari itu guru pendamping yang faham dengan karaketeristik setiap anak dan
membawa ke ruang khusus (terapi) untuk diberi bimbingan dan arahan.
Hal tersebut dilakukan karena lembaga pendidikan inklusi di SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember ingin benar-benar membina, membimbing
dan memberi dorongan anak berkebutuhan khusus untuk ikut belajar
bersama dengan siswa normal. Karena bagian utama dalam pelaksanaan
sekolah yang inklusi yaitu berawal dari layanan pembelajaran anak
berkebutuhan di kelas inklusi. Kelas yang inklusi berarti kelas yang dimana
guru kelas dan peserta didik reguler di dalamnya dapat menerima peserta
didik berkebutuhan khusus meliputi kebutuhan dan karakteristiknya. Kelas
yang inklusi menjamin peserta didik berkebutuhan khusus untuk dapat
nyaman dalam kegiatan pembelajaran dan memperoleh hak yang sama
dalam memperoleh pendidikan.
2. Kolaborasi guru kelas dengan guru pendamping Pendidikan Inklusi di
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Dalam hasil observasi mengenai pelaksannaa pembelajaran
pendidikan inklusi digunakan untuk mempermudah dalam hal proses
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belajar dan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan
inklusi adanya kolaborasi yakni kerjasama yang dilakukan antara guru kelas
dengan guru pendamping khusus untuk memberikan pemahaman materi
kepada peserta didik di kelas inklusi.
Dari hasil laporan guru kelas dan guru pendamping dapat di peroleh
data di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adanya kolaborasi antara guru
kelas dengan guru pendamping pendidikan inklusi. Kerjasama yang
dilakukan yakni dengan memberikan pemahaman materi kepada anak
berkebutuhan khusus sesuai dengan kemampuan yang di miliki, karena
setiap anak berkebutuhan khusus mempunyai tingkat kesulitan belajar yang
berbeda-beda, seperti gaya belajarnya, strateginya. Jadi guru kelas dan guru
pendamping saling bekerjasama dalam hal materi yang akan diajarkan
kepada peserta didik dan memiliki cara khusus untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didiknya. Karena hambatan yang dialami juga
berbeda, sehingga penangananya pun juga berbeda pula.
Dalam berkolaborasi yang paling penting yaitu saling
berkomunikasi. Pentingnya berkomunikasi juga ditekankan oleh Ruben dan
Stewart dikutip oleh Nofrion yang menyatakan bahwa komunikasi adalah
kegiatan mendasar bagi seseorang untuk kehidupan pribadi, sosial, dan
profesional. Komunikasi perlu dipelajari agar komunikasi itu berjalan
dengan efektif.78
78 Nofrion, Komunikasi Pendidikan: Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam
Pembelajaran Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2018), 7.
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Dari ungkapan Nofrion mengenai kolaborasi sesuai data yang di
peroleh peneliti di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember bagian terpenting
dalam kerjasama yakni komunikasi antara guru kelas dengan guru
pendamping, seperti halnya materi, media apa yang digunakan dan strategi
dan media apa yang cocok untuk kelas inklusi. Jadi dengan saling
bekerjasama antara guru kelas dengan guru pendamping akan memudahkan
dalam hal memberikan pemahaman materi yang disampaikan kepada
peserta didik di kelas inklusi. Disamping itu di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
juga menerapkan komunikasi dengan cara interpersonal anatara guru
pendamping dengan peserta didik berkebutuhan khusus.
Dalam buku yoyon di jelaskan komunikasi interpersonal bisa
disebut juga sebagai komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang terjadi secara tatap muka
anatara beberapa pribadi yang terlibat dalam proses komunikasi.79
Hasil observasi dilapangan data yang di peroleh peneliti di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember yakni adanya komunikasi interpersonal antara
guru pendamping dengan peserta didik berkebuuhan khusus. Dalam
menangani anak inklusi guru pendamping khusus menggunakan pendekatan
secara individu Artinya guru pendamping mempunyai cara sendiri dalam
hal memberikan pemahaman dengan cara komunikasi interpersonal kepada
siswa ABK. Dengan adanya guru pendamping khusus, peserta didik ketika
sedang melakukan kegiatan pembelajaran secara interpersonal, yakni guru
79 Yoyon, Komunikasi Antar Pribadi. ( Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 19.
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pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta didik ABK.
Mereka belajar bersama dalam satu kelas dengan adanya guru kelas dengan
guru pendamping, akan tetapi apabila Anak ABK belum faham, maka guru
pendamping yang akan menjelaskan kembali kepada anak ABK. Tujuannya
sama yaitu memberikan pemahaman materi yang telah disampaikan oleh
guru kelas dan disampaikan secara khusus (interpersonal). Disamping itu
adanya media pembelajaran secara privat yang diterapkan di SD Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Jember.
Hal ini sesuai dengan pendapat oleh Asroul Muis dalam bukunya
yakni Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna untuk mencapai tujuan pengajaran. Jadi, media
pembelajaran adalah media yang digunakan pada proses  pembelajaran
sebagai penyalur pesan atara guru dan siswa agar tujuan pengajarannya
tercapai.80
Sehubungan dengan media yang digunakan dalam proses
pembelajaran sesuai dengan data yang peroleh peneliti di lapangan media
yang cocok atau alat bantu pembelajaran yakni sebagai penyaluran pesan
khususnya bagi anak inklusi. Di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah yakni
menggunakan media pembelajaran secara privat bagi anak berkebutuhan
khusus untuk mempermudah menyampaikan informasi dari sumber belajar
yakni guru kepada penerima informasi ABK. Media yang digunakan dalam
pembelajaran privat bagi anak berkebutuhan khusus bukan merupakan
80 Asroul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, 26.
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fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif serta lebih
diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru, seperti halnya
guru menggunakan media berupa video menggunakan lcd dan media
berupa tulisan dari kertas yang diberi stik untuk memegang. Supaya guru
pendamping lebih mudah memberikan pemahaman kepada peserta didik
dengan cara pembelajaran individu dan privat. Dengan tujuan untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam pemilihan media pembelajaran adanya 2 kriteria yakni
kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria umum yang perlu diperhatikan
yakni adanya tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi, karaketistik
siswa, gaya belajar siswa (audiktif, visual, kinestetik), lingkungan dan
tersedianya fasilitas yang mendukung. Sementara itu, kriteria khusus yang
perlu diperhatikan dalam memilih media yaitu: apakah materinya penting
dan berguna untuk siswa, dapat menarik minat belajar siswa, ada kaitannya
langsung dengan tujuan pembelajaran, bahan yang digunakan memenuhi
kualitas. Pemaparan tersebut diperkuat di dalam bukunya Nizwardi
Jalinus.81
Hal ini sesuai dengan pemaparan Nizwardi data yang di peroleh
peneliti di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Dalam pemilihan media
pembelajaran juga harus memperhatikan beberapa pertimbangan dan
81 Nizwardi Jalinus, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: KENCANA, 2016), 18.
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kondisi siswa sebagai subyek pembelajaran. Pemilihan media harus
disesuaikan dengan materi dan kondisi siswanya agar bisa terpenuhi baik
kebutuhan dan tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam pemilihan media
juga sangat diperhatikan oleh setiap guru, khususnya guru pendamping bagi
anak berkebutuhan khusus. Jadi media yang digunakan dalam proses
pembelajaran tersebut sesuai dengan materi yang diajarkan, jika dalam
penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai mengakibatkan materi







Berdasarkan dari beberapa data dan analisis data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi terkait dengan “Pelaksanaan
Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember Tahun
pelajaran 2019/2020”. Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember, pelaksanaan pembelajaraannya menggunakan
kurikulum K-13 modifikasi dan model pembelajarannya menggunakan
Two Teachers yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang guru.
Kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik setiap individu. Setiap siswa mempunyai
keragaman dan kelainan secara fisik, intelektual, sosial dan emosionalnya.
2. Kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping  pendidikan inklusi
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, dalam proses pembelajaran di
kelas inklusi 3A melakukan kegiatan pembelajaran secara interpersonal,
yakni guru pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta didik
ABK. Media yang digunakan yakni menggunakan media pembelajaran
secara privat. Artinya media pembelajaran yang digunakan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik ABK dengan cara pembelajaran individu
dan privat. Supaya guru pendamping lebih mudah memberikan
pemahaman kepada peserta didik dan memudahkan dalam hal
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menyampaikan informasi dari sumber belajar kepada penerima informasi,
dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas inklusi.
B. Saran-Saran
1. Untuk efektifitas sosial pembelajaran di sekolah, Disarankan Kepala
Sekolah dan  ketua inklusi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember hendaknya
sering mengdakan pertemuan rapat dengan wali murid untuk anak (ABK).
Tujuannya adalah supaya wali murid lebih faham dan mengerti sejauh
mana perkembangan anak nya dalam pembelajaran dikelas bersama anak
reguler maupun dikelas khusus.
2. Untuk guru kelas hendaknya dalam setiap pembelajarannya ditingkatkan
lagi kreatifitas dan pengembangan strategi dalam mengajar. Karena mata
pelajaran Tematik merupakan pelajaran yang wajib dan penting dipahami
oleh peserta didik khususnya anak ABK, agar pembelajarannya tidak
membosankan dan membuat anak ABK jenuh sehingga keluar masuk
kelas. Dengan guru kelas meningkatkan kreatifitasnya dalam mengajar
dengan hal yang menarik, maka kemungkinan besar mereka dalam
pembelajaran akan merasa senang, dan mudah menerima materi yang
disampaikan.
3. Untuk guru pendamping kelas 3A hendaknya setiap dalam pelaksanaan
pembelajaran guru pendamping memberikan dorongan dan bimbingan
khusus kepada siswa inklusi. Tujuannya supaya peserta didik merasakan
dan mampu berfikir kritis dengan kemandiriaanya seperti halnya tidak
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5) Media Pembelajaran Inklusi
1) Pelaksanaan Inklusi dalam
Kurikulum












































































1. Keadaan lokasi dan letak geografis Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember.
2. Proses kegiatan pembelajaran kelas IIIa.
3. Proses pelaksanaan pembelajaran
B. Kerjasama guru kelas dengan guru pendamping
C. Pedoman Wawancara (Interview)
1. Wawancara Kepala Sekolah SD Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
a. Apa saja visi dan misi Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember?
b. Sejak kapan Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember
menerapkan pendidikan inklusi?
c. Apa tujuan dari sekolah Al-irsyad sendiri di adakannya pendidikan
inklusi?
d. Bagaiamana partisispasi warga sekolah dalam penyelenggaraan
program pendidikan inlusi?
e. Bagaimana tanggapan orang tua tentang di adakannya pendidikan
inklusi di sekolah dasar Al-irsyad Al-islamiyyah?
f. Apakah semua kelas sudah menerapkan Kurikulum 2013?
Dan bagaimana dengan anak inklusi apakah disamakan dengan anak
normal?
2. Wawancara Ketua Inklusi Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
a. Apakah program pendidikan inklusi berjalan dengan baik?
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b. Sejak tahun berapa pendidikan inklusi di adakan?
c. Bagaiamana penempatan kelas bagi mereka?
d. Apakah ada batas maksimal ketika anak inklusi daftar di Sekolah Dasar
Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember?
e. Apakah masih di pilih dan di sesuaikan ketika anak berkebutuhan
khusus akan masuk kelas?
f. Berapa jam waktu yang dibutuhkan jika anak inklusi ada di dalam
kelas?
g. Apakah ada waktu tertentu anak inklusi keluar dari kelas?
h. Apakah ada kelas khusus bagi anak berkebutuhan khusus (inklusi)?
i. Dimana pelaksanaan kelas terapi itu dilakukan?
j. Ketika anak inklusi mendapatkan penanganan khusus di kelas terapi,
berapa guru pendamping yang harus dibutuhkan?
k. Siapa yang menjadi tutor di kelas terapi, apakah mendatangkan dokter
atau psikolog khusus?
l. Bagaiamana solusi dan hambatan dalam penerapan pendidikan inklusi?
m. Apakah ada pertemuan orang tua bagi anak inklusi dan kapan di
adakannya?
3. Wawancara Guru Kelas IIIa Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah
Jember.
a. Apa saja persiapan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas IIIa?
b. Bagaiamana kondisi pembelajaran di kelas?
c. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dikelas ?
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d. Bagaimana cara guru kelas memantau anak yang normal, sedangkan
anak inklusi sendiri susah di atur?
e. Apakah guru kelas tinggal diam ketika guru pendampig kuwalahan
dalam menangani anak inklusi? Apakah siswa lainnya tidak terganggu
dengan hal tersebut?
f. Apakah sama rpp yang di ajarkan kepada anak normal dan anak
inklusi?
g. Apakah guru kelas saling bekerja sama dengan guru pendamping?
h. Apakah sebelum materi diajarkan masih dikomuikasikan terlebih
dahulu dengan guru pendampingnya?
i. Apakah ada waktu tertentu anak inklusi tidak harus ada dalam kelas
sehari full?
j. Bagaiamana cara guru bersikap adil terhadap anak normal dengan anak
inklusi?
k. Apakah media khusus yang diberikan pada anak inklusi? Dan medianya
apa saja?
4. Wawancara Guru Pendamping Kelas IIIa Sekolah DasarAl- Irsyad Al-
Islamiyyah Jember.
a. Bagaimana perkembangan anak inklusi mulai awal anda
jadi guru pendamping sampai sekarang ini?
b. Apakah guru memiliki catatan khusus tentang
perkembangan setiap peserta didik berkebutuhan khusus?
c. Apakah ada hambatan ketika anak inklusi tersebut tidak
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bisa ditangani dan di arahkan?
d. Apakah setiap kelas ada anak inklusi? Dan berapa jumlah
setiap kelasnya?
e. Dikelas IIIa ini ada berapa macam anak inklusi? Sebutkan
macam-macam anak inklusi di kelas IIIa
f. Apakah ada batasan ketika anak inklusi masuk di kelas
khusus (terapi) ?
g. Kapan dan hari apa anak inklusi masuk di kelas terapi?
h. Bagaiamana proses pembelajaran anak inklusi di kelas
khusus berlangsung?
i. Ketika anak inklusi sudah lepas dampingan, apakah masih
tetap dam pantauan? Apa sudah lepas sepenuhnya?
j. Bagaiamana anda menyususn rpp untuk anak inklusi,
apakah anda tidak mengalami kesulitan?
k. Ketika guru mengajar di kelas apakah ada media atau alat
bantu tersendiri untuk anak inklusi?
l. Apa saja contoh media atau alat bantu yang terkait?
m. Strategi apa yang digunakan guru pendamping ketika proses
pembelajaran di kelas?




a. Kegiatan Pembelajaran kelas 3A
b. Visi dan misi Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember.












BROWSUR PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU (INKLUSI)
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LAMPIRAN 8
INDIVIDUAL EDUCATION PROGRAM ( IEP )









: Ai Sri Haryati, S.pd.I.
Waktu mulai
Waktu berakhir
: 01 Februari 2020
: 29 Februari 2020
Waka Level Inklusi
Assesment




Tujuan jangka panjang :
Mampu menyebutkan angka 1-40 dan menuliskan angka 1-15
Performance saat ini Target pembelajaran LEARNING ACTIVITY Pelaksana
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1. Ananda dapat menyebutkan angka 1-30
akan tetapi masih sering terbalik dan lupa
menyebutkan dengan tepat.
2. Ananda masih belum bisa menulis angka 1-
10 secara tuntas dan berurut.
1. Siswa dapat menyebutkan angka 1-40 secara urut
2. Siswa dapat menuliskan angka 1-15 secara urut
 One on one teaching
 Pendampingan saat pembelajaran





Tujuan jangka panjang :
 Bahasa Indonesia
Mampu menulis abjad A- G dan menyebutkan suku kata
 PPKN
Mampu memahami dan menunjukkan sikap saling bersatu antar sesama manusia melalui media visual ataupun gambar
 SBDB
Mampu mengetahui dan menunjukkan unsur-unsur dekoratif yakni garis, bentuk dan warna
Performance saat ini Target pembelajaran Learning Activity Pelaksana
 Ananda belum bisa menulis abjad a,b,c,d,e
dan g
 Ananda mulai bisa memahami jenis
aktifitas pada gambar (misal bergotong
royong membersihkan kelas), akan tetapi
masih kesulitan untuk membedakan jenis-
jenis kegiatan berdasarkan tempat dan
waktu kejadian.
 Ananda mulai bisa memahami macam-
1. Siswa dapat menuliskan abjad a-g
2. Siswa dapat membedakan macam-macam gambar
berdasarkan tempat dan waktu kejadian.
3. Siswa dapat mengetahui macam-macam garis
 One on one teaching
 Pendampingan saat pembelajaran






macam warna dan bentuk, akan tetapi
masih kesulitan saat mengenal macam-
macam garis (mendatar, tegak,
melengkung)
AREA PEMBELAJARAN NON AKADEMIK
1. Kesiapan Belajar
Tujuan Jangka Panjang:
Mampu melakukan aktivitas sebelum pembelajaran dimulai maupun selama proses pembelajaran berlangsung.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
 Ananda ketika baris-berbaris masih
belum fokus mengikuti instruksi
pemimpin barisan.
 Ananda mengikuti gerakan berdoa
(mengangkat kedua tangan), tetapi tidak
mengikuti bacaan doa karena berdiam
atau melamun.
 Kesiapan belajar Ananda cukup baik,
Ananda sudah membawa alat tulis
lengkap akan tetapi buku pelajarannya
terkadang tidak lengkap, tidak sesuai
dengan jadwal pelajaran.
 Mampu baris-berbaris dengan tertib ketika mendengar
instruksi pemimpin barisan.
 Mampu aktif mengikuti teman-teman berdo’a
 Mampu menyiapkan perlengkapan belajar dengan baik (alat
tulis lengkap)
- Orang tua mempersiapkan fisik dan
mental sebelum berangkat sekolah
- Orang tua senantiasa mengingatkan
Ananda untuk mempersiapkan buku-
buku pelajaran dan alat tulis secara
mandiri sebelum berangkat sekolah
- Orang tua memberi reward apabila
Ananda mampu mempersiapkan
perlengkapan belajar dengan baik
- Shadow teacher selalu mengecek
kesiapan  Ananda baik alat tulis
maupun   kesiapan   fisik dan mental
pada saat itu, sehingga dengan
demikian proses belajar dapat berjalan
dengan lancar
- Shadow teacher senatiasa melatih
Ananda untuk aktif menikti pemimpim
barisan
- Shadow teacher senatiasa








Mampu berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran di kelas.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Ananda mendengarkan dan memperhatikan
ketika sedang pembelajaran di kelas, namun
tingkat kosentrasi Ananda kurang maksimal
karena kosentrasi Ananda masih sering
teralihkan dengan hal-hal lain.
Mampu berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran di kelas dengan
baik
- Shadow teacher senantiasa melatih
konsentrasi Ananda pada saat
pembelajaran berlangsung, shadow
teacher segera mengingatkan Ananda
apabila konsentrasi Ananda mulai
beralih kelain hal lain diluar materi
pelajaran ( misal : melamun)
- Shadow teacher memberi reward jika
Ananda mampu berkonsentrasi







 Mampu menunjukkan sikap yang baik
 Mandiri dalam aspek akademik maupun non akademik
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
 Ananda masih belum bisa membedakan
antara bercanda dan serius (Misal: ketika
bermain Ananda benar-benar mencekik
Mampu menunjukkan sikap yang baik dan mandiri dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari
- Shadow teacher dan orang tua
senantiasa memantau kegiatan yang
dilakukan oleh Ananda baik di rumah





leher dan meremas lengan temannya).
 Ditinjau dari aspek akademik maupun non
akademik Ananda masih belum maksimal
mandiri
menunjukkan perilaku yang kurang
baik maka Shadow teacher maupun
orang tua segera mengingatkan dan
memberi pemahaman akan perbuatan
yang dilkukan tersebut.
- Shadow teacher dan orang tua
senantiasa melatih Ananda untuk
mandiri baik dalam aspek akademik (
Ananda dilatih mandiri dalam
mengerjakan tugas sekolahanya )
maupun non akademik ( ke kamar
mandi sendiri, pakai seragam sendiri,
membereskan alat tulis dll )
4.  Emosi
Tujuan Jangka Panjang:
Mampu mengatur emosi dengan baik dan tidak gregetan lagi.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Ananda belum bisa mengatur emosi ketika
marah maupun sedih,Ananda terihat greget
yaitu ditandai dengan mematah-matahkan
jemari dengan penekanan kasar, meremas
tangan orang lain, atau menghentak-
hentakkan kaki
Mampu mengatur emosi dengan baik dan tidak gregetan lagi - Shadow teacher dan orang tua
senantiasa mengkondisikan keadaan
lingkungan  sekitar Ananda, agar








Mampu bersosialisasi dengan baik dengan orang-orang sekitar atau kelompok.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Ananda sudah bisa bersosialisai dengan orang
lain akan tetapi belum mampu ketika
bersosialisasi dalam kelompok
Mampu bersosialisasi dengan baik dengan orang-orang
disekitarnya dan kelompok
- Shadow teacher dan orang tua
senantiasa melatih Ananda untuk
bergaul dan bermain dengan orang-







Mampu mengikuti pembelajaran dengan fokus dan bersemangat.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Motivasi Ananda masih harus ditingkatkan
agar Ananda lebih semangat dalam belajar, hal
ini terlihat ketika sedang mengerjakan tugas
Anada sering tidak fokus.
Mampu mengikuti pelajaran dengan fokus dan bersemangat - Shadow teacher selalu memberikan
motivasi pada Ananda, misalnya
memberi reward (tos, pujian atau
jempol) pada saat Ananda mampu








 Mampu mengurus diri sendiri (Memakai pakaian, menggunakan toilet, makanan danminum)
 Mampu menolong diri sendiri
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
 Ananda belum bisa memakai pakaian
secara mandiri dan maksimal terutama
saat memakai kembali baju kecelana
dengan rapi.
 Ananda masih belum tuntas terkait toilet
training terutama saat membersihkan
kotoran setelah BAB.
 Ananda masih belum bisa merapikan sisa
makanan yang menempel disekitar mulut
ataupun yang berceceran dimeja serta
sering menaruh botol minum
kesembarang tempat  ketika selesai
minum.
 Ananda masih merengek ketika dijahili
teman.
 Siswa mampu memakai dan merapikan pakaian secara
mandiri
 Siswa mampu membersihkan kotoran setelah BAB
 Siswa mampu merapikan yang menempel disekitar mulut
maupun yang tercecer dimeja
 Siswa mampu menolong diri ketika dijahili teman
 Melatih memakai pakaian dengan rapi
 Membiasakan diri membersihkan
kotoran setelah BAB
 Mengingatkan dan membiasakan diri
membersihkan semua sisa makanan
setelah selesai makan dan menaruh
kembali botol minum ketempat semula







Jember, 28 Januari 2020
Orang Tua/Wali Murid










NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 3.4 Mencermati kosakata dalam teks
tentang konsep ciri-ciri, kebutuhan
(makanan dan tempat hidup),
pertumbuhan, dan perkembangan
makhluk hidup yang ada di
lingkungan setempat yang
disajikan dalam bentuk lisan, tulis,
visual, dan/atau eksplorasi
lingkungan.
3.4.1 Mengidentifikasi ide pokok dari
informasi yang disajikan tentang
pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan
2 4.4 Menyajikan laporan tentang konsep
ciri-ciri, kebutuhan (makanan dan
tempat hidup), pertumbuhan, dan
perkembangan makhluk hidup
yang ada di lingkungan setempat
4.4.1 Menuliskan jenis-jenis tumbuhan
sesuai dengan cara
berkembangbiak.




Satuan Pendidikan : SD AL IRSYAD
Kelas : III (Tiga)
Tema 1 : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup
Sub Tema 4 : Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan
Pembelajaran : 1
Alokasi Waktu : 1 Hari
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan  rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam  tindakan yang  mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak
mulia




kosakata baku dalam kalimat
efektif.
SBdP
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 3.1 Mengetahui unsur-unsur seni rupa
dalam karya dekoratif.
2 3.4 Mengetahui teknik potong, lipat,
dan sambung.
3.4.1 Mengidentifikasi macam-macam
teknik potong dalam suatu karya
keterampilan (merobek dan
menggunting).
3 4.1 Membuat karya dekoratif.
4 4.4 Membuat karya dengan teknik
potong, lipat, dan sambung.
4.4.1 Membuat karya dari macam-




1. Setelah membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dari informasi yang
disajikan tentang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dengan tepat.
2. Setelah membaca teks, siswa dapat menuliskan jenis-jenis tumbuhan sesuai dengan
cara berkembangbiak dengan tepat.
3. Setelah    mengamati, siswa dapat    menuliskan    tahapan pertumbuhan    dan
perkembangan tumbuhan dengan tepat.
4. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi macam-macam teknik potong
dalam suatu karya keterampilan (merobek dan menggunting) dengan benar.
5. Setelah mengamati contoh, siswa dapat membuat karya dari macam-macam teknik
potong dalam suatu karya keterampilan (merobek dan menggunting) dengan rapi.







Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.
 Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing  dipimpin oleh salah
satu siswa. Religius
 Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Bagimu Negeri”.
Nasionalis
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.
 Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi
 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.
 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan tentang subtema sebelumnya.
10 menit
Inti  Siswa membaca teks.
 Siswa mengamati berbagai cara pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan, lebih baik jika siswa
mengamati langsung berbagai tumbuhan yang
berkembangbiak dengan umbi.
 Siswa berdiskusi tentang berbagai jenis tumbuhan
sesuai dengan cara  berkembangbiak.
Communication
 Siswa mengamati lingkungan sekitar dan mendata
tumbuhan yang ada.
Pertumbuhan Tanaman
Tanaman sama dengan makhluk hidup  lainnya
mengalami pertumbuhan. Tanaman pun memiliki daur
hidup dan cara yang berbeda dalam perkembangbiakan.
Ada tanaman yang mengalami perkembangbiakan secara
alami dan juga buatan. Buku Siswa Kelas 3 Tema 1
Subtema 4 halaman 144 Perkembangbiakan alami dapat
dengan biji atau tunas. Juga dengan umbi atau spora.
Contoh  tumbuhan yang  berkembangbiak alami  dengan
biji adalah   pohon mangga, jeruk, dan semangka.
Tanaman yang berkembang biak dengan tunas contohnya
pohon pisang, bambu, dan cocor bebek.
150 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Perkembangbiakan buatan adalah proses
perkembangbiakan tumbuhan dengan bantuan manusia.
Salah satu contoh perkembangbiakan tumbuhan dengan
bantuan manusia adalah pencangkokan.
 Siswa bekerja secara kelompok dan membuat
kumpulan/koleksi daun kering (herbarium).
Collaboration
 Siswa mengumpulkan daun kering yang ada di
sekitar sekolah. Kumpulkan setiap daun lebih  dari
satu   buah.   selain   untuk   membuat   koleksi daun
kering, sisa daun akan digunakan untuk kegiatan
berikutnya membuat karya mozaik.
 Langkah-langkah kegiatan dilakukan seperti berikut:
1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang
siswa.
2.   Diskusikan bersama kelompok, bahan dan alat
serta jumlah daun yang akan   dikumpulkan,
untuk menentukan berapa banyak daun yang
harus dikumpulkan oleh masing-masing anggota
kelompok.
3.   Upayakan daun yang diambil adalah daun yang
sudah kering dan terjatuh agar tidak merusak
tanaman. Ambil daun kering lebih banyak untuk
kegiatan selanjutnya.
4. Setelah mengumpulkan bahan, siapkan media
untuk menempel dan bahan lainnya yang
diperlukan. Supaya lebih tahan lama, akan lebih
baik jika daun kering dilaminasi atau dilapisi
dengan isolasi.
5. Setelah ditempel, berikan keterangan nama
tumbuhan dan cara berkembang biak.
6. Berikan identitas kelompok pada lembar paling
awal, dan beri hiasan agar laporan koleksi daun
kering tampak lebih menarik.
 Siswa mengamati salah satu contoh kerajinan
mozaik.
 Siswa berlatih menghias gambar dengan tempelan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
daun kering yang disebut dengan kerajinan mozaik.
Creativity and Innovation
 Langkah-langkah yang   dilakukan adalah sebagai
berikut:
1.   Ambillah beberapa helai daun kering.
2. Potong dengan tangan atau gunakan gunting
3.   Tempelkan potongan daun tersebut pada gambar
berikut ini.
 Siswa berlatih soal pembagian.
Contoh:
Udin dan kawan-kawan akan membuat sebuah karya
kerajinan mozaik menggunakan biji-bjian. Pak guru
memiliki 10 biji kacang merah yang akan dibagikan
pada dua kelompok dengan jumlah yang diperoleh
masing-masing sama banyak. Berapa banyak biji
kacang merah yang didapatkan oleh setiap
kelompok?
Masih ingatkah kamu cara menyelesaikan soal
tersebut?
Perhatikan contoh penyelesaian berikut ini!
Tahapan penyelesaian.
Pindahkan 2 biji kacang merah dan simpan masing-
masing biji pada dua tempat yang sudah disiapkan.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kejadian di atas, dalam matematika ditulis: 10 – 2 =
8
Sekarang yang tertinggal ada 8 biji. Pindahkan dua
biji kacang  merah, masing-masing  satu biji pada
setiap tempat.
Kejadian di atas, dalam matematika ditulis:
8 – 2 = 6
Lakukan  terus  sampai  biji  dalam  toples  habis dan
semua berpindah tempat.
Sekarang, tidak ada satu pun biji kacang yang
tertinggal, dan ada lima biji kacang merah di masing-
masing tempat.
Dalam matematika, kejadian seperti dalam gambar di
atas, dituliskan  10 – 2 – 2 – 2 – 2 - 2 = 0.
Pengurangan berulang sampai tidak ada yang tersisa,
disebut juga dengan istilah pembagian, dapat ditulis
dalam bentuk lain
Penutup  Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai
kegiatan pembelajaran.
a. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?
b. Bagaimana perasaan   setelah   membuat   karya
mozaik?
c. Apa kegiatan yang paling disukai?
15 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
d. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut?
e. Bagaimana cara siswa mendapatkan informasi
tersebut?
 Pertanyaan yang diajukan guru dapat dijawab secara
lisan atau tulisan. Jika guru menginginkan siswa
menuliskan jawaban pertanyaan refleksi, sebaiknya
siswa memiliki buku tulis khusus untuk refleksi.
 Menyanyikan lagu daerah “Ampar-Ampar Pisang”
 Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing
dipimpin siswa yang diberi tugas. Religius
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup
Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
 Buku Siswa Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas III
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).
 Gambar tahapan perkembangan tanaman, jika memungkinkan bawa contoh
langsung biji-bijian, lalu tanaman yang baru tumbuh, dan tanaman yang sudah
besar.
 Contoh hasil karya mozaik.









Data Guru dan Karyawan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
No Jabatan Jumlah
1 Kepala Sekolah 1 orang
2 Guru 61 orang
3 Staff Administrasi 3 orang
4 Bendahara 1 orang
5 Tenaga Kebersihan 7 orang
6 Satpam 4 orang





4 SMA sederajat 24
5 SMP sederajat -
6 SD sederajat -
Sumber Dokumentasi SD AL-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
2. Data Guru Pendampingan Siswa Inklusi
Data Pendampingan Siswa Inklusi
























































11. M. Firman 3A Pendampingan
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20. M. Ibrahim 6B Ustadza Arin Pendampingan
Penuh
3. Data Siswa Inklusi
Data Siswa Inklusi kelas 3A
No. Nama Jenis Inklusi
1. Firman Maulana Ar Rifa’i ADD (Attention Deficit
Disorder)
2. Galang Bhayanaka Santoso
Putra
celebral palsy
3. Farhan Dean Saputra celebral palsy
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Ilma Nikmatul Rochma, 2020: Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di 
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
 Pendidikan inklusi penting bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 
mengikutsertakan anak regular dalam satu kelas yang sama. Pendidikan ini masih 
jarang diterapkan pada tingkat sekolah dasar pada umumnya. Akan tetapi, di SD 
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember sudah mampu melaksanakan program 
pendidikan inklusi ini dengan baik. Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, sudah 
mampu menangani dan memahami setiap karakteristik ABK. Pendidikan inklusi 
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember tidak hanya melibatkan guru kelas, tetapi 
juga melibatkan guru pendamping, yang keduanya saling bekerjasama dengan 
baik (metode two teachers). Jenis pembelajaran inilah yang menjadi kunci untuk 
terbentuknya pendidikan inklusi. 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember 
tahun pelajaran 2019/2020?; 2) Bagaiamana kolaborasi antara guru kelas dengan 
guru pendamping pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyyah 
Tahun pelajaran 2019/2020?. Adapun untuk mendeskripsikan tujuan dari 
penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember Tahun pelajaran 
2019/2020; 2) Mendeskripsikan kolaborasi antara guru kelas dengan guru 
pendamping pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyyah Jember 
Tahun pelajaran 2019/2020. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis   
menggunakan dengan metode deskriptif. Penentuan informan menggunakan 
teknik Purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan  dokumentasi. Lokasi penelitian ini di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. 
Adapun analisis data menggunakan konsep dari Milles dan Hubeberman yaitu 
Pengumpulan data, Kondensasi data, Penyajian data, dan Kesimpulan. Sedangkan 
Keabsahan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil dari penelitian ini: 1) Pelaksanaan pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran Two Teachers (dua guru) yaitu guru kelas dan guru 
pendamping, pelaksanaan pembelajarannya menggunakan model kelas pull out 
yaitu anak berkebutuhan khusus dari kelas pindah ke ruang terapi; 2) Kolaborasi 
antara guru kelas dengan guru pendamping pendidikan inklusi, yaitu guru kelas 
dengan guru pendamping bekerjasama dalam hal penyampaian materi yang akan 
di ajarkan kepada peserta didik ABK, guru pendamping menyampaikan materi 
menggunakan komunikasi interpersonal, artinya guru pendamping khusus 
menjelaskan kembali kepada peserta didik ABK. Disamping itu, media yang 
digunakan adalah media pembelajaran yang bersifat privat, media tersebut adalah 
potongan angka berupa kertas dan diberi stik untuk memegang. Selain itu, media 
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Pendidikan inklusi yaitu pendidikan yang memasukkan peserta didik
berkebutuhan khusus untuk bersama-sama dengan peserta didik regular
lainnya. Pendidikan yang di mana peserta didik berkebutuhan khusus
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peserta didik lainnya.1
Pendidikan adalah hak asasi manusia yang mendasar dan penting untuk
menemukan hak asasi manusia yang lainnya. Meski pendidikan merupakan
hak dari setiap individu, namun jutaan anak-anak dan orang dewasa tetap
kehilangan kesempatan pendidikan, banyak anak-anak usia sekarang tidak
mengenyam pendidikan. Pendidikan juga sebagai salah satu prioritas di
Negara Indonesia, hal ini ditunjukkan dalam pembukaan UUD 1945 Alinea IV
yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah
ikut mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu melalui pendidikan.2
Pasal inilah yang memungkinkan terobosan bentuk pelayanan pendidikan
bagi anak berkelaianan berupa penyelenggaraan inklusi. Selain terdapat dalam
Undang-undang Sikdisnas, juga terdapat di dalam Permendiknas Nomor 70
Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi bagi peserta didik yang memiliki
kelaianan dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, pasal 1
bahwa:
1 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 106.




Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggara pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki
kelaianan dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa untuk
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.
Dari pasal di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan inklusi untuk semua
anak diberi pelayanan, sehingga bukan hanya anak-anak yang pada umunya
saja, melainkan juga semua anak baik yang regular atau yang berkebutuhan
khusus. Jadi, tidak ada pembatas bagi mereka yang menginginkan untuk
mendapatkan pendidikan. Semua memiliki hak yang sama, meskipun cara
penanganannya berdeda.
Pada kenyataannya, manusia dihadapkan pada kondisi lahir dan
pertumbuhan yang berbeda yaitu normal dan abnormal. Anak abnormal secara
istilah disebut anak cacat/anak berkelainan/anak berkebutuhan khusus.
Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus pertama kali adalah sekolah luar
biasa (SLB) sebagai solusi dari keadaan anak agar bisa berkembang. Ternyata
adanya SLB  mendapat suatu kelemahan dalam Pelaksanaannya, kelemahan
tersebut dikarenakan ABK yang “mendekati normal” tidak bisa bersosialisasi
dengan aak regular. Sehingga ketika mereka lulus SLB mereka kaku dan tidak
bisa besosialisasi dengan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan anak
berkebutuhan khusus selalu berkembang untuk mencari model yang ideal.
Maka, munculah model pendidikan inklusi, dimana anak regular dan
berkebutuhan khusus bisa lagi bersama-sama meskipun memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda-beda.
Hal ini seperti yang tercantum dalam Undang-undang Republik
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Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:
Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, social dan memiliki kecerdasan dan
bakat istimewa. 3
Pendidikan Inklusi dikenalkan melalui kepentingan pendidikan dan
diikuti dengan pembentukan inklusi. Tujuannya adalah memetakan sekaligus
merumuskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan terutama bagi anak-
anak yang memiliki kecacatan khusus seperti, tuna netra, tuna wicara dan tuna
daksa.
Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang kemudian disebut
dengan sekolah inklusi merupakan sekolah yang menampung semua siswa
dikelas yang sama, menyediakan program yang layak disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik. Menangani anak kebutuhan
khusus diperlukan keahlian tersendiri karena tidak semua aktivitas di sekolah
dapat diikuti dengan mudah oleh anak yang berkebutuhan khusus tersebut,
maka sangat diperlukan guru pendamping bagi anak yang mampu memahami
sekaligus menangani keberadaan anak kebutuhan khusus termasuk di
dalamnya memahami karakter dari masing-masing anak berkebutuhan
khusus.4
Hal ini terjadi karena keterbatasan kesempurnaan manusia itu tidak
bisa di nilai dari fisiknya saja akan tetapi seperti yang termaktub dalam firman
Allah SWT  :
3 Tim Pertama Press, Undang-undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional & PP No
32Tahun 2013 Tentang Perubahan PP No 19 Tahun 2015 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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            
                
              
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi
yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka
Itulah orang-orang yang zalim.5
Dalam penjelasan firman Allah diatas sudah dijelaskan terkait dengan
pendidikan inklusi, bahwa manusia jauh dari kata sempurna, maka jangan
saling mengolok-olok sesama kaum muslim-muslimin lainnya, karena setiap
manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dalam
konsepsi islam, sebenarnya telah diamanatkan bahwa kita tidak boleh
membeda-bedakan perlakuan terhadap mereka yang cacat.
Salah satu lembaga pendidikan formal tingkat SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah yang telah mengimplementasikan pendidikan inklusi, banyak
sekali sekolah unggulan akan tetapi tidak semua sekolah bisa menerima anak
inklusi yang biasa disebut (ABK) anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut
menjadi solusi di era milenial ini dimana pendidian inklusi tidak lagi menjadi
prioritas. Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember sebagai bagian
dari sekolah penyelenggara pendidikan inklusi mulai tahun 2014, sekolah
5 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya Jilid IX. Bandung: Lentera Abadi, 2010.
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tersebut sudah mampu memberikan layanan pendidikan secara baik. Tidak
semua sekolah mampu menyelenggara dan memfasilitasi kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus. Banyak sekolah yang sebenarnya terdapat peserta
didik berkebutuhan khusus tetapi tidak tertangani dengan baik, sehingga
fasilitas yang diberikan kepada peserta didik berkebutuhan khusus hanya
seadanya.
Maka berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan kepada
Kepala SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember bahwa sekolah tersebut
merupakan salah satu SD yang berbasis Full day School. Peneliti akan
meneliti anak inklusi lebih difokuskan pada kelas 3A, karena di kelas 3A lebih
banyak anak inklusinya dibandingkan dengan kelas lain, pada kelas 3A ada
berbagai macam jenis anak inklusi, di kelas lain rata-rata hanya 2-3 anak
inklusi, di kelas 3A berjumlah 4 anak inklusi.6 Berikut merupakan peserta
didik ABK di kelas 3A diantaranya: Firman Maulana Ar Rifa’I ADD
(Attention Deficit Disorder), Galang Bhayanaka Santoso Putra celebral palsy,
Farhan Dean Saputra celebral palsy, Reihan Ahmad Rizqullah ADHD
(Attention Deficit Hyper active Disorder).7
Berdasarkan studi pendahuluan secara langsung bahwa SD Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Jember ini juga termasuk pendidikan yang menerapkan
pelaksanaan pendidikan inklusi yang diyakini akan lebih efektif mengantarkan
peserta didik ABK menuju pemahaman pelajaran yang baik, karena setiap
individu memiliki cara yang berbeda, untuk itulah dalam proses pendidikan
6 Observasi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 01 Maret 2020.
7 Observasi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 01 Maret 2020.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
6
dan pembelajaran khususnya setiap anak harus mendapatkan perlakuan yang
berbeda sesuai dengan potensi kemampuannya masing-masing. Berdasarkan
pemaparan diatas peneliti sangat tertarik ingin melakukan sebuah penelitian
terkait dengan “PELAKSANAAN PENDIDIKAN INKLUSI DI
SEKOLAH DASAR AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH JEMBER TAHUN
PELAJARAN 2019/2020”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diterapkan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi di SD Al-irsyad
Al-islamiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020?
2. Bagaiamana kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping
pendidikan inklusi di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Tahun pelajaran
2019/2020?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.8
Berdasarkan pengertian tujuan penelitian di atas, maka dalam
penelitian ini mempunyai tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendididkan inklusi di
SD Al-irsyad Al-islamiyah Jember tahun pelajaran 2019/2020




2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kolaborasi antara guru kelas dengan
guru pendamping pendidikan inklusi di SD Al-irsyad Al-islamiyyah
Tahun pelajaran 2019/2020
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat emberi manfaat bagi semua pihak,
baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai upaya memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam
mengPelaksanaankan pendidikan inklusi yang dilakukan pada sekolah-
sekolah SD di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Menambah khazanah pengetahuan dapat mengembangkan
wawasan peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh yang dihadapi
di dunia pendidikan secara nyata.
b. IAIN Jember
1) Hasil penelitian ini di harapkan dapat menumbuhkan konribusi
dalam mewarnai nuansa ilmiah khususnya dalam penelitian.
2) Hasil penelitian dapat menambah referensi
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c. Seluruh warga Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember
1) Bagi Siswa
Terciptanya suatu kondisi pembelajaran yang menyenangkan,
melatih dan membiasakan menghargai dan merangkul perbedaan
satu sama lain, menghargai pendapat, tidak pilih-pilih teman,
mempelajari bagaimana sikap toleran terhadap orang lain.
2) Bagi Guru
a) Untuk membangun hubungan yang kuat terhadap orang tua,
b) Untuk guru senantiasa berkembang secara profesional dengan
mengembangkan keterampilan baru dan menciptakan
pembelajaran yang efektif dan kondusif.
3) Bagi Orang Tua Siswa
a) Dapat meningkatkan kepercayaan terhadap guru dan sekolah
b) Orang tua mengajarkan anak-anak mereka tentang perbedaan-
perbedaan individual dan keberagaman.
4) Bagi Masyarakat
a) Mengontrol terlaksananya sekolah penyelenggaraan pendidikan
inklusif di lingkungannya.
b) Meningkatkan tanggung jawab terhadap anak berkebutuhan





a) Sebagai kontribusi terhadap masyarakat sekolah dalam
Pelaksanaan pendidikan inklusi
b) Sebagai panutan dasar untuk lembaga atau sekolah lain tentang
pendidikan yang sama dan mendapatkan kesempatan pendidikan
lebih luas.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berfungsi untuk menegaskan istilah yang digunakan
dalam judul penelitian ini. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari kesalah
pahaman dalam memahami judul penelitian ini dan selanjutnya dapat tepat
sasaran. Adapun beberapa istilah yang perlu ditegaskan dalam judul penelitian
ini sebagai berikut:
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan berarti proses, cara untuk melaksanakan suatu
rancangan. Pelaksanaan yakni suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan seperti yang di terapkan
pada pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember, kurikulum yang digunakan yaitu menggunakan kurikulum K-13,
pelaksanaan pembelajarannya menggunakan model Two Teachers (dua
guru) yaitu guru pendamping dan guru kelas saling bekerjasama dalam hal
penyampaian materi, serta media yang digunakan untuk ABK, karena




Pendidikan inklusi adalah bentuk pendidikan yang menyatukan
anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada sekolah
umum untuk belajar. Di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember bagian dari
sekolah yang menyelenggarakan program pendidikan inklusi yang mampu
memberikan layanan dengan baik, hal ini menunjukkan bahwa anak
berkebutuhan khusus bersama dalam satu kelas dengan anak regular
lainnya mereka tidak saling membeda-bedakan antara satu sama lain.
3. Kolaborasi
Kolaborasi adalah salah satu bentuk kerjasama antara dua orang
yakni guru kelas dengan guru pendamping yang memiliki tujuan yang
sama dengan saling membantu dan saling memahami masing-masing. Di
SD Al-Irsyad kolaborasi yang dilakukan antara guru kelas dan guru
pendamping terkait dengan materi, pembuatan rpp yang harus
dikonsultasikan lagi dengan kepala sekolah, ketua inklusi, guru pendampig
dan orang tua yang lebih memahami setiap karakteristik anak tersebut.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pemahaman isi laporan hasil riset perlu
adanya gambaran singkat yang telah dirumuskan di dalam sistematikanya
sebagai berikut:
Bab satu Pendahuluan, pada bab pertama ini membahas tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
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Bab Dua Kajian Kepustakaan berisi tentang kajian kepustakaan yang
meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.
Bab Tiga Metode Penelitian, berisi tentang metode penelitian,
dipaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-
tahap penelitian.
Bab Empat Paparan Data Dan Analisis Data, berisi tentang penyajian
data dan analisis data, dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian
dan analisis data serta pembahasan temuan dalam penelitian yang dilakukan.
Bab Lima Penutup, Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada
bagian ini terdapat dua pilihan redaksi, pilihan pertama berbunyi "penutup",
pilihan kedua berbunyi "kesimpulan dan saran". Dalam skripsi ini






Pada bagian ini peneliti mencantumkan lima penelitian terdahulu yang
terikat dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun beberapa penelitian
terdahulu yang menurut peneliti memiliki relevansi dengan penelitian yang
hendak dilakukan antara lain:
1. Rusdiyanto, 2015. Tesis Mahasiswa Program  Magister Pendidikan Agama
Islam Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang pada tahun
2015, dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Inklusi pada mata Pelajaran
PAI (Studi Kasus SMP Muhammadiyyah 2 Malang)”.
Fokus penelitian yang dgunakan oleh Rusdiyanto yaitu
Bagaimana model kurikulum pendidikan inklusi pada mata pelajaran PAI
di SMP Muhammadiyah 2 Malang? Bagaimana pola pembelajaran anak
ABK pada mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 2 Malang?
Bagaiamana sistem evaluasi pembelajaran ABK pada mata pelajaran PAI
di SMP Muhammadiyah 2 Malang?
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dirancang melalui
studi kasus. Data diperoleh melalui pengamatan, wawancara dan studi
dokumentasi. Data dianalisis dengan analisis interaktif melalui tiga
kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.




Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, (1) di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah 2 Malang menggunakan 2 Model
Kurikulum, Model yang dimaksud yakni, Modifikasi Kurikulum dan
Subtitusi Kurikulum. (2) Pola pembelajaran anak berkebutuhan khusus
pada mata pelajaran Pedidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah 2 Malang menggunakan 3 pola pembelajaran.
Diantaranya, pola pembelajaran bersama tanpa ada pendampingan untuk
ABK pada kemampuan tinggi yang di ajar oleh guru bidang studi. Pola
pembelajaran bersama dengan didampingi Guru Pendamping Khusus
(GPK) yang di ajar oleh guru bidang studi. Dan pembelajaran individual
yang di ajar langsung oleh guru pendamping khusus di ruang inklusi. (3)
Adapun sistem evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 2
Malang menekankan 2 aspek akademik dan non akademik.9
2. Nurul Chomza, 2017. Skripsi Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta,
yang berjudul “Kolaborasi guru reguler dengan guru pendamping khusus
dalam layanan pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di sekolah
inklusi kelas 1 SD Taman Muda Yogyakarta”.
Penelitian ini dilatar belakangi masih banyaknya kendala yang
dihadapi SD Taman Muda sebagai sekolah inklusi dalam memberikan
layanan terhadap siswa berkebutuhan khusus. Mulai dari sarana dan
prasarana sampai sumber daya manusia. Dalam 6 kelas idealnya satu guru
9 Rusdiyanto, “Implementasi Pendidikan Inklusi pada mata Pelajaran PAI (Studi Kasus SMP
Muhammadiyyah 2 Malang)”, tesis, UIN Malang, 2015
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pendamping khusus mendampingi 1 kelas. Namun di SD Taman Muda
hanya memiliki 1 guru pendamping khusus yang ditunjuk oleh dinas
sehingga guru pendamping khusus mengalami kesulitan untuk merancang
program bagi siswa berkebutuhan khusus.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa di kelas satu SD
Taman Muda Yogyakarta, guru reguler telah melaksanakan kolaborasi
dengan guru pendamping khusus sekolah. Guru reguler dengan guru
pendamping khusus sekolah saling berinteraksi dan terbuka terhadap
permasalahan yang dihadapi terkait pembelajaran anak berkebutuhan
khusus di kelas satu dan berpartisipasi dalam program pembelajaran.
Kendala yang dihadapi guru reguler dengan guru pendamping khusus
sekolah yaitu kesulitan dalam penyusunan program pembelajaran
individual, karena jumlah anak berkebutuhan khusus di SD Taman Muda
yang terlalu banyak, yaitu 7 anak berkebutuhan khusus dari 9 siswa di
kelas satu.
Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subyek penelitian
yang mana subyek penelitiannya meliputi guru reguler bukan guru kelas
dengan guru pendamping anak berkebutuhan khusus. Persamaannya,
sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.10
1. Nafi’a Wilda Zarkasi, 2018. Skripsi Mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
10 Nurul Chomza, Kolaborasi Guru Reguler dengan Guru Pendamping Khusus dalam Layanan
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi kelas 1 SD Taman Muda
Yogyakarta, skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.
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Negeri Sunan Ampel Surabaya Pada Tahun 2018, dengan judul
“Efektivitas program pendidikan inklusif dalam meningkatkan
prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti siswa inklusi di SMP Negeri
5 Surabaya”.
Fokus penelitian yang dilakukan oleh Nafi’a Wilda Zarkasi
yaitu Bagaiamana Pelaksanaan program pendidikan inklusi di SMP
Negeri 5 Surabaya? Bagaimana prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti
siswa inklusi di SMP Negeri 5 Surabaya? Bagaiamana program
pendidikan inklusi yang dlakukan di SMP Negeri 5 Surabaya sudah
efektif dalam meningkatkan  prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti
siswa inklusi di SMP Negeri 5 Surabaya?
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif yang dilakukan di SMP Negeri 5 Surabaya, dengan
variabel program pendidikan inklusif dan prestasi belajar PAI dan
Budi Pekerti siswa inklusi. Oleh karena itu, objek dalam
penelitian ini adalah Pelaksanaan program pendidikan inklusif di
SMP Negeri 5 Surabaya dan prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti
siswa inklusi dengan sumber data Kepala Sekolah, Koordinator
guru inklusi, guru pendamping khusus, dan guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam.
Hasil penelitian ini adalah bahwa Pelaksanaan program
pendidikan inklusi di SMP Negeri 5 sudah cukup baik dan sesuai
dengan standar pendidikan inklusi, dan pencapaian siswa inklusi
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pada mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti sudah sangat
memuaskan.11
2. Ahmad Syamsul Arif, 2017. Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam
Jember yang berjudul “Kerjasama orang tua dengan pendidik dalam
meningkatkan kemampuan anak membaca Alquran di Yayasan Darul
Firdaus Tahun 2017”.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemerosotan moral anak
pada masa era yang serba kekinian ini. Menjadi tanggungan besar
bagi para pendidik, terutama orang tua mulai tidak ada kendali.
Karena kebanyakan dari orang hanya menjalankan kewajiban dalam
memberi makan dan tempat untuk berlindung dari cuaca, tidak untuk
kepada akademisnya maupun agamisnya. Hal ini sudah tergambar
dari mayoritas orang tua bekerja tanpa mengetahui jelas
perkembangan anak di sekolah maupun di rumah. Sehubungan
dengan konteks tersebut maka perlu adanya jembatan sebagai
penghubung untuk mewujudkan cita bangsa, cita agama dalam
mewujudkan insan kamil dalam kehidupan dunia dan akhiratnya
kelak.
Berdasarkan hasil penelitian ini adalah 1) bentuk kerjasama
orang tua dengan pendidik dalam meningkatkan kemampuan
membaca Alqur’an sesuai kaidah tajwid yaitu proses komunikasi
orang tua dengan pendidik dan komunikasi dengan anak, rapat antara
11 Nafi’a Wilda Zarkasi, “Efektifitas Program Pendidikan Inklusif terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Inklusi Di SMP Negeri 5 Surabaya”, skripsi,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.
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yayasan dan wali santri dan saling memberikan support. 2) bentuk
kerjasama orang tua dengan pendidik dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran dengan tartil yaitu pembiasaan
membaca dengan hukum tajwid di rumah atau di yayasan, motivasi
antara pendidik/orangtua dan anak, memberikan bimbingan dalam
berbentuk latihan membaca Alquran dan memberi waktu tambahan
untuk belajar membaca Alquran di yayasan Darul Firdaus.
Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu
kerjasama orang tua dengan pendidik dalam meningkatkan
kemampuan anak membaca Alquran dan jenis penelitian
menggunakan studi kasus. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
fokus penelitiannya yaitu kolaborasi guru Pendidikan Agama Islam
dengan guru pendamping Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan
jenis penelitian menggunakan field research. Persamaannya metode
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
terletak pada metode yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif subyek dan Untuk menguji keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi triangulasi sumber dan teknik.12
3. Erlis Riasti, 2015. Skripsi, Mahasiswa  jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta pada tahun 2015, dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan
12 Ahmad Syamsul Arif, Kerjasama Orang Tua Dengan Pendidik dalam Meningkatkan




Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro Kecamatan
Pengasih Kabupaten Kulon Progo”.
Fokus Penelitian yang dilakukan oleh Erlis Riasti yatu
Bagaimana Pelaksanaan pendidikan karakter pada kelas inklusi di SD
Negeri Widoro, keamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo?
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
studi kasus (case study). Subjek penelitian ini adalah guru kelas V
(SN). Setting penelitian mengambil tempat di kelas V SD Negeri
Widoro. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
berperan serta, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data
dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik dan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas V SD Negeri
Widoro sudah menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di
kelasnya melalui pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan
pembiasaan. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru menekankan
penanaman nilai karakter toleransi dan peduli. Hal tersebut dilakukan
guru dalam pembelajran dengan cara menanamkan konsep melalui
penjelasan, membahas moral, cerita pembelajaran akti, serta metode
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kerja sama. Selain itu guru memberikan keteladanan dalam sikap dan
tindakan baik didalam kelas maupun diluarkelas.13
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan




















































































13 Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro
Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo”, skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015
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No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
5. Elis Riasti 2015 Pelaksanaan
Pendidikan Karakter


































Sumber Data: diolah dari penelitian terdahulu.
Berdasarkan tabel penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui
bahwa posisi penelitian tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember tahun pelajaran
2019/2020 menunjukkan bahwa penelitian ini bukan plagiasi dan
melanjutkan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini secara
garis besar membahas mengenai pelaksanaan pendidikan inklusi adanya
guru pendamping dan guru kelas yang saling bekerjasama.
B. Kajian Teori
1. Pendidikan Inklusi
a. Pengertian Pendidikan Inklusi
Inklusi yakni arti kata inklusi adalah kegiatan mengajar siswa
yang berkebutuhan khusus pada kelas regular.14 Dalam pendidikan
14 Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indoesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008).
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inklusi ini sistem penyelengaraan sekolah yang diperuntukkan bagi
anak-anak yang memilki kelainan atau anak-anak yang berkebutuhan
khusus yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan
masing-masing.
Dalam Pembinaan SLB, pendidikan inklusi adalah sistem
layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua anak
belajar bersama-sama di sekolah umum dengan memperhatikan
keragaman dan kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat
berkembang secara optimal. Berdasarkan pedoman yang dikeluarkan
Direktor Pembinaan SLB, sebagai wadah yang ideal, pendidikan
inklusi memiliki empat karakeristik makna, yaitu :
1) Pendidikan inklusi adalah proses yang berjalan terus dalam
usahanya menemukan cara-cara merespon keragaman individu
anak.
2) Pendidikan inklusi berarti meperoleh cara-cara untuk mengatasi
hambatan-hambatan anak dalam belajar.
3) Pendidikan inklusi membawa makna bahwa anak mendapat
kesempatan untuk hadir (di sekolah), berpartisipasi, dan
mendapatkan hasil belajar yang bermakna dalam hidupnya.
4) Pendidikan inklusi diperuntukkan bagi anak-anak yang tergolong
marginal, ekslusif, dan membutuhkan layanan pendidikan khusus
dalam belajar.15
15 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 48.
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b. Tujuan Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusif ditujukan kepada semua kelompok yang
termarginalisasi, tetapi kebijakan dan praktik inklusi anak penyandang
cacat telah menjadi katalisator utama untuk mengembangkan
pendidikan inklusi yang efektif, fleksibel, dan tanggap
keanekaragaman gaya dan kecepatan belajar.
Beberapa hal yang perlu dicermati lebih lanjut tentang tujuan
pendidikan inklusi yaitu sebagai berikut:
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuannya.
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai
keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta
didik.40
Sesuai dengan tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah untuk
memanusiakan manusia, sehingga semua anak memiliki hak yang
sama yaitu memperoleh pendidikan yang selayaknya. Tidak terjadi
deskriminasi terhadap anak yang reguler dengan anak ABK. Hal ini,
sesuai dengan cita-cita bangsa ini yaitu untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, pendidikan Indonesia harus membela anak berkebutuhan
khusus atau penyandang cacat yang kurang mendapatkan kesempatan
memperoleh pendidikan formal, akibatnya mereka merasa
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terpinggirkan dari lingkungan sekolah atau masyarakat. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pendidikan inklusi ini merupakan pendidikan yang
mengikutsertakan peserta didik berkebutuhan khusus atau anak-anak
yang memiliki keterbatasan untuk belajar bersama-sama di kelas yang
sama dengan anak-anak lainnya. Hal ini terjadi karena keterbatasan
kesempurnaan manusia itu tidak bisa di nilai dari fisiknya karena
setiap manusia dilahirkan secara fitrah memiliki perbedaan, selain itu
perbedaannya terdapat pada kadar kemampuan yang dimiliki setiap
masing-masing individu, yakni memilki perbedaan yang unik.
c. Karakteristik Pendidikan Inklusi
Karakter utama dalam penerapan pendidikan inklusi tidak bisa
lepas dari keterbukaan tanpa batas dan lintas latar belakang yang
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi setiap anak Indonesia
yang membutuhkan layanan pendidikan antidiskriminasi. Pelayanan
pendidikan tanpa batas dan lintas latar belakang adalah landasan
fundamental dari pendidikan inklusi yang berkosentrasi dalam
memproyeksikan pendidikan untuk semua.
Pendidikan inklusi memiliki karakteristik makna, antara lain
yaitu sebagai proses yang berjalan terus dalam usahanya menemukan
cara-cara merespons keragaman individu. Mempedulikan cara-cara
untuk meruntuhkan hambatan-hambatan anak dalam belajar. Anak
kecil yang hadir (di sekolah), berpartisipasi dan mendapatkan hasil
belajar yang bermakna dalam hidupnya. Diperuntukkan utamanya bagi
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anak-anak yang tergolong marginal, eksklusif dan membutuhkan
layanan pendidikan khusus dalam belajar.16
Dari karakteristik di atas, terdapat beberapa poin yang
berkaitan dengan proses penyesuaian diri dan fleksibilitas diberbagai
bidang dalam mencermati berbagai kebutuhan yang mendesak bagi
anak yang berkebutuhan khusus atau anak penyandang cacat.
Fleksibilitas sangat terkait dengan bagaimana penerapan pendidikan
inklusi mampu memberikan kemudahan kepada mereka yang dianggap
different ability dan setiap kurikulum yang diberikan setidaknya dapat
menyesuaikan diri dengan tingkat kecerdasan dan intelektual mereka.
Karakteristik setiap ABK tidak sama, peserta didik ABK di
kelas 3A diantaranya:
1) Firman Maulana Ar Rifa’I, gangguan yang dialami Firman
tunalaras yaitu selalu ingin memenuhi kebutuhan dan keinginannya
tanpa memperdulikan kepentingan orang lain, dan tidak mau
dikekang ia selalu menggunakan peluang utuk berbuat sesuatu,
tidak bisa diam, ada saja yang ingin dilakukannya, sehingga lupa
dengan waktu belajar, istirahat dan sebagainya.
2) Galang Bhayanaka Santoso Putra, gangguan yang dialami Galang
tunagharita yaitu anak yang secara nyata mengalami hambatan dan
keterbelakangan perkembangan mental-intelektual di bawah rata-
rata, sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-




tugasnya. Galang memerlukan layanan pendidikan khusus, namun
dalam bidang-bidang lainnya Galang masih memiliki
kemampuan/potensi yang masih dapat dikembangkan, seperti
unggul dalam menggambar.
3) Farhan Dean Saputra, ganggunan yang dialami Farhan tunadaksa
yaitu mengalami kelaianan cacat yang menetap pada anggota gerak
pada kakinya. Farhan dalam bidang pengetahuan memiliki potensi
yang dapat dikembangkan, seperti unggul dalam menangkap materi
yang diajarkan, sehingga guru pendamping tidak perlu menjelaskan
kembali kepada farhan.
4) Reihan Ahmad Rizqullah, ganggunan yang dialami Reihan autis
yaitu seorang anak yang hidup dalam dunianya. Anak autis
cenderung mengalami hambatan dalam interaksi, komunikasi,
perilaku sosial. Hal ini terjadi karena disebabkan oleh tertutupnya
diri anak sehingga interaksi dengan orang lain kurang.
Jadi dalam hal ini karakteristik setiap individu ABK tidak
sama, dan memiliki cara yang berbeda. Untuk itulah dalam proses
pendidikan dan pembelajaran khususnya setiap anak harus
mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan potensi
kemampuannya masing-masing.
d. Manfaat Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusi didirikan karena bertujuan untuk
memberikan pelayanan pendidikan bagi semua anak, agar
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mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari
tujuan tersebut, pendidikan inklusi juga bermanfaat khususnya bagi
anak-anak dan masyarakat pada umunya. Adapun manfaat dari
pendidikan inklusi yaitu sebagai berikut:
1) Bagi peserta didik berkebutuhan khusus, peserta didik memiliki
rasa percaya diri, memiliki kesempatan menyesuaikan diri serta
memiliki kesiapan dalam menghadapi kehidupan yang nyata pada
lingkungan pada umumnya. Karena, peserta didik yang
berkebutuhan khusus ketika berada di sekolah akan bersosialisasi
dengan peserta didik yang pada umumnya. Sehingga mereka akan
terbiasa dengan situasi yang demikian.
2) Bagi peserta didik pada umunya, peserta didik dapat belajar
mengenai keterbatasan dan kelebihan tertentu pada teman-
temannya, mengetahui keterbatasan dan kelebihan serta keunikan
temannya. Selain itu, mereka juga dapat mengembangkan
keterampilan sosial dan potensi-potensi lainnya.
3) Bagi guru, akan lebih tertantang untuk mengajar lebih baik dan
dapat mengakomodasi semua peserta didik sehingga akan berupaya
untuk meningkatkan wawasannya mengenal keberagaman
karakteristik semua peserta didik.
4) Bagi orang tua, mereka akan merasa dihargai atau dapat
meningkatkan penghargaan terhadap peserta didik. Orang tua juga
akan merasa senang ketika melihat anaknya dapat bersosialisasi
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dengan baik tanpa ada diskriminasi dan akan lebih memahami cara
memotivasi peningkatan belajar anaknya yang sesuai dengan
kebutuhan khususnya.
5). Bagi pemerintah dan masyarakat, kebijakan pendidikan terlaksana
pada azas demokrasi, berkeadilan dan tanpa diskriminasi karena
dapat melaksanakan amanat Undang-undang dan Peraturan
Pemerintah, Peraturan Menteri, serta kebijakan-kebijakan sebagai
manifestasi keinginan Warga Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Sedangkan bagi masyarakatnya, dapat memaksimalkan potensi
masyarakat dalam penyelenggaran pendidikan. Masyarakat akan
lebih sadar bahwa anak berkebutuhan khusus juga berhak
memperoleh pendidikan seperti anak-anak pada umunya.
6) Bagi sekolah, pencitraan sekolah meningkat, sekolah lebih terbuka,
ramah dan tidak diskriminasi. Sekolah juga dapat meningkatkan
mutu pendidikan secara komprehensif bagi semua peserta didik dan
meningkatkan akses bagi semua peserta didik untuk mendapatkan
layanan pendidikan yang baik.17
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya,
dalam pendidikan inklusi dengan tujuan memberikan pelayanan
pendidikan bagi semua anak, agar mendapatkan pelayanan yang
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari tujuan tersebut,
17 Dedy Kustawan, Managemen Pendidikan Iklusif. 18-21.
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pendidikan inklusi juga bermanfaat khususnya bagi anak-anak pada
umunya.
e. Media Pembelajaran Inklusi
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran (media) tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber
pesan, saluran (media) dan penerima pesan adalah komponen-
komponen proses komunikasi adalah isi ajaran atau didikan yang ada
dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain
ataupun penulis buku dan prosedur media. Salurannya adalah media
pembelajaran dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru.
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna untuk mencapai tujuan pengajaran. Jadi, media
pembelajaran adalah media yang digunakan pada proses  pembelajaran
sebagai penyalur pesan atara guru dan siswa agar tujuan pengajarannya
tercapai. Media pembelajaran seperti yang telah dijelaskan di atas,
berdasarkan tujuan praktis yang akan dicapai dapat dibedakan menjadi
tiga yaitu:
1) Media Grafis
Media grafis adalah suatu jenis media yang menuangkan
pesan yang akan disampaiakan dalam bentuk symbol-simbol
komunikasi verbal. Artinya perlu dipahamani dengan benra, agar
proses penyampaian pesannya dapat berhasil dengan baik dan
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efisien. Selain itu fungsi media grafis untuk menrarik perhatian,
memperjelas sajian. Bentuk-bentuk media grafis seperti: gambar
yang berupa angka dan huruf, sketsa, diagram, bagan, kartun,
tulisan/poster, papan bulletin.
2) Media Audio
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran, pesan
yang disampaikan melalui audio dituangkan ke dalam lambing-
lambang auditif. Beberapa media yang dapat dimasukkan ke dalam
kelompok media audio diantaranya: radio, alat perekam, alat
pekam pita kaset.
3) Media Proyeksi
Media proyeksi diam memiliki persamaan dengan media
grafis, dalam arti dapat menyajikan rangsangan-rangsangan visual.
Bahan-bahan grafis banyak digunakan dalam media proyeksi diam.
Media proyeksi gerak, pembuatannya juga memerukan bahan-
bahan grafis, misalnya untuk lembar peraga. Dengan menggunakan
perangkat komputer (multimedia), rekayasa proyeksi gerak lebih
dapat bervariasi, dan dapat dikerjakan hamper keseluruhannya
menggunakan perangkat komputer.18
Dalam pemilihan media ada beberapa pertimbangan atau
kriteria yang dapat digunakan juga dapat terpenuhinya kebutuhan
dan tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam pemilihan media




pembelajaran adanya 2 kriteria yaitu kriteria umum dan kriteria
khusus. Kriteria umum yang perlu diperhatikan yakni adanya
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi, karaketistik siswa,
gaya belajar siswa (audiktif, visual, kinestetik), lingkungan dan
tersedianya fasilitas yang mendukung. Sementara itu, kriteria
khusus yang perlu diperhatikan dalam memilih media yaitu:
apakah materinya penting dan berguna untuk siswa, dapat menarik
minat belajar siswa, ada kaitannya langsung dengan tujuan
pembelajaran, bahan yang digunakan memenuhi kualitas.19
Jadi, dalam pemilihan media guru pendamping khusus
bertanya terlebih dahulu mengenai materi yang akan disampaikan
oleh guru kelas, sehingga media yang cocok untuk diterapkan
kepada peserta didik ABK sesuai dengan materi dan karakteristik
peserta didik. Peserta didik ABK biasanya juga kurang memahami
materi yang dijelaskan oleh guru pendamping. Sehingga perlu
stimulus untuk memberikan pemahaman secara jelas, yaitu
menggunakan media berupa gambar maupun wujud langsung.
2. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Inklusi
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada seting inklusi secara
umum sama dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas umum.
Namun demikian, karena di dalam setting inklusi terdapat peserta didik
sangat heterogen, maka dalam kegiatan pembelajarannya, disamping
19 Nizwardi Jalinus, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: KENCANA, 2016), 18.
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menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus mengimplemetasikan
prinsip-prinsip khusus sesuai dengan kelainan peserta didik.
Kegiatan pembelajaran dalam seting inklusi akan berbeda, baik
dalam strategi, kegiatan, media, maupun metode. Dalam seting inklusi,
guru hendaknya dapat mengakomodasi semua kebutuhan siswa di kelas
yang bersangkutan, termasuk membantu mereka memperoleh pemahaman
yang sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada model kelas tertentu mungkin berbeda dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada model kelas yang lain, bahan
ajarpun antara siswa luar biasa dengan siswa biasa tidak sama, bahkan
antara sesama siswa luar biasa pun dapat berbeda. Ada berbagai macam
dalam pelaksanaan inkusi, diantaranya:
a. Pelaksanaan Inklusi dalam Kurikulum
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa
kurikulum adalah seperagkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran, teknik penilaian, serta cara yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu.
Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi menggunakan 3
(tiga) model kurikulum, yaitu kurikulum umum, kurikulum modifikasi,
dan kurikulum yang diindividualisasikan. Kurikulum modifikasi
adalah kurikulum regular yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan
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kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus. Modifikasi dapat
dilakukan dengan cara modifikasi alokasi waktu atau materi.20
Hal ini sesuai dengan pengembangan kurikulum untuk anak
berkebutuhan khusus mengacu pada Permendiknas Nomor 70 Tahun
2009 Pasal 7 yang menyatakan bahwa “Satuan pendidikan
penyelenggara pendidikan inklusi menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan
peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan potensinya”. Pada
pelaksanaan pendidikan inklusi, kurikulum untuk anak berkebutuhan
khusus perlu dikembangkan agar sesuai dengan jenis kebutuhan
peserta didik.21
Bagi sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang
menggunakan kurikulum 2013, guru-guru diharuskan untuk melakukan
hal-hal berikut:
1) Menganalisis kompetensi-kompetensi dasar dari setiap muatan
mata pelajaran pendukung tema atau sub tema yang akan
dibelajarkan
2) Menyusun indikator-indikator pencapaian hasil belajar
3) Menyusun tujuan pembelajaran, berdasarkan Indikator yang telah
ditentukan.
4) Menyusun skenario pembelajaran sesuai pendekatan dan model
pembelajaran yang akan digunakan.
20 Dadang  Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 107.
21 Permendiknas  Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.
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5) Menyusun instrument penilaian, meliputi penilaian proses dan
penilaian hasil.
Kurikulum dengan model pembelajaran tertentu dalam sekolah
inklusi bisa dikembangkan sedemikian rupa sebagaimana
pengembagangan kurikulum disekolah regular, tetapi bagian-bagian
tertentu dimodifikasi sedemikian rupa disesuaikan dengan kapasitas
individual ABK. Tentu tantangan pelaksanaanya lebih besar
dibandingkan disekolah regular. Keragaman kebutuhan peserta didik
ABK terhadap layanan pendidikan mnyebabkan standar
kompetensi/target kurikulum harus disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing peserta didik.22
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran adanya berbagai
tahapan:
1) Berkomunikasi dengan siswa
Dalam berkomunikasi dengan siswa ini guru sebelum
melakukan proses pembelajaran hendaknya melakukan apresiasi
dan sapaan kepada siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran,
dan guru menjelaskan tujuan pembelajarannya dan tujuan kita
mempelajari materi tersebut. Guru menjelaskan tentang materi
tersebut apabila belum faham, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan guru menanggapi pertanyaan dari
siswa. Guru sebelum menutup pembelajaran sebaiknya
22 Abd Kadri. “Penyelenggara Sekolah Inklusi di Indonesia”,  Jurnal 3, no 1( Mei , 2015). 22.
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menyimpulkan dan meringkas tentang materi yang di ajarkan, agar
siswa lebih memahaminya.
2) Mengimplementasikan Metode, sumber belajar, dan bahan latihan
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
Guru ketika di kelas perlu juga melaksanaanan bagaiamana
cara pengajaran yang baik, penjelasan dan ekspresi lisa yang jelas
agar dapat mempermudah siswa. Pembelajaran di kelas inklusi
tentunya berbeda dengan kelas lain harus ada variasi dan metode
yang di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, misalnya
ceramah, dan tanya jawab yang di selingi dengan game jangan
hanya ceramah saja agar siswa tersebut tidak jenuh. Ketika guru
kelas memberikan tugas, juga harus memerhatikan perbedaan
individual, karena di kelas inklusi setiap anak berdeda
kemampuannya.
3) Mendorong siswa untuk terlibat aktif
Guru bukan hanya menjelaskan materi saja, akan tetapi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif,
(misalnya dengan mengajukan pertanyaan, mengadakan percobaan,
berdiskusi secara berpasangan atau dalam kelompok kecil) dan
memberikan penguatan kepada siswa agar harus terlibat secara
aktif.
Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa
pendidikan inklusi adalah suatu sistem layanan pendidikan yang
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
36
diberikan untuk memberikan kesempatan dan mengikutsertakan
anak berkebutuhan khusus disekolah umum atau sekoah terdekat
bersama-sama dengan siswa regular sebagai upaya
mengembangkan potensi siswa dan tercipta suasana belajar yang
kondusif. Kurikulum yang digunakan yaitu menggunakan
kurikulum K-13 dan disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Jadi, pendidikan inklusi sangat bermanfaat bagi semua
khususnya bagi peserta didik yang menyandang berkebutuhan
khusus ABK dan bagi masyarakat pada umumya. Karena  sekolah
inklusi merupakan pendidikan untuk semua, artinya di dalam
sekolah inklusi ini bukan hanya anak yang berkebutuhan khusus
saja melainkan juga adanya siswa regular.
b. Model Pembelajaran Inklusi
Model pembelajaran di kelas inklusi sangat berbeda, apalagi
dalam kelas itu adanya siswa ABK dan anak reguler. Pada model
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di mana aanak-anak
tersebut keluar masuk kelas regular pada pembelajaran tertentu. Model
two-teachers adalah model pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan
khusus dengan menggunakan dua orang guru, yaitu guru regular dan
guru pembimbing khusus (GPK). Model full Inclusion adalah model
pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus dimana siswa-
siswa berkebutuhan khusus secara penuh mengikuti pembelajaran
secara bersama-sama dengan siswa regular lainnya di kelas yang sama.
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Model rejection of inclusion adalah model pembelajaran bagi anak-
anak berkebutuhan khusus di mana siswa-siswa berkebutuhan khusus
belajar terpisah dengan siswa-siswa regular lainnya.
Model pembelajaran anak inklusi adanya macam-macam kelas
inklusi dengan bentuk layanan yang berbeda-beda dan menyesuaikan
kebutuhan anak inklusi sendiri. Anak berkebutuhan khusus dapat
fleksibel pindah dari satu bentuk layanan ke bentuk layanan lainnya
diantaranya:
1) Kelas regular (inklusi penuh)
Anak berkelaianan belajar bersama anak lain (normal)
sepanjang hari dikelas reguler dengan menggunakan kurikulum
yang sama.
2) Kelas regular dengan cluster
Anak berkelaianan belajar bersama anak lain (normal) di
kelas reguler dalam kelompok khusus.
3) Kelas regular dengan pull out
Anak berkelaianan belajar bersama anak lain (normal)
dikelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari




4) Kelas regular dengan cluster dan pull out
Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal)
dikelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru
pembimbing khusus.
5) Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian
Anak berkelaianan belajar didalam kelas khusus pada
sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar
bersama anak lain (normal) dikelas reguler.
6) Kelas khusus penuh
Anak berkelainan belajar didalam kelas khusus pada
sekolah reguler. Dengan demikian, pendidikan inklusi tidak
mengharuskan semua anak berkelainan berada dikelas reguler
setiap saat dengan semua mata pelajarannya (inklusi penuh),
karena sebagian anak berkelainan dapat berada dikelas khusus atau
ruang terapi berhubung gradi klainannya cukup berat. Bahkan, bagi
anak berkelainan yang gradasi kelainannya berat, mungkin akan
lebih banyak waktunya berada dikelas khusus pada sekolah reguler
(inklusi lokasi).23
Jadi dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwasanya kegiatan pelaksanaan pendidikan inklusi
menggunakan model Two Teachers (2 guru) yaitu guru kelas dan
guru pendamping. Selain itu, pelaksanaan pembelajarannya
23 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 51
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menggunakan model kelas pull out, artinya anak ABK belajar
bersama anak regular dikelas yang sama. Dalam model
pembelajaran ini anak ABK belajar secara bersama-sama dengan
anak reguler dikelas yang sama. Anak ABK belajar bersama anak
regular akan tetapi ada waktu-waktu tertentu anak ABK dari kelas
pindah ke ruang terapi dengan guru pendamping khususnya.
3. Kolaborasi antara Guru dalam Pendidikan Inklusi
a. Pengertian Kolaborasi
kolaborasi yakni kerjasama yang dilakukan antara guru kelas
dengan guru pendamping khusus untuk memberikan pemahaman
materi kepada peserta didik di kelas inklusi. Inklusi dapat berarti
jutaan pendidikan bagi siswa yang memiliki hambatan adalah
keterlibatan yang sebenarnya dari tiap anak dalam kehidupan sekolah
yang menyeluruh 24
Menurut Conoley & Conoley dikutip oleh Friends & Bursuck
kolaborasi yang sesungguhnya hanya muncul ketika seluruh anggota
atau partisipasi tim dalam suatu kegiatan merasa bahwa peran serta
mereka dihargai dan dapat tujuan yang jelas, ketika mereka sama-
sama berperan dalam pengambilan keputusan, dan ketika mereka
merasa bahwa dihormati.25
24 David Smith, Sekolah untuk Semua: Teori dan Implementasi Edisi Revisi, Terj. Mohammad
Sugiarmen dan Baihaqi, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2018), 46.
25 Marilyn  Friend, “William  D.  Bursuck”, Menuju  Pendidikan  Inklusi:  Panduan  Praktis




Dalam berkolaborasi yang paling penting yaitu saling
berkomunikasi. Pentingnya berkomunikasi juga ditekankan oleh
Ruben dan Stewart dikutip oleh Nofrion yang menyatakan bahwa
komunikasi adalah kegiatan mendasar bagi seseorang untuk
kehidupan pribadi, sosial, dan profesional. Komunikasi perlu
dipelajari agar komunikasi itu berjalan dengan efektif. Bisa
berkomunikasi bagi seseorang yang normal sama dengan bernapas
yang terjadi serta merta jika ada halangan kesehatan/cacat. Namun
komunikasi disini adalah komunikasi yang mampu menempatkan diri
seseorang dengan baik dalam suatu pergaulan dan kehidupan.26
Kolaborasi sama dengan kerjasama, artinya keterlibatan
mental emosional orang-orang dalam suatu kelompok yang
mendorong semua pihak yang terkait untuk memberikan kontribusi
pada tujuan kelompok dengan berbagai tanggungjawab pencapaian
tujuan itu.27
Jadi dapat disimpulkan bahwa kolaborasi adalah interaksi
antara satu pihak dengan pihak yang lain dan saling berkontribusi
untuk mencapai tujuan bersama dengan berbagai tanggung jawab
bersama.
26 Nofrion, Komunikasi Pendidikan: Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam
Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2018), 7.
27 Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif dan Upaya Implementasinya, (Jakarta Timur: Luxima




Ada tiga jenis kooperasi (kolaborasi) yang didasarkan
perbedaan antara organisasi grup atau di dalam sikap grup, yaitu:
1) Kolaborasi primer
Dalam kolaborasi primer grup dan individu sungguh
dilebur menjadi satu. Grup berisi seluruh kehidupan individu, dan
masing-masing saling mengejar untuk masing-masing pekerjaan,
demi kepentingan seluruh anggota dalam grup.28 Kolaborasi
primer cenderung dikatakan sebagai kolaborasi yang bersifat
spontan, karena di dalamnya kolaborasi terbentuk secara wajar
dalam kelompok yang disebut kelompok primer. Di dalam
kelompok-kelompok ini individu cenderung membaur diri dengan
sesamanya dan cenderung lebih senang bekerja dalam tim selaku
anggota tim dari pada bekerja sebagai perorangan.29
2) Kolaborasi sekunder
Kolaborasi primen lebih mementing kerjasama bersama
tim sedangkan dalam kolaborasi sekunder lebih individualistis dan
mengadakan perhitungan-perhitungan.30 Sehingga dalam
kolaborasi sekunder ini kurang begitu mementingkan kerjasama
antar tim, karena dirasa masing-masing individu mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan sendiri.
28 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rebnika Cipta, 2004), 101.
29 Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 38.




Dalam hal ini yang menjadi dasar kolaborasi yaitu konflik.
Sikap-sikap dari pihak-pihak yang berkolaborasi murni oportunis,
artinya bahwa kelompok mengehendaki kesempatan yang
menguntungkan dengan sebaik-baiknya demi diri sendiri,
kelompok/tim dengan tujuan tertentu.31
Adapun bentuk usaha yang dapat dilakukan dalam
bekerjasama yaitu sebagai berikut:
a) Bentuk usaha formal
Usaha formal adalah usaha yang diselenggarakan
secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis.
b) Bentuk usaha informal
Usaha  informal  adalah  usaha  yang  diselenggarakan
secara sengaja, akan tetapi tidak berencana dan tidak
sistematis.
c. Ciri-ciri Kolaborasi
Kolaborasi diberbagai sekolah memiliki sejumlah karakter
yang dapat menerangkan syarat-syarat kolaborasi. Menurut Friend &
Cook dikutib oleh Marilyn dan Bursuck telah menguraikan ciri-ciri
khusus kolaborasi sebagai berikut:
1) Kolaborasi adalah bersifat sukarela. Guru-guru bisa saja
ditugaskan untuk sama-sama bekerja di lokasi yang dekat, namun
31 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, 25.
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mereka tetap tidak dapat dipaksa untuk berkolaborasi. Mereka
harus membuat pilihan sendiri untuk menerapkan model ini.
Kolaborasi dilandasi oleh kesetaraan. Guru-guru yang hendak
berkolaborasi harus percaya bahwa setiap kontribusi individu
dihargai sama. Kontribusi tenaga profesional bisa jadi memiliki
jumlah dan watak pembawaan yang berbeda, namun setiap
sumbangsih tersebut merupakan kesatuan utuh dari upaya
kolaborasi.
2) Kolaborasi adalah saling berbagi tujuan sama. Para guru baru
dapat benar-benar berkolaborasi ketika mereka saling berbagi
tujuan yang sama.
3) Kolaborasi itu adalah tanggung jawab bersama untuk keputusan
kunci. Meskipun para guru boleh saja membagi pekerjaan penting
dalam melaksanakan suatu pengajaran kolaborasi atau proyek tim.
Sebaiknya masih saling berbagi terhadap pengambilan keputusan
fundamental terkait dengan kegiatan yang mereka kerjakan
bersama sebagai rekan sederajat.
4) Kolaborasi itu adalah penanggungjawaban bersama terhadap hasil.
Pertanggungjawaban bersama (akuntabilitas) diturunkan langsung
dari prinsip tanggungjawab bersama, yaitu jika saling berbagi atas
sejumlah keputusan kunc, maka mereka juga harus saling berbagi




5) Kolaborasi itu dilandasi pada sumber daya bersama. Setiap guru
yang berperan serta dalam upaya kolaborasi akan turut
menyumbang suatu jenis sumber daya. Kontribusi ini dapat
meningkatkan komitmen dan juga memperkuat nilai rasa
kesetaraan tiap tenaga profesional. Sumbangan ini dapat berupa
waktu, keahlian, ruang, peralatan, atau asset-aset lain.32
d. Penerapan kolaborasi yang dapat mengembangkan inklusi
Penerapan kolaborasi yang paling umum terkait dengan siswa
penyandang disabilitas adalah berbagi masalah baik formal ataupun
informal, pengajaran berpasangan, teaming, dan konsultasi. Berikut
merupakan penerapan kolaborasi yang dapat mengembangkan inklusi
yaitu:
1) Berbagi pemecahan masalah
Berbagi pemecahan masalah atau shared problem solving
merupakan landasan bagi banyak kegiatan kolaborasi yang
dilaksanakan oleh para profesional sekolah demi siswa-siswa
penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus. Meskipun
berbagi pemecahan masalah kadang terjadi secara informal ketika
guru pendidikan umum tengah melangsungkan rapat dengan guru
pendidikan khusus untuk menentukan akomodasi atau intervensi
yang tepat bagi seorang siswa, upaya ini juga dapat terjadi dalam
konteks lainnya.
32 Marilyn Friend, “William D. Bursuck”, Menuju Pendidikan Inklusi., 140-144.
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Berbagi proses pemecahan masalah dengan profesional
lain itu lebih rumit jika dibandingkan dengan seorang profesional
menyelesaikan suatu masalah sendiri. Hal ini disebabkan karena
kebutuhan, ekspektasi, dan gagasan seluruh partisipasi harus
dicampur menjadi satu hingga terwujud suatu pemahaman
bersama dan solusi yang sama-sama disepakati oleh semua pihak.
Sebuah keberhasilan berbagi pemecahan masalah memerlukan
keterlibatan partisipasi terampil.33
a) Menemukan kebutuhan untuk berbagi
Titik awal yang menjadi suatu penyelesaian masalah
adalah menemukan kebutuhan untuk berbagi terlebih dahulu.
Ketika suatu pesoalan yang hanya melibatkan guru saja, maka
akan dapat menyelesaikan masalah tersebut seorang diri.
Namun demikian, ketika berupaya menyelesaikan suatu yang
juga berkaitan dengan rekan kerja dan orangtua, maka seluruh
partisipasi harus yakin bahwa mereka mempunyai dampak
terhadap masalah, bahwa mereka merasa harus
mempertanggungjawabkan hasil dari pemecahan masalah, dan
bahwa mereka dapat memberikan sumbangan yang
membangun untuk menyelesaikan masalah.




Langkah paling penting dalam proses pemecahan
masalah adalah mengidentifikasi masalah. Ketika guru
menemukan suatu permasalah yang terjadi pada diri siswa
misal tidak pernah mengerjakan tugas, dan orangtuanya selalu
sibuk dalam urusan pekerjaannya sehingga tidak ada waktu
yang untuk memantau anak dan tidak begitu memahami apa
yang dibutuhkan oleh anak.
Maka dari itu tugas guru yaitu mencari masalah yang
ditemui serta mengidentifikasi masalah tersebut dengan
memberikan pemahaman kepada orangtua dengan cara
terhadap masalah yang dialami oleh siswa. Sehingga dalam
situasi ini tenaga profesional sekolah bekerja bersama orangtua
untuk mengidentifikas masalah, bukan sekedar menghadirkan
permasalahan yang di hadapannya.
c) Mengajukan solusi
Begitu masalah telah diidentifikasi, langkah berikutnya
adalah menciptakan opsi pemecahan masalah dalam cakupan
luas. Salah satu cara paling umum memperolehnya adalah
dengan melakukan brainstorming.
Brainstorming didasarkan atas dua prinsip penting.
Pertama, menunda penilaian. Dengan kata lain, untuk dapat
membebaskan pikiran supaya bisa berpikir kreatif, orang harus
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menahan kecenderungan untuk menilai suatu gagasan. Kedua,
kuantitas berujung pada kualitas. Semakin banyak gagasan
yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah, maka akan
semakin besar kemungkinan untuk menemukan solusi yang
menarik dan efektif. Brainstorming memerlukan keterbukaan
dan kreativitas. Ketika kedua hal ini berhasil diterapkan
dengan efektif, akan memperoleh sejumlah gagasan yang
kemungkinan besar akan dapat menyelesaikan persoalan yang
tengah dibahas.
d) Mengimplementasikan pemecahan masalah
Jika seluruh langkah dalam proses pemecahan masalah
telah diikuti secara cermat, maka langkah logis berikutnya
adalah melaksanakan gagasan yang telah dipilih sebelumnya.
ketika upaya pemecahan masalah ini menyangkut siswa
penyandang disabilitas di sebuah sekolah inklusi, setiap
anggota tim bisa jadi akan mengemban sebagaian kewajiban
untuk menerapkan solusi. Setiap orang yang terlibat harus
mengerjakan bagiannya supaya solusi tersebut dapat
mempunyai tingkat keberhasilan yang tinggi. Selama proses
pelaksanaan, penting untuk menulis sebuah catatan dalam





Setelah lewat satu periode dari waktu pelaksanan, kira-
kira antara beberapa hari hingga 2 minggu atau lebih lama lagi,
para profesional akan mengadakan rapat untuk mengevaluasi
keefektifan solusi.
Menurut Newton dalam Marilyn & Bursuck tenaga
profesional yang sudah kerap kali menggunakan strategi
berbagi pemecahan masalah ini akan dengan mudah mengakui
bahwa langkah-langkah yang tepat tidak selalu menjamin
ditemukan solusi yang sesuai. Meskipun demikian, mereka
melaporkan bahwa ketika mereka berupaya memecahkan
masalah dengan proses ini, mereka menilai bahwa waktu
mereka telah digunakan denganbaik dan bahwa proses
pemecahan masalah memang merupakan usaha keras dalam
kolaborasi.34
2) Pengajaran Berpasangan
Menurut Chapman & Hyatt dalam Marilyn & Bursuck
pengajaran berpasangan berlangsung ketka dua orang tenaga
pendidik atau lebih bersama-sama berbagi tugas pengajaran untuk
sekelompok siswa, biasanya dalam ranah satu ruang kelas
tunggal.30 Gabungan tenaga pendidik ini dapat terdiri dari
seoraang tenaga pendidik umum bersama dengan seorang guru
34 Marilyn Friend, “William D. Bursuck”, Menuju Pendidikan Inklusi., 159.
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pendidik khusus. Meskipun dua orang guru apapun dapat mengajar
bersama (dan ini kadang terjadi baik di SD, SMP, maupun SMA
atas berbagi alasan seperti untuk mengajar unit atau pelajaran
multidisiplin), hal yang kami fokuskan di sini adalah pengaturan
unik antara dua orang profesional dengan potensi sudut pandang
dan bidang keahlian yang berbeda yang bekerja bersama-sama
untuk menangani seluruh siswa dalam suatu kelas.
Meskipun pengajaran berpasangan merupakan suatu
kolaborasi yang efektif ketika diterapkan secara cermat, tidak
semua siswa penyandang disabilitas atau kelas di sekolah inklusi
memerlukan pengaturan. Pengajaran berpasangan hanya satu di
antara banyak opsi untuk memenuhi kebutuhan siswa. Sebelum
menerapkan kolaborasi ini, sebaiknya perlu mempertimbangkan
jika jumlah siswa penyandang disabilitas dalam satu kelas dan
kebutuhan dari siswa yang bersangkutan cukup memberi alasan
diperlukan kehadiran dua orang guru dalam satu kelas. Ada
beragam format yang tersedia bagi para guru yang ingin
menerapkan pengajaran berpasangan.
Menurut Friend dalam Marilyn Bursuck menjabarkan
sebagaian format yang paling umum yaitu sebagai berikut:
a) Satu pengajar, satu pengamat
Salah seorang guru memimpin pelajaran, sementara itu
guru lainnya mengumpulkan data siswa untuk lebih memahami
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mereka dan juga untuk membuat sejumlah keputusan
pengajaran. Contoh, guru A seorang guru pendidikan umum
memimpin sebuah pelajaran mengenai peta dan di sana, siswa-
siswa ditempatkan dalam kelompok kerja untuk menjawab
pertanyaan bersama-sama. Sementara itu, guru B guru
pendidikan khusus mengamati tiga siswa di kelas tersebut yang
telah diketahui mengalami kesulitan dalam keterampilan
sosial. Kemudian guru B mencatat dan membut table sekaligus
frekuensi interaksi yang diawali oleh siswa lain kepada tiga
siswa tersebut, seperti melontarkan komentar atau bertanya
kepada mereka. Dalam hal ini kedua guru tersebut dapat
bertukar peran secara berkala. Dengan demikian, kedua guru
akan memiliki kesempatan untuk mengamati saat kelas
berlangsung sekaligus memperoleh kredibilitas dengan para
siswa sebagai hasil dari pengalaman memimpin pengajaran.
b) Pos pengajaran
Dalam pos pengajaran, siswa-siswa dibagi menjadi tiga
kelompok. Dua pos diisi dengan pengajaran yang didampingi
oleh guru, sementara itu di pos ketiga siswa-siswa bekerja
sendirian atau bersama dengan teman menyelesaikan review
kegiatan atau mengerjakan suatu proyek. Jika siswa tidak dapat
bekerja secara mandiri, maka kelompok terakhir boleh
ditiadakan. Untuk di sekolah dasar, satu mata pelajaran utuh
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yang menggunakan sistem pos bisa dilangsungkan selama satu
hari di sekolah, sementara itu untuk sekolah lanjutan satu pos
dapat berlangsung selama satu jam pelajaran atau lebih.
c) Pengajaran paralel
Ketika ada dua orang guru yang hadir dalam satu kelas,
mereka juga dapat memutuskan untuk membagi satu kelas
yang heterogen menjadi dua dan masing-masing guru
memberikan pengajaran bagi separuh siswa di kelas. Format
seperti ini disebut sebagai pengajaran paralel dan sebagian
menganggap pendekatan ini memiliki keuntungannya
tersendiri. Dalam pelajaran peralel, setiap siswa punya
kesempatan dua kali lebih banyak untuk ikut serta dalam
diskusi atau menjawab pertanyaan. Untuk kelas di sekolah
dasar, pendekatan ini dapat digunakan untuk memungkinkan
para siswa membaca buku yang berbeda-beda berdasarkan
minat atau level baca mereka. Untuk kelas di sekolah lanjutan,
pendekatan ini dapat memberikan lebih banyak kesempatan
bagi siswa untuk menyampaikan respons terhadap diskusi,
sementara itu para guru dapat memperoleh kesempatan untuk
menyajikan topik dalam dua sudut pandang yang berbeda yang
nantinya dapat dipresentasika oleh para siswa sewaktu kelas




Dalam beberapa kelas, terkadang salah seorang guru
akan menangani pengajaran untuk sebagian besar siswa di
suatu kelas, sementara itu guru lainnya akan berkonsentrasi
pada sebuah kelompok kecil. Kelompok kecil ini biasanya
digunakan untuk kegiatan remedial, namun ada juga sejumlah
opsi lain yang tersedia. kelompok kecil ini digunakan remedial
dengan catatan hanya diterapkan sesekali di antara opsi
susunan kelompok lainnya. Oleh kerena itu jika tidak
demikian, susunan kelompok ini lamban laun akan terlihat
seperti program pendidikan khusus yang dilaksanakan di ujung
belakang kelas pendidikan umum. Anggapan ini jelas merusak
tujuan dan prinsip dari pengajaran inklusi karena terlihat
seperti mengucilkan kelompok siswa tertentu.
e) Satu pengajar, satu pendamping
Ada kalanya selama pengajaran, salah seorang guru
memimpin pelajaran, sementara itu, yang lainnya dengan
tenang membantu siswa perseorangan. Kunci untuk
menerapkan pendekatan ini dengan sukses adalah
menggunakannya sehemat mungkin. Ketika digunakan secara
berlebihan, salah seorang dari kedua guru sering kali pihak
guru pendidikan khusus dapat beranggapan bahwa tidak
mempunyai peran pasti di ruang kelas dan merasa
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diperlakukan seperti asisten mengajar. Sebagai tambahan lagi,
seumpama pendekatan terhadap pengajaran berpasangan ini
digunakan terlalu sering, maka para siswa akan menjadi terlalu
bergantung pada bantuan yang seolah selalu ada. Di samping
itu, mungkin akan melewatkan pengajaran penting ketika
tengah berinteraksi dengan guru yang berperan untuk
mendampingi.
f) Pengajaran berpasangan yang prakmatis
Para siswa penyandang disabilitas digabungkan dalam
kelompok bersama dengan teman-teman sebagyanya yang
tidak menyandang disabilitas dengan penyesuaian. Dengan
demikian, pada susunan pos pengajaran, kemungkinan akan
ada kalanya mereka dikelompokkan bersama-sama untuk
memenuhi kebutuhan pengajaran yang spesifik.
3) Bekerja dalam Sebuah Tim
Tim-tim ini mengandalkan kolaborasi antar anggotanya
sehingga penting untuk memahami karakter tim yang dapat
membuat tiap-tiap tim ini menjadi efektif. Fitur bekerja bersama
kali ini menceritakan saat-saat dalam rapat pertemuan tim yang
dapat menggambarkan sejumlah ciri dari tim tersebut.
Tim merupakan kelompok kerja formal yang memiliki
sejumlah ciri khusus. Mereka memiliki tujuan yang jelas, anggota
yang aktif dan berkomitmen, dan pemimpin yang berkompeten.
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Kesuksesan mereka tergantung pada komitmen dari setiap anggota
dan kejelasan tujuan mereka. Dalam tim-tim sekolah yang efektif,
para anggotanya harus menginat alasan mereka menjadi sebuah
tim dan mengesampingkan perbedaan personal untuk dapat
mencapai suatu tujuan tim yang biasanya adalah untuk merancang
strategi pendidikan terbaik bagi siswa-siswa penyandang
disabilitas atau berkebutuhan khusus lainnya.35
a) Komunikasi Interpersonal
Setelah membahas mengenai kolaborasi antara guru
pendidikan inklusi, maka hal yang perlu diperhatikan
selanjutnya adalah komunikasi dalam bentuk komunikasi
interpersonal. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan
dari komunikator ke komunikan melalui media yang disertai
dengan feedback. Bekal peserta komunikasi dalam
menjalankan proses penyampaian pesan yang berlangsung
secara timbal balik. Bekal tersebut adalah keterampilan
komunikasi yang seharusnya dikuasai setiap manusia. Karena
selama hidup, ia akan terus melakukan komunikasi.
Komunikasi interpersonal bisa disebut juga sebagai
komunikasi antarpribadi. Komunikasi antar pribadi merupakan
salah satu bentuk komunikasi yang terjadi secara tatap muka
anatara beberapa pribadi yang terlibat dalam proses
35 Marilyn Friend, “William D. Bursuck”, Menuju Pendidikan Inklusi., 169-173.
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komunikasi.36 Komunikasi interpersonal  juga dapat diartikan
sebagai komunikasi antar dua orang individu dengan
menggunakan tatap muka. Tetapi juga bisa menggunakan alat
bantu seperti telephone, surat, telegram dan lain-lain.37
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa komunikasi interpersonal atau antarpribadi adalah
proses penyampaian pesan verbal maupun non verbal yang
terdiri dari dua orang dengan media suara (tatap muka)
maupun melalui media lain. Seperti telephone, dan peserta
komunikasi masih berada dalam satu lingkup, serta dilakukan
secara spontan yang menghasilkan umpan balik langsung
dengan tujuan komunikasi yang sama.
Komunikasi interpersonal, merupakan bentuk
komunikasi yang paling sering digunakan dalam rutinias
sehari-hari. Apabila diamati dengan komunikasi lainnya, maka
ditemukan ciri-ciri komunikasi interpersonal, antara lain:
1) Arus Pesan Dua Arah
Artinya komunikator dan komunikan dapat berganti
peran secara cepat. Seorang sumber pesan dapat berubah
peran sebagai penerima pesan, begitupun sebaliknya. Arus
pesan secara dua arah ini saling berkelanjutan.
36 Yoyon, Komunikasi Antar Pribadi. ( Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 19.




2) Suasana Non Formal
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung
dalam suasana non formal. Seperti percakapan lobi, bukan
forum formal seperti rapat.
3) Umpan Balik Segera
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung
secara bertatap muka, maka umpan balik dapat diketahui
dengan segera.
4) Peserta Komunikasi Berada dalam Jarak yang Dekat
Komunikasi interpersonal dengan menggunakan
metode komunikasi antar individu yang menuntut agar
peserta komunikasi berada dalam jarak dekat. Dalam jarak
dekat artinya pelaku saling bertatap muka dan berada pada
satu lokasi.
5) Peserta Komunikasi Mengirim dan Menerima Pesan secara
Simultan dan Spontan.
Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan,
dengan mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun
non verbal secara bersamaan, saling mengisi, saling
memperkuat sesuai tujuan komunikasi.38
Dalam komunikasi selalu ada tahapan yang dilalui,
komunikasi non verbal maupun komunikasi verbal. Dalam
38 Suranto. Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), 3.
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komunikasi non verbal seperti contoh pada anak tunarungu
terjadi penyampaian pesan yang berbeda dengan cara
berkomunikasi sebagaimana mestinya, pada teori ini
menekankan cara penyampaian pesannya, pada anak
tunarungu penyampaian pesannya menggunakan symbol-
simbol yang telah dipelajari dalam komunikasi non verbal,
alat yang dipakai adalah tangan dan jari jemari mereka. Jika
komunikan mengerti dengan apa yang mereka katakan
maka pesan disampaikan dengan baik tanpa adanya noise,
asal penerima pesan bisa menggunakan symbol-simbol atau
bahasa anak tunarungu.39
Dari berbagai pengertian dia atas terkait komunikasi
interpersonal banyak terdapat kesamaan makna. Maka dari
itu dapat dikatakan bahwa komunikasi yakni interaksi
antara dua orang antar pribadi yang terjadi cukup efektif
untuk mengubah prilaku oranglain. Segi efektifnya terlihat
dari adanya arus balik yang bersifat langsung yang dapat
ditangkap komunikator, baik secara verbal maupun non
verbal dalam bentuk gerak gerik seperti anggukan,
gelengan kepala, dan sebagainya. Makin baik hubungan
pribadi, sehinga semakin terbuka seseorang untuk
39 Novita Wuwungan, “Peran Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Tunarungu dalam
Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak Berkebuuhan Khusus di Sekolah Pembina Luar Biasa
Provinsi Kalimantan Timur”. Jurnal Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Tunarungu 4,
No 4 (2016). 296.
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mengungkapkan siapa dirinya, serta makin efektiflah
komunikasi yang berlangsung.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwasannya kerjasama yang dilakukan antara guru kelas
dengan guru pendamping khusus untuk memberikan
pemahaman materi yang disampaikan  kepada peserta didik
ABK. SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember ini menerapkan
pendidikan inklusi dalam satu kelas terdapat 4 peserta didik
ABK dan terdapat 2 guru pendamping khusus, sehingga
dalam proses pembelajaran tematik terdapat satu guru kelas
dan 2 guru pendamping khusus. Hal ini akan membuat
kedua belah pihak saling berkolaborasi dalam hal materi
yang akan disampaikan kepada peserta didik dikelas inklusi.
Selain itu, guru kelas fokus pada peserta didik
reguler sedangkan guru pendamping khusus fokus pada
peserta didik ABK. Meskipun fokus dengan tanggung
jawab masing-masing keduanya saling bekerja sama yaitu
guru kelas menjelaskan materi di depan kelas, kemudian
guru pendamping khusus menjelaskan kembali kepada
peserta didik ABK secara (interpersonal), artinya guru
pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta
didik ABK. Mereka belajar bersama dalam satu kelas
dengan adanya guru kelas dengan guru pendamping, akan
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tetapi apabila Anak ABK belum faham, maka guru






Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti
sejak awal hingga akhir. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris,
dan sistematis.40
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan  kualitatif deskriptif agar lebih memudahkan peneliti untuk
memaparkan, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.41
Pendekatan penelitian deskriptif pada umumnya berisi catatan secara rinci,
lengkap dan objektif tentang objek kajian, dan lukisan semua peristiwa dan
pengalaman yang didengar dan dilihat oleh peneliti ketika melakukan kegiatan
penjaringan data di lapangan, baik melalui observasi, analisis dokumen,
maupun wawancara.42
Jenis Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan studi kasus.
Alasan peneliti menggunakan studi kasus karena dapat mengeksplorasi
kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem
40 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018),3.
41Wagihan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019), 135.




terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi
majemuk (misalnya pengamatan, wawancara, bahan audiovisual dan
dokumen dan berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema
kasus.43 Dengan demikian, penelitian kualitatif jenis deskriptif ini berisikan
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan mengenai
pelaksanaan pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilaksanakan,
tempat terjadi fenomena yang akan diteliti.  Dalam penelitian ini, lokasi
penelitian bertempat di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah Jember,
Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyah ini beralamat di Jalan Raya Karimata
Gg. Barokah No. 53, kelurahan Sumbersari, Kabupaten Jember.
Alasan dipilihya lokasi tersebut adalah adanya program inklusi yang
mengikutsertakan ank berkebutuhan khusus dan anak normal dalam satu kelas
yang sama, pendidikan inklusi ini jarang saya temui di sekolah-sekolah pada
umumnya yang masih ditingkat sekolah dasar. SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah ini
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi bukan hanya adanya 2 guru dalam satu
kelas, melainkan adanya kelas pull out, yang berpindah dari suatu kelas ke
ruang khusus (terapi), serta sudah mampu memberikan layanan yang lebih
baik dalam melaksanakan pendidikan inklusi, dalam penerimaan siswa inklusi




juga tidak adanya tes, sehingga banyak peminat dan tidak menghawatirkan
anak yang mempunyai keistimewaan sekolah di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah.
Kegiatan pendidikan inklusi ini, mendapatkan partisipasi serta kepercayaan
orangtua siswa yang sangat mendukung dengan penuh terhadap pendidikan
inklusi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
C. Subyek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian (informan) dalam penelitian ini di lakukan
dengan menggunakan terknik purposive sampling. Menurut Sugiono,
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut
dianggap yang paling tahu apa yang di harapkan oleh peneliti.44
Subyek penelitian dan informan dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala Sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyah Jember
2. Kepala Inklusi SD Al-Irsyad Al-Islamiyah Jember
3. Guru Kelas 3A di Sekolah bidang kurikulum SD Al-Irsyad Al-Islamiyah
Jember
4. Guru Pendamping kelas 3A inklusi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyah Jember
5. Kasubag staf/TU di Sekolah bidang kurikulum SD Al-Irsyad Al-Islamiyah
Jember sebagai informan untuk membantu melengkapi data berupa
dokumen-dokumen yang di lakukan oleh peneliti.
44 Sugiono, Penelitian Kualitatif, 218-219.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan documenter. Berikut penjelasannya:
1. Observasi
Observasi atau biasa disebut dengan pengamatan adalah
peninjauan yang dilakukan secara cermat untuk mengumpulkan data
terhadap pengamatan secara langsung. Observasi dilakukan dalam
keadaan yang khusus disengaja ataupun tidak disengaja, baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap subyek atau obyek yang
diamati.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan
pasif (passive partisipation), jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat
kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Dengan observasi di lapangan, peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial dan akan mendapatkan
pengalaman langsung serta akan mendapat pandangan secara
menyeluruh di Sekolah Dasar Al-irsyad Al-islamiyyah Jember.
Adapun data yang akan diperoleh dalam metode observasi di SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adalah sebagai berikut:
a. Pelaksanaan pendidikan inklusi dilakukan secavara langsung oleh
lembaga Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Pelaksanaan inklusi bukan
hanya guru pendamping saja yang berperan, melainkan kepala
sekolah yang memberi layanan, ketua inklusi yang menjadi
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koordinator dari program tersebut para guru pendamping yang
membimbig ABK.
b. Kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping pendidikan
inklusi dilakukan sebelum guru kelas dan guru pendamping masuk
kelas, saling mengkoordinasikan dan bekerjasama terkait materi
pembelajaran.
2. Wawancara
Untuk menambah kevalidan data, peneliti menggunkan teknik
wawancara. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti dan juga ingin mendapatkan pengetahuan yang
mendalam dari responden. Teknik pengambilan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode wawancara secara semi terstruktur.
Peneliti ingin mengetahui secara pasti tentang informasi yang diperoleh
berdasarkan pertanyaan yang tertulis.
Kegiatan wawancara dilakukan untuk pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Jadi
dengan adanya wawancara ini peneliti akan mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi
dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
tahapan observasi.
Jadi wawancara dalam penelitian ini hanya berupa garis-garis




a. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi adanya model
pembelajaran Two Teacher yakni guru kelas dan guru pendamping.
Kegiatan pembelajaran pendidikan inklusi bukan hanya dikelas saja
melainkan juga di luar ruangan yakni adanya kelas terapi.
b. Dalam kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping
pendidikan inklusi guru pendampi yang memahami kemampuan dan
menangani anak ABK, bukan hanya guru pendamping melainkan
guru kelas. Guru kelas tidak seperti pada kelas umumnya, guru kelas
ikut berperan aktif dan mengikutsertakan anak ABK dalam
pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan yang telah terjadi, bisa
berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya dari seseorang.
Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
dengan cara mempelajari dokumen yang ada untuk memperoleh semua
data atau informan terkait dengan masalah yang diteliti.
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan meminta data
dari pihak sekolah, misalnya seperti meminta data yang berkaitan dengan
fokus penelitian sebagai pendukung dalam hasil penelitian. Memotret
maupun memvidio aktivitas yang ada relevansinya dengan penelitian.
Untuk itu jelas bahwa metode studi dokumentasi yang dipakai oleh
peneliti digunakan sebagai bukti atau pendukung dalam penelitian yang
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sudah didokumentasikan seperti laporan, arsip, foto, video, dan lain
sebagainya. Data yang diperoleh dalam teknik dokumentasi ini adalah:
a. Dokumentasi foto pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi di
kelas 3A, berupa pelaksanaan pembelajaran terkait dengan saling
membantu sama lain, memberikan bantuan kepada anak ABK yang
kesulitan menulis, foto anak inklusi mengerjakan soal yang diberi
oleh guru kelas, foto hasil karya anak inklusi pada mata pelajaran
tematik SBdp.
b. Dokumentasi guru kelas dan guru pendamping dalam hal kerjasama,
foto guru pendamping menjelaskan secara interpersonal kepada anak
ABK, foto mencontohkan angka dengan menggunakan medi secara
privat.
E. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknis analisis data yang mengacu konsep
dari Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Pada penelitian ini
aktivitas dalam analisis data, yaitu :
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Kegiatan utama dalam penelitian adalah mengumpulkan data. Pada
tahap awal peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah terkait
dengan pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember. Kemudian peneliti mencatat semua informasi dari kepala sekolah
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terkait dengan pendidikan inklusi, menanyakan terkait kurikulum apa yang
digunakan. Pada tahap ketiga peneliti mengumpilkan informasi dari ketua
inklusi terkait dengan pelaksanaan inklusi rpp yang digunakan apa
disamakan atau dibedakan dan apa ada kelas khusus untuk anak inklusi.
Pada tahap ke empat, peneliti peneliti wawancara bersama guru kelas siswa
yang mengikuti pembelajaran di kelas, guru kelas tidak hanya fokus pada
anak normal saja, akan tetapi juga memperhatikan anak ABK. Pada tahap
ke lima, peneliti wawancara bersama guru pendamping terkait bagaimana
proses pembelajaran, apa ada strategi khusus untuk anak ABK. Pada tahap
selanjutnya peneliti mengobservasi kegiatan-kegiatan di kelas terapi anak
inklusi untuk memperoleh informasi secara nyata. Dan pada tahap terakhir
peneliti mendokumentasikan kegiatan pelaksanaan pendidikan inklusi.
2. Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi data adalah proses memilih data yang sesuai dengan
fokus penelitian (Pelaksanaan, kolaborasi). Menyederhanakan catatan dari
lapangan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi bersama kepala
sekolah, guru kelas dan guru pendamping. Kemudian membuat transkip
data-data relevan yang terkait dengan fokus penelitian.
3. Penyajian Data (Display Data)
Dalam penyajian data peneliti menyajikan data berupa teks yang
bersifat naratifm bukan berupa angka.
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4. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Kesimpulan data yang peneliti dapat adalah pelaksanaan pendidikan
inklusi difokuskan pada kegiatan proses pembelajaran dikelas dengan
adanya 2 guru dan kelas pull out untuk memudahkan anak inklusi dalam
hal pembelajaran dikelas bersama anak normal. Kolaborasi dilakukan
secara kerjasama antara guru kelas dengan guru pendamping dalam hal
materi dan media yang akan disampaikan kepada anak inklusi.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam melakukan penelitian supaya hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan perlu diadakan pengecekan keabsahan data.
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang telah diperoleh dan
diamati oleh peneliti benar-benar valid atau tidak. Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang lebih pada objek penelitian dengan data yang
diperoleh oleh penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah data yang
tidak berbeda antara data yang dilaporkan dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek. Keabsahan penelitian ini menggunakan teknik Triangulasi
1. Triangulasi sumber
Untuk mengetahui data tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, maka peneliti mengumpulkan informasi dari
beberapa sumber dengan cara melakukan wawancara. Wawancara yang
pertama dilakukan dengan kepala sekolah lalu dikroscek dengan hasil
wawancara bersama ketua inklusi. Hasil wawancara kepala sekolah dan
ketua inklusi dikroscek lagi dengan guru kelas dan guru pendamping. Dari
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sinilah peneliti bisa mendapatkan kesimpulan informasi yang sesuai
dengan fokus penelitian.
2. Triangulasi teknik
Dalam menguji tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember, peneliti melakukan dengan cara wawancara
bersama kepala sekolah, ketua inklusi, guru kelas dan guru pendamping.
Setelah peneliti melakukan wawancara, lalu peneliti terjun ke lapangan
melakukan observasi untuk mengkroscek data terkait dengan pelaksanaan
pendidikan inklusi, dan terakhir peneliti melakukan dokumentasi terkait
kebenaran data yang telah didapatkan.
G. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada tahap penulisan laporan.
Peneliti menyusun tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap pra lapangan peneliti harus melakukan perizinan, studi
eksplorasi, penyusunan instrumen penelitian serta pelaksanaan. Pada tahap
ini peneliti membuat rancangan penelitian yang diawali dengan mengajukan
judul serta membuat latar belakang dan disetorkan kepada Ibu dosen
Lailatul Usriyah, M.Pd. Setelah mendapat pengumuman dosen pembimbing,
tahap selanjutnya peneliti membuat surat permohonan bimbingan penelitian
sekaligus matriks penelitian yang diajukan dan dikonsultasikan kepada
bapak dosen Dr. Nino Indrianto, M.Pd selaku dosen pembimbing.
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Dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian hingga diseminarkan.
Adapun tahapan pra lapangan peneliti yang akan dilakukan meliputi:
a. Memilih Lapangan Penelitian
Lapangan penelitian yang dijadikan sebagai penelitian
bertempat di SD Al-Irsyad Al-islamiyyah yang cocok dijadikan
sebagai objek penelitian karena sekolah tersebut adanya pendidikan
inklusi. Selain itu peneliti tertarik meneliti pelaksanaan
pembelajaraanya, dimana tempat belajarnya tidak hanya di kelas,
namun diruang khusus (Terapi).
b. Studi eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan dengan tujuan berusaha mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi
penelitian
c. Perizinan
Dalam melakukan penelitian di sekolah wajibnya seorang
peneliti meminta perizinan terlebih dahulu. Sebab objek penelitian
tergolong lembaga pendidikan yang memerlukan surat izin sesuai
dengan prosedur kepada Kepala Sekolah Al-irsyad Al-islamiyyah
Jember.
d. Memilih dan Memanfaatkan informan
Peneliti mulai memilih informan untuk dijadikan sebagai
tempat untuk mendapatkan informasi. Informan yang dipilih
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diantaranya adalah Kepala Sekolah, Ketua Inklusi, guru mata
pelajaran Tematik, guru pendamping kelas 3A.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang ditentukan
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: observasi,
wawancara dan dokumentasi.
b. Pengolahan data
Dari hasil pengumpulan data maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan data yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam
proses análisis data.
c. Analisis data
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan





Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.45




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Beberapa gambaran mengenai SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
sebagai obyek penelitian, akan peneliti sajikan sebagai berikut:
1. Profil SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Nama Sekolah : SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Alamat Sekolah : Jl. Karimata Gg. Barokah No. 53,
Sumbersari, Jember, Jawa Timur
Kode Pos : 68121





Status Sekolah : Swasta
Tahun Berdiri : 2005
Jenjang Akreditasi : A
Nomor SK Akreditasi : 86066
Tanggal SK Akreditasi : SD Al-Irsyad Al-Islamyyah






Provinsi : Jawa Timur





: Milik Yayasan Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember
Luas Tanah Seluruhnya : 3.900 M2
2. Visi, Misi dan Tujuan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Dalam menjalankan roda sebuah organisasi ataupun lembaga,
pastinya ada tujuan dan impian bersama yang diinginkan. Patokan inilah
yang digunakan sebagai landasan untuk melakukan berbagai aktivitas di
dalamnya. Untuk memperjelas, maka dibuatlah dalam wujud tulisan visi,
misi dan tujuan.
Berikut merupakan visi, misi, dan tujuan dari SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember yaitu:
a. Visi Sekolah
Menjadi sekolah Islam inspiratif, teladan, unggul dalam prestasi,
dan berwawasan global
b. Misi Sekolah
1) Menciptakan sekolah yang berbudaya Islami




3) Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kecerdasan
masing-masing
4) Membangun dan mengasah peserta didik agar memiliki kemampuan
berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan mampu berkolaborasi pada
era globalisasi.
c. Tujuan Sekolah
1) Menjadi sekolah yang unggul dan inspiratif dalam pembentukan
kepribadian muslim yang kaffah melalui pembiasaan di sekolah
bersinergi dengan pembiasaan di rumah.
2) Menjadi sekolah yang unggul dan inspiratif dalam proses
pendidikannya sehingga memunculkan potensi setiap siswa yang
berprestasi tinggi dan berwawasan global.46
3. Struktur Organisasi SD Al-Isrsyad Al-Islamiyyah Jember
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember merupakan sekolah swasta yang
mempunyai tata susunan keorganisasian dalam sekolah. Adapun tujuan dari
adanya struktur organisasi adalah untuk membagi tugas agar dalam
pelaksanaannya sesuai dengan bidang masing-masing.
Adapun struktur pengurus di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
adalah sebagai berikut:






1 Hidayati Isnaini, S.Pd. Kepala Sekolah
2 Hendra Sri Hariyati, S.Pd. Ketua Komite
3 Mutmainnah, S.Pd. Waka Kurikulum
4 Rif’atul Himmah, M.Pd.I. Waka Kesiswaan
5 Tutik Sri Rahayu Bendahara
6 Herlina Duwi A. Tata Usaha
7 Siswini Arifianto, Amd.Pust Unit Perpustakaan
8 Muhammad Wasik, S.Pd.I. Unit UKS
B. Penyajian Data dan Analisis
Setelah peneliti mengumpulkan data lapangan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti melakukan analisis
data untuk menjelaskan lebih lanjut hasil dari penelitian. Sesuai dengan teknik
analisis data yang dipilih dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif
kualitatif dengan menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama penelitian dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian, maka diuraikan data-data mengenai
Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember. Sebagaimana perumusan masalah maka peneliti ini hanya difokuskan
kepada hal yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu: pertama, Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember. Kedua, kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping
pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Untuk
47 Dokumentasi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
77
memperjelas hasil penelitian ini maka disajikan data-data yang diperoleh baik
yang melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi adalah sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari pelaksanaan
kurikulum. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran inklusi di SD Al-Irsyad
Al-Islamiyyah siswa inklusi di peroleh dari proses pembelajaran
berlangsung yang mampu mendorong dan menambah kemandirian siswa
inklusi untuk belajar. Hal yang mendasar dan yang paling utama untuk
mengembangkan proses pembelajaran dikelas dengan cara guru
memberikan dampingan khusus  kepada siswa inklusi, setelah siswa
tersebut sudah faham guru pendamping mampu mendorong dalam hal
kemandirian anak.48
Adapun pelaksanaan pembelajaran yang digunakan pada proses
pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh Yessy Anggi Aningsih selaku ketua inklusi sebagai
berikut:
“Kalau menurut saya dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah
inklusi sebenarnya sama dengan sekolah pada umumnya berbaur
mbak, cuma yang menjadi pembeda itu dalam satu kelas adanya
anak normal dengan anak berkebutuhan khusus, berbeda dari segi
materi yang diajarkan, penanganannya adanya guru pendamping,
bahkan tingkat belajarnya berbeda dengan anak normal”.49
48 Observasi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 5 Maret 2020
49 Yessy Wawancara, Jember, 03 Maret 2020.
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Berdasarkan pemaparan di atas menjelaskan bahwa pendidikan
inklusi dalam proses pembelajaran di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
bisa disebut juga dengan sekolah inklusi. Dalam pendidikan inklusi di SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adanya ketua inklusi dan guru
pendamping, mereka bekerja sebagai Tim dalam menangani ABK. Setiap
2 anak peserta didik yang berkebutuhan khusus didampingi oleh 1 guru
pendamping khusus, sehingga jika terdapat 4 perserta didik berkebutuhan
khusus di kelas 3A terdapat 2 guru pendamping khusus begitupun setiap
kelasnya, akan tetapi jika anak sudah lebih baik keadaanya masih dalam
pantauan guru pendamping, jadi anak tersebut tidak lepas pendampingan
meskipun sudah membaik.
Dalam proses pembelajaran berlangsung guru pendampinglah yang
berperan aktif dalam menangani ABK dan di kelas 3A ada 4 anak
berkebutuhan khusus. Guru pendamping bukan hanya bekerja sama
dengan guru kelas akan tetapi selalu koordinasi dengan ketua inklusi
apabila salah satu dari mereka merasa kesulitan dalam menangani anak
ABK. Seperti halnya kesulitan menangani anak yang tantrum karena harus
keluar masuk kelas. Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi guru
pendamping yang sangat faham dengan karakteristik setiap ABK seperti
cara belajarnya ABK harus dengan dampingan karena kemampuan yang
dimiliki setiap ABK tidak sama dan disesuaikan baik dari rpp, strategi, dan
media yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus tentu sangat
berbeda dan tidak sama dengan anak normal.
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Hasil dari observasi yang telah dilakukan di SD AL-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember, pelaksananaan pembelajaran mulai kelas 1-6 terkait
dengan kurikulum semuanya sama yakni menggunakan kurikulum K-13,
hanya saja berbeda dengan anak normal, yang membedakan yakni dari
segi kompensatorisnya. Guru pendamping memberikan bahan materi
pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan peserta didiknya, dan
sebelum guru pendamping membuat rpp masih dikonsultasikan lagi
kepada kepala sekolah, ketua inklusi dan orang tua. Karena setiap individu
ABK mempunyai karakteristik yang berbeda, dan yang faham dengan
setiap anak ABK yakni guru pendamping masing-masing.50
Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara oleh Hidayati Isnaini,
S.Pd selaku kepala sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, baliau
mengungkapkan sebagai berikut:
“Iya, di sini kurikulumnya semua sama mulai kelas 1-6
menggunakan K-13. Akan tetapi beda dengan anak normal, anak
ABK rpp-nya disesuaikan dengan sikap dan karateristik anak itu
sendiri, jadi sebelum guru pendamping membuat rpp masih
dikonsultasikan dengan saya selaku kepala sekolah dan
dikonsultasikan kepada ketua inklusi, juga orang tua anak
inklusi”.51
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati, S.Pd.I
selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Iya rpp jelas beda mbak, karena anak inklusi menyesuaikan dan
mengikuti anak normal dan yang membedakan dari kompensatoris-
nya, kalau dalam pembuatan rpp juga masih dikonsultasikan dan
saya sebagai guru pendamping ada hubungan interaksi kesepakatan
50 Observasi, di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 01 Maret 2020.
51 Kepala Sekolah Wawancara, Jember 02 Maret 2020.
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antara kedua belah pihak saya guru pendamping dan orang tua-nya
yang lebih paham dengan karakteristik anakya begitu”.52
Dari hasil wawancara di atas,  peneliti  dapat  menyimpulkan
bahwa kurikulum yang digunakan di SD Al-irsyad Al-islamiyyah mulai
dari kelas 1-6 semua sama yakni menggunakan Kurikulum-13, akan tetapi
disesuaikan dengan karakteristik setiap individu, karena anak
berkebutuhan khusus masih dalam pendampingan, jadi rpp yang
digunakan disesuaikan baik dari kompetensi sikap dan kompetensi dasar
anak dan dikonsultasikan lagi dengan kepala sekolah, ketua inklusi beserta
orang tua anak inklusi.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad  Al-Islamiyyah  Jember  dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Two teachers yakni 2 guru
di dalam kelas, model pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus
dimana anak-anak keluar masuk kelas regular pada pembelajaran tertentu.
Model pembelajaran Two Teachers ini menggunakan 2 guru yaitu guru
regular dan guru pendamping khusus. Dalam model pembelajaran ini anak
berkebutuhan khusus belajar secara bersama-sama bersama anak normal
dan dikelas yang sama. Anak ABK belajar bersama dengan anak reguler
akan tetapi ada waktu-waktu tertentu anak ABK dari kelas pindah ke
ruang terapi (khusus).
Adapun sebagai bentuk gambaran dari kegiatan pelaksanaan
pembelajaran dikelas 3A adanya kelas terapi khusus untuk anak ABK,
seperti digambar di bawah ini :
52 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember 04 Maret 2020.
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Gambar 4.1  Rumah Terapi Khusus Peserta didik ABK53
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan adanya kelas terapi atau
biasa disebut kelas pull out yakni anak berkelainan belajar bersama anak
lain (normal) di kelas regular namun ada  waktu-waktu tertentu anak
tersebut bisa diterik dari kelas regular ke ruang sumber belajar (terapi)
dengan guru pendamping khusus. Dalam pelaksanaan kelas terapi
dilakukan, akan tetapi waktunya kondisional yakni satu minggu ada dua
kali pertemuan dan di tutori oleh guru pendamping khususnya. Guru
pendamping khusus dalam kelas terapi yakni memberikan terapi khusus
berupa pemahaman dan pengarahan kepada anak inklusi sendiri, karena
guru pendamping yang sangat faham betul dengan kekurangan anak-
anaknya apa-apa yang perlu diperbaiki.
Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Yessy Anggi
Aningsih selaku ketua inklusi Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
kelas 3A, baliau mengungkapkan sebagai berikut:
“Iya ada kelas terapi, namanya pull out.  Kelas pull out ini dilihat
dari kesiapan anaknya mbak, jadi kan anak inklusi ini anak yang
spesial dan moodnya juga tidak stabil, akan tetapi jika anak inklusi
53 Observasi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “ Kelas terapi inklusi” 6 Maret 2020.
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mulai pagi sampai istirahat mampu ya tetap di kelas, dan ketika
anak inklusi sudah stabil kita sebagai guru mengembalikan anak-
anak ke kelas karena kan anak inklusi itu tidak bisa dipisahkan
dengan teman-temannya.54
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati, S.Pd.I
selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Pada kelas pull out ini 1 minggu ada 2 kali pertemuan mbak, dan
di tutori oleh guru pendampingnya sendiri karena guru
pendampinglah yang sangat faham betul dengan kekurangan anak-
anaknya apa yang perlu ditambahkan dan diterapi oleh guru
pendampingnya sendiri, dan mereka juga adanya kelas tambahan
mbak, bukan hanya di al-irsyad akan tetapi diluar”.55
Pernyataan di atas sesuai hasil dokumentasi yang diperoleh oleh
peneliti berupa sebuah bentuk gambaran kegiatan pelaksanaan di kelas
inklusi (terapi) dikelas 3A seperti digambar di bawah ini :
Gambar 4.2 Suasana Kelas Terapi di Halaman Ruang Inklusi.56
Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat  menyimpulkan bahwa
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember anak berkebutuhan khusus dapat
secara fleksibel pindah dari satu bentuk layanan ke bentuk layanan yang
lain, seperti bentuk kelas regular dengan pull out yakni anak inklusi belajar
bersama anak lain (normal) di kelas regular namun dalam waktu-waktu
54 Yessy Wawancara, Jember, 03 Maret 2020.
55 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember 04 Maret 2020.
56 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “ Kelas terapi inklusi,” 9 Maret 2020.
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tertentu ditarik dari kelas regular ke ruang sumber belajar (terapi) untuk
belajar dengan guru pendamping khusus.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
Pelaksanaan pendidikan inklusi memang di rencanakan sebaik mungkin
dan sudah di susun sesuai dengan aturan-aturan terkait dengan pendidikan
inklusi. Dalam pelaksanaan adanya kelas terapi juga dilakukan, akan tetapi
waktunya kondisional yakni 1 minggu ada 2 kali pertemuan dan di tutori
oleh guru pendamping khususnya. Pada pelaksanaan kelas inklusi (terapi)
yakni guru pendamping khusus memberikan pemahaman dan pengarahan
kepada anak inklusi sendiri, karena guru pendampinglah yang sangat
faham betul dengan kekurangan anak-anaknya apa yang perlu
ditambahkan kepada siswa inklusi.
Dalam kegiatan pembelajaran tematik dikelas 3A guru kelas tidak
hanya menjelaskan di depan, akan tetapi ikut mengontrol siswanya baik
anak normal maupun anak inklusi, dalam pembelajaran tidak hanya fokus
pada anak normal akan tetapi juga kepada anak inklusi. Pada pelaksanaan
pembelajaran guru pendamping memberikan dorongan dan bimbingan
khusus kepada siswa inklusi. Tujuannya supaya peserta didik merasakan
dan mampu berfikir kritis dengan kemandiriaanya seperti halnya tidak
didampingi saat mengerjakan soal yang diberikan oeh guru kelas.
Adapun sebagai bentuk gambaran dari kegiatan pelaksanaan
pembelajaran dikelas 3A seperti digambar di bawah ini :
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Gambar 4.3 Proses Pelaksanaan Pembelajaran dikelas 3A.57
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan beberapa hasil
observasi yang dilakukan maka pelaksanaan pendidikan inklusi dikelas 3A
dapat di lakukan melalui tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir.
a. Kegiatan awal
Kegiatan awal dilakukan guru selama kurang lebih 3-5 menit.
Langkah pertama guru kelas mengucapkan salam, kemudian siswa
menjawab salam secara bersama-sama. Langkah kedua guru kelas
memeriksa buku tematik yang akan dipelajari begitupun dengan guru
pendamping memeriksa buku tematik anak inklusi.




Kegiatan ini dilakukan 15 menit. Langkah pertama proses
pembacaan surat, dalam hal ini pelaksanaanya guru memimpin
langsung pembacaan surat-surat ataupun bacaan lainnya yang diawali
dengan Bismillahirrohmanirrohim kemudian dan di ikuti oleh peserta
didik dan mengaji bersama-sama dengan suara keras. Dan dilanjut
dengan pembelajaran tematik.
c. Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dilakukan selama 5 menit. Pada kegiatan ini
terlihat guru kelas dan guru pendamping memberikan motivasi terhadap
peserta didik dan memberikan sedikit ulasan terkait materi tadi yang
sudah dijelaskan didepan kelas.58
Pernyataan di atas sesuai hasil dokumentasi yang diperoleh oleh
peneliti berupa sebuah gambar hasil karya siswa inklusi 3A
menggambar pemandangan pada pembelajaran SBdp dibawah ini
sebagai berikut:
Gambar 4.4 Hasil Karya Menggambar Tematik SBdp Kelas 3A.59
58 Observasi, di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember 10 Maret 2020.
59 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “ Pelaksanaan pembelajara Tematik SBdp,” 10 Maret 2020.
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Data tersebut diperkuat dengan hasil peneliti selama proses
observasi berlangsung yakni peneliti dengan mendokumentasikan
proses kegiatan pembelajarn di kelas inklusi 3A mata pelajaran tematik
berlangsung yang dipimping oleh guru kelas dan guru pendamping
mereka menggambar dengan pola gambar berbeda-beda sesuai dengan
kratifitas masing-maing, misalnya ada yang menggambar gunung,
lautan dan di sesuaikan dengan materi pembelajarannya.60
Selain guru memberikan arahan dan bimbingan terutama kepada
anak ABK, guru mempunyai strategi dalam menanamkan pendidikan
inklusi, agar siswa yang normal juga tidak gampang bosan dikelas
apalagi satu kelas dengan anak inklusi yang gampang bosan dengan
suasana kelas yang seperti itu, akan tetapi di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember tidak ada strategi yang khusus yang diberikan
kepada anak inklusi, akan tetapi guru yang lebih faham terkait dengan
kemampuan peserta didik, mereka ketika di dalam kelas berbaur antara
teman satu dengan yang lainnya. Jadi kedua guru yakni guru kelas dan
guru pendamping mempunyai strategi tersendiri dalam memberikan
pemahaman dan disesuaikan dengan peserta didiknya.
Hal  yang  sama  juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Ai
sri Haryati, S.Pd.I selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai
berikut:
“Sebenarnya tidak ada strategi khusus mbak, akan tetapi anak
ABK dengan anak normal dijadikan kelompok biar tidak bosan
60 Observasi di SD AL-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 10 Maret 2020.
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dalam pembelajaran, karena mereka kan menganggap semua itu
teman (berbaur) dan tidak memandang itu anak normal atau
tidak, dan anak ABK pun tidak merasa kalau dirinya ABK jadi
semua itu sama mbak dan tidak ada bulliying antara satu dengan
yang lain”.61
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru lebih
pandai dalam memilih strategi yang cocok untuk peserta didik
khususnya bagi anak inklusi, karena setiap kemampuan anak tidak
sama, dan di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adanya strategi yang
khusus dalam pembelajaran dikelas yakni adanya kelompok khusus dan
selalu berganti sesuai keinginan gurunya, agar anak inklusi tidak bosan
dalam pembelajaran di kelas dengan anak normal mereka saling berbaur
dan tidak saling bulliying antara teman satu dengan yang lain.
2. Kolaborasi Antara Guru Kelas Dengan Guru Pendamping Pendidikan
Inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Kolaborasi yakni kerjasama antara pihak satu dengan pihak yang
lainnya yang memiliki tujuan yang sama guna untuk lebih mempermudah
dalam pekerjaan. Kerjasama yang dilakukan antara guru kelas dengan guru
pendamping khusus untuk memberikan pemahaman materi yang
disampaikan  kepada peserta didik di kelas inklusi.
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember ini menerapkan
pendidikan inklusi sehingga di dalamnya bukan hanya peserta didik
reguler melainkan juga peserta didik yang berkebutuhan khusus.
Penerapan pendidikan inklusi memberikan kesempatan kepada semua
61 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember 04 Maret 2020.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
88
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi bakat dan
bakat istimewa dalam satu lingkungan pendidikan.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, setiap 2
peserta didik ABK didampingi oleh satu guru pendamping khusus. Jika
dalam satu kelas terdapat empat peserta didik ABK juga terdapat 2 guru
pendamping khusus, sehingga dalam proses pembelajaran tematik
terdapat satu guru kelas dan 2 guru pendamping khusus. Hal ini akan
membuat kedua belah pihak saling berkolaborasi. Adapun bentuk
kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping khusus pendidikan
inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember yaitu sebagai
berikut:
a. Menyampaikan Materi secara Interpersonal
Lingkungan sekolah khususnya lingkup sekolah inklusi, guru
kelas dengan guru pendamping khusus menjadi dua bagian yang dekat
dengan peserta didik. Dengan satu tujuan dan peran yang hampir
sama. Sehingga menjadikan keduanya saling berkolaborasi dan saling
bersinergi antara guru kelas dengan guru pendamping yakni sebagai
tim dalam penyampaian materi.
Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan suasana yang
sangat mendukung proses pembelajaran. Tugas guru yang paling
utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya
berubahan perilaku bagi peserta didik. Dalam pelajaran tematik sering
membentuk kelompok belajar biasanya terdiri dari 5-6 anak.
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Pembentukkan kelompok ini biasanya peserta didik reguler dengan
peserta didik ABK digabung. Hal ini bertujuan agar peserta didik
reguler dan peserta didik ABK saling bekerjasama dan membaur,
selain itu peserta didik ABK juga dapat mencontoh kebiasaan peserta
didik reguler.
Hasil dari observasi yang telah dilakukan, guru kelas fokus
pada peserta didik reguler sedangkan guru pendamping khusus fokus
pada peserta didik ABK. Meskipun fokus dengan tanggung jawab
masing-masing keduanya saling bekerja sama yaitu guru kelas
menjelaskan materi di depan kelas, kemudian guru pendamping
khusus menjelaskan kembali kepada peserta didik ABK.
Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi, yang dilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan wawancara. Yakni seperti digambar
dibawah ini:
Gambar 4.5 Guru Pendamping Menyampaikan Materi secara
(Interpersonal) Kepada Anak ABK.62




Berdasarkan dokumentasi pada gambar di atas, bahwa peserta
didik sedang melakukan kegiatan pembelajaran secara interpersonal,
yaitu guru pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta
didik ABK. Mereka belajar bersama dalam satu kelas dengan adanya
guru kelas dengan guru pendamping, akan tetapi apabila Anak ABK
belum faham, maka guru pendamping yang akan menjelaskan kembali
kepada anak ABK.
Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan
Fitriyani selaku guru kelas Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
kelas 3A, baliau mengungkapkan sebagai berikut:
“Iya kami saling bekerja sama tentunya, terkait dengan
memberikan pemahaman materi untuk siswa, dan strategi
maupun media yang cocok untuk anak inklusi, Karena saya
kurang memahami terkait anak ABK ya jadi saya serahkan
kepada guru pendamping untuk memberikan pemahaman
materi lebih jelas kepada anak inklusi”.63
Dari  hasil  wawancara  di  atas,  peneliti  dapat menyimpulkan
bahwa guru kelas yang latar belakangnya bukan ahli dalam
menangani peserta didik ABK, sehingga kurang memamahami
masalah yang dihadapi peserta didik ABK. Jadi guru kelas
menyerahkan atau mempercayai guru pendamping khusus untuk
membantu mempermudah peserta didik ABK agar lebih memahami
terkait materi yang disampaikan guru kelas di depan.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad  Al-Islamiyyah  Jember  setiap 2
peserta didik ABK mendapatkan guru  pendamping khusus masing-
63 Fitriyani Wawancara, 11 Maret 2020.
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masing. Sehingga ketika mengalami kesulitan, biasanya peserta didik
langsung meminta  bantuan  kepada  guru  pendamping  masing-
masing.  Seperti yang diungkapkan oleh Waroh selaku guru
pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Iya kami saling bekerja sama, misalkan seperti Firman
Maulana Ar Rifa’i yang memiliki hambatan ADD (Attention
Deficit Disorder) dia ketika pembelajaran berlangsung sering
jalan-jalan tidak bisa diam. Jadi ada koordinasi kerjasama
antara guru kelas dengan guru pendamping, semisal guru
pendamping tidak hanya fokus ke firman tapi fokus ke siswa
yang lain. Guru kelas bilang “Firman duduk!” dan ketika
Firman tidak nurut baru guru pendamping yang akan
menangangani. Jadi saya saling bekerja sama sebelum
pembelajaran berlangsung”.64
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati,
S.Pd.I selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Ketika pembelajaran berlangsung saya selaku guru
pendamping dan guru kela saling bekerja sama, misalnya
seperti anak saya Firman, dia ketika pembelajaran sering
mengalami Tantrum (kegaduhan da kericuhan) di dalam kelas,
kan mengganggu teman lainya mbak. Dan guru kelas saling
koordinasi ketika tidak bisa d tangani, saya sebagai guru
pendamping Firman membawanya keluar kelas agar
keadaannya membaik”.65
Hal  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Ai sri Haryati,
S.Pd.I selaku  guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Galang kan masih sangat sulit membaca dan menulis, dan
menghitungpun menggunakan media sempoa bagaimana dia
mampu menerima materi dengan baik? Tetapi saya selaku
guru pendampingnya selalu berusaha untuk memberikan
materi sedikit demi sedikit apa yang telah bu Fitriyah
sampaikan. Jika dia mulai berpaling, saya ajak belajar yang
64 Waroh Wawancara, 12 Maret 2020.
65 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember  12 Maret 2020.
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lain sampai dia tidak merasa jenuh, karena saya tau dia sulit
untuk fokus.66
Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Munawaroh selaku
guru pendamping khusus kelas 3A sebagai berikut:
“Ketika bu Fitri menyampaikan materi ya, saya tau bahwa
Adis pasti sulit menerima, saya tidak mengajarkan materi
terlebih dahulu kepadanya mbak. Karena saya tau dia masih
belum mampu. Saya fokus pada bicaranya dulu, karena
sampai saat ini dia kalau ngomong itu masih sulit, belum jelas.
Sedikit demi sedikit saya ajak untuk belajar berbicara. Karena
waktu dulu dia masih belum faham dengan dirinya. “Adis
hanya berfikir bermain dan bermain karena dia merasa ini loh
dunianya milik Adis”. 67
Hal  lain  juga  diungkapkan  oleh  Munawaroh  selaku guru
pendamping khusus 3A sebagai berikut:
“Kalau saya sudah faham dengan Farhan, karena dia dalam
proses pembelajaran hanya Farhan mulai mampu memahami
materi yang disampaikan ustadza Fitri. Dia sosialnya sudah
mulai baik, sudah faham dengan lingkungannya dan dapat
berinteraksi dengan baik. Saat ini dia mulai dalam tahap
mengajak temannya, diajak main bareng dan sebagainya.”68
Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi, yang dilakukan oleh
peneliti setelah melakukan wawancara sebelumnya. Yakni seperti
digambar dibawah ini:
66 Ai Sri Hayati Wawancara, Jember  12 Maret 2020.
67 Waroh Wawancara, Jember 13 Maret 2020.
68 Waroh Wawancara, Jember 13 Maret 2020.
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Gambar 4.6 Guru Pendamping Mendampingi ABK.69
Dari beberapa hasil wawancara dan dokumentasi di atas dapat
peneliti analisis bahwa setiap guru pendamping memiliki cara khusus
untuk memberikan pemahaman kepada para peserta didiknya masing-
masing. Karena hambatan yang dialami juga berbeda, sehingga
penangananya pun juga berbeda pula. Tetapi tujuannya sama yakni
memberikan pemahaman materi yang telah disampaikan oleh guru
kelas dan disampaikan secara khusus oleh guru pendampignya.
Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di dalam
kelas 3A SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember sudah menunjukkan
kedua belah pihak menjalankan tugasnya masing-masing. Guru kelas
fokus pada peserta didik reguler. Sedangkan guru pendamping khusus
fokus pada peserta didik inklusi (ABK) karena sudah menjadi
tanggung jawabnya untuk selalu mendampingi kecuali yang sudah
mulai mampu sendiri tetapi masih tetap dalam pantauan guru
pendamping. Dalam menangani anak inklusi, guru pendamping
69 Observasi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah, “Guru Pendamping Mendampigi ABK” 13 Maret 2020.
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khusus menggunakan pendekatan secara individu. Artinya bahwa
setiap satu guru pendamping khusus bertanggung jawab atas dua
peserta didik ABK, sehingga fokus pada dua anak tersebut.
Mengingat pembelajaran dalam pendidikan inklusi atau setting
inklusi harus berhadapan dengan peserta didik dengan keadaan dan
kemampuan yang sangat beragam maka pengajaran dengan
pendekatan individu dianggap diperlukan. Di Sekolah Dasar Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Jember menerapkan pendekatan secara individu,
karena lebih maksimal dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik inklusi (ABK), dan setiap hari dapat mengetahui perkembangan
masing-masing peserta didik ABK.
b. Pemilihan Media pembelajaran secara Privat
Media pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan tujuan dan isi materi pembelajaran sebagai
usaha untuk mempermudah menyampaikan informasi dari sumber
belajar kepada penerima informasi, dengan tujuan untuk memperoleh
hasil belajar yang lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai mengakibatkan
materi tidak tersampaikan dengan sempurna. Pemilihan media
pembelajaran juga harus memperhatikan kondisi siswa sebagai subyek
pembelajaran. Pemilihan media seyogyanya harus disesuaikan dengan
kondisi siswanya. ABK celebral palsy berbeda dengan autism, begitu
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pula dengan peserta didik normal. Semua ABK memiliki kekhususan
dalam melakukan pembelajaran.
Makin beragam individu-individu yang dihadapi guru, maka
makin beragam pula tujuan dari setiap individu. Jika dalam pemberian
layanan pendidikan pada ABK itu harus berorientasi pada masalah
dan kebutuhan, maka ada konsekuensi lain yang harus
dipertanggungkan guru dalam melakukan tindakan-tindakan
pembelajarannya.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember kelas 3A
guru Kelas biasanya membuat media ketika hendak mengajar di kelas.
Sehingga guru pendamping juga membuat media yang cocok untuk
peserta didik ABK. Guru pendamping bertanya terlebih dahulu terkait
materi yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah guru pendamping mempersiapkan
media yang tepat untuk peserta didik ABK.
Dalam hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ai sri
Haryati, S.Pd.I selaku guru pendamping khusus bahwa beliau
menyampaikan sebagai berikut:
”Biasanya kami bekerjasama, saling berkoordinasi dalam hal
materi yang akan disampaikan besok atau berikutnya. Jadi
saya sebagai guru pendamping khusus dapat mempersiapkan
media apa yang cocok digunakan. Semisal Firman anaknya
suka jalan-jalan di kelas ya, tidak menghiraukan ketika guru
menjelaskan materi di depan. Saya bekerja sama dengan bu
Fitri selaku guru kelas dan berusaha memberikan media yang
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menarik untuk Firman, agar tertarik dan mau belajar di
kelas.”70
Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menganalisis
bahwa setiap materi yang akan disampaikan guru pendamping khusus
bertanya terlebih dahulu mengenai materi yang akan disampaikan
sehingga dalam pembuatan media yang cocok untuk diterapkan
kepada peserta didik inklusi (ABK). Peserta didik ABK biasanya juga
kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru pendamping.
Sehingga perlu stimulus untuk memberikan pemahaman secara jelas,
yaitu menggunakan media berupa gambar maupun wujud langsung.
Semisal peserta didik ABK belum memahami tentang penjumlahan
dan perkalian, guru pendamping menyediakan media untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik ABK berupa angka.
Guru pendamping khusus membuatkan media bagi ABK berupa
potongan angka yaitu berupa kertas dan kemudian diberi stik untuk
memegang.
Seperti yang diungkapkan oleh Munawaroh selaku
guru pendamping khusus sebagai berikut:
“Guru pendamping ABK memahamkan materi yang
disampaikan di kelas kepada anak ABK itu sendiri, dengan
cara media pembelajaran secara privat. Jadi guru di kelas itu
menerangkan kepada anak normal yang lain. Tetapi, kalau
guru ABK itu menerangkan mata pelajaran ke anak ABK itu
sendiri. Jadi dispesialkan. Jadi dengan media tersendiri yang
berkaitan dengan mata pelajaran.”71
70Ai Sri Hayati Wawancara, Jember  12 Maret 2020.
71 Munawaroh Wawancara, Jember 12 Maret 2020.
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Pernyataan tersebut di ungkapkan oleh Guru pendamping
khusus yang lain, bahwa mereka juga membuatkan media yang tepat
dengan peserta didik ABK  yang didampingi. Kecuali peserta didik
ABK yang sudah mampu seperti peserta didik reguler lainnya, contoh
Farhan  yaitu  peserta  didik  yang memiliki  hambatan celebral  palsy
tetapi dia sudah mampu menyelesaikan tugasnya sendiri sebagaimana
peserta didik reguler lainnya. Sehingga guru pendamping khususnya
tidak begitu ikut campur dalam memberikan pemahaman materi
kepadanya.
Didalam kerjasama antara kedua belah pihak harus saling
berkomitmen demi kesuksesan peserta didiknya, karena dalam
kesuksesan peserta didik tergantung dari gurunya, baik dari guru kelas
maupun guru pendamping. Sehingga dengan terbentuknya suatu tim
ini juga akan mempengaruhi perkambangan peserta didik termasuk
pemilihan media yang tepat.
Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi, yang dilakukan oleh




Gambar 4.7 Guru Pendamping Memberikan Media Media
Pembelajaran secara Privat kepada anak ABK.72
Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat dianalisis bahwa guru pendamping khusus
konsultasi terlebih dahulu terkait materi yang akan disampaikan
kepada guru Kelas. Kemudian guru pendamping khusus memilih
media yang cocok untuk diterapkan kepada peserta didik ABK,
karena pemilihan media pembelajaran sangat penting dilakukan oleh
guru. Jika terjadi ketidak cocokan akan memperuhi keberhasilan
peserta didik, sehingga diperlukan kesesuaian antara materi dan media
yang akan digunakan dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik.
Di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember guru pendamping
khusus membuat media khusus atau privat bagi peserta didik Inklusi
(ABK), dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik dengan mudah secara individu dan privat.















inklusi kurikukum yang digunakan
yakni sama menggunakan K13 akan
tetapi rppnya di modifikasi
disesuaikan dengan karateristik anak
ABK, dalam pelaksanaan
pembelajaran inklusi menggunakan
model Two Teacher 2 guru, yakni
guru kelas dan guru pendampig dan
adanya kelas pull out, yakni anak
ABK berpindah dari satu ruang (kelas)
ke ruang terapi (khusus).
2 Bagaimana Kolaborasi
antara guru kelas dengan
guru pendamping
pendidikan inklusi
di Sekolah Dasar Al-
Irsyad Al-Islamiyyah
Jember?
Kolaborasi antara guru kelas dengan
guru pendamping yakni dalam hal
materi yang akan diajarkan baik dari
memilih media yang cocok untuk anak
ABK dan cara menyampaikan materi
menggunakan interpersonal, artinya
setelah guru kelas menjelaskan
didepan kelas guru pendamping
menjelaskan kembali  kepada anak
ABK secara individu dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik ABK dengan
mudah memahami materi yang
disampaiakan guru kelas.
C. Pembahasan Temuan
Pembahasan temuan berisis tentang uraian data yang didapatkan dari
hasil lapangan atau penelitian yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk
penyajian data. Kemudian untuk selanjutnya, data yang sudah diperoleh dari
hasil penelitian kemudian dibahas lebih spesifik dan korelasikan dengan teori-
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teori yang sesuai dengan fokus penelitian yang telah dibuat. Berikut adalah
penjelasannya:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi bahwa kegiatan pelaksanaan pembelajaran inklusi akan
terlaksana dengan lancar dan baik jika pelayanan pembelajaran yang
diberikan oleh guru kelas maupun pendamping mampu menerapkan
kedisiplinan pada siswa ABK, mengetahui tingkat kemampuan setiap siswa
baik dalam hal materi, pemahaman dalam proses pembelajaran dikelas.
Oleh sebab itu pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi sangan
dibutuhkan adanya guru kelas maupun guru pendamping dan dalam
kegiatan pembelajarannya tanpa memandah rendah satu sama lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat Depdiknas: pendidikan inklusi
adalah kegiatan mengajar siswa yang berkebutuhan khusus pada kelas
regular.73 Sebanding dengan teori menurut Dadang Garnida bahwa
pendidikan inklusi ini sistem penyelengaraan sekolah yang diperuntukkan
bagi anak-anak yang memilki kelainan atau anak-anak yang berkebutuhan
khusus yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan
masing-masing.74
Pelaksanaan pembelajaran inklusi yakni dengan menyatukan anak
normal dengan anak berkebutuhan khusus dalam satu kelas (ruang) yang
73 Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indoesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008).
74 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 48.
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sama, tanpa merendahkan satu sama lain dan tidak saling bullying. Namun
demikian, karena ragam hambatan yang dialami peserta didik berkelaianan
bervariasi maka dalam Pelaksanaanannya, kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang sesuai dengan standar nasional perlu dilakukan modifikasi
(penyelarasan) sedemikian rupa, sehingga dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (rpp) berbeda dengan siswa normal dikarenakan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik.
Hal ini sesuai dengan pengembangan kurikulum untuk anak
berkebutuhan khusus mengacu pada Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009
Pasal 7 yang menyatakan bahwa “Satuan pendidikan penyelenggara
pendidikan inklusi menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan
bakat, minat, dan potensinya”. Pada pelaksanaan pendidikan inklusi,
kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus perlu dikembangkan agar
sesuai dengan jenis kebutuhan peserta didik.75
Dalam hasil observasi data yang diperoleh oleh peneliti di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember kurikulum dalam sekolah inklusi
dikembangkan sedemikian rupa sebagaimana pengembangan kurikulum di
sekolah regular, akan tetapi pada bagian-bagian tertentu dimodifikasi dan
disesuaikan dengan kemampuan setiap ABK. Karena keragaman dan
kebutuhan peserta didik dalam kurikulum harus disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing peserta didik dan terkadang yang di miliki
75 Permendiknas  Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.
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ABK lebih rendah dibandingkan dengan target yang di miliki oleh peserta
didik normal.
Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi menggunakan 3 (tiga)
model kurikulum, yaitu kurikulum umum, kurikulum modifikasi, dan
kurikulum yang di individualisasikan. Kurikulum modifikasi adalah
kurikulum regular yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik berkebutuhan khusus. Modifikasi dapat dilakukan dengan cara
modifikasi alokasi waktu atau materi. Pemaparan tersebut diperkuat di
dalam bukunya Dadang Garnida. 76
Sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran inklusi di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember kurikulumnya menggunakan kurikulum K-13,
akan tetapi model kurikulumnya di modifikasi artinya kurikulum yang
digunakan yakni kurikulum regular yang dimodifikasi dan disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus, yang memodifikasi
yakni guru pendamping dan disesuaikan dengan kebutuhan setiap individu
masing-masing ABK. Karena setiap anak berkebutuhan khusus mempunyai
hambatan yang tidak sama seperti halnya celebral palsy, autis dan mereka
masih dalam pendampingan, jadi rpp yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan peseta didik, baik dari kompetensi sikap dan kompetensi dasar
anak dan dikonsultasikan lagi dengan kepala sekolah, ketua inklusi, beserta
orang tua anak ABK. Hal tersebut dilakukan karena SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah juga memperhatikan adanya pelaksanaan dan kegiatan
76 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 107.
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pembelajaran yang akan dikembangkan dan mengacu pada kurikulum
pendidikan inklusi. Jadi, pendidikan inklusi sangat bermanfaat bagi semua
khususnya bagi peserta didik yang menyandang berkebutuhan khusus.
Dalam pelaksanaan pembelajaran adanya model pembelajaran di
kelas inklusi yang dikemukakan oleh Dadang Garnida bahwa model
pembelajarannya sangat berbeda, apalagi dalam kelas tersebut adanya siswa
luar biasa dan anak normal. Model two-teachers adalah model
pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan
dua orang guru, yaitu guru kelas dan guru pembimbing khusus (GPK).
Model kelas pull out adalah pindah dari satu layanan ke bentuk layanan
yang lain.77
Dalam hasil observasi dilapangan data yang diperoleh oleh peneliti
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember dalam pelaksanaan pembelajaran
yakni menggunakan model pembelajarann Two Teacher (dua orang guru),
dalam pembelajaran model Two Teacher dapat meningkatkan kualitas anak
dalam pengalaman belajar dikelas yakni dengan adanya guru kelas dan guru
pendamping akan lebih membantu anak dalam hal komunikasi,
berpartisipasi dikelas, sosialisasi, dan mengontrol perilakunya. Guru
pendamping membantu, serta membimbingan dan mengarahkan anak
berkebutuhan khusus untuk belajar lebih mandiri dalam proses
pembelajaran dikelas. Di samping itu adanya kelas pull out yakni anak
berkebutuhan khusus dapat secara fleksibel pindah dari satu bentuk layanan
77 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusi, 51
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ke bentuk layanan yang lain, seperti bentuk kelas regular dengan pull out
yakni anak inklusi belajar bersama anak lain (normal) di kelas regular
namun dalam waktu-waktu tertentu anak berkebutuhan khusus ditarik dari
kelas regular ke ruang khusus (terapi) untuk belajar dengan guru
pendamping khusus. Jadi anak berkebutuhan khusus mood-nya juga tidak
stabil, terkadang mereka merasa bosan ketika sehari full ada di kelas. Maka
dari itu guru pendamping yang faham dengan karaketeristik setiap anak dan
membawa ke ruang khusus (terapi) untuk diberi bimbingan dan arahan.
Hal tersebut dilakukan karena lembaga pendidikan inklusi di SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember ingin benar-benar membina, membimbing
dan memberi dorongan anak berkebutuhan khusus untuk ikut belajar
bersama dengan siswa normal. Karena bagian utama dalam pelaksanaan
sekolah yang inklusi yaitu berawal dari layanan pembelajaran anak
berkebutuhan di kelas inklusi. Kelas yang inklusi berarti kelas yang dimana
guru kelas dan peserta didik reguler di dalamnya dapat menerima peserta
didik berkebutuhan khusus meliputi kebutuhan dan karakteristiknya. Kelas
yang inklusi menjamin peserta didik berkebutuhan khusus untuk dapat
nyaman dalam kegiatan pembelajaran dan memperoleh hak yang sama
dalam memperoleh pendidikan.
2. Kolaborasi guru kelas dengan guru pendamping Pendidikan Inklusi di
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Dalam hasil observasi mengenai pelaksannaa pembelajaran
pendidikan inklusi digunakan untuk mempermudah dalam hal proses
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belajar dan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan
inklusi adanya kolaborasi yakni kerjasama yang dilakukan antara guru kelas
dengan guru pendamping khusus untuk memberikan pemahaman materi
kepada peserta didik di kelas inklusi.
Dari hasil laporan guru kelas dan guru pendamping dapat di peroleh
data di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember adanya kolaborasi antara guru
kelas dengan guru pendamping pendidikan inklusi. Kerjasama yang
dilakukan yakni dengan memberikan pemahaman materi kepada anak
berkebutuhan khusus sesuai dengan kemampuan yang di miliki, karena
setiap anak berkebutuhan khusus mempunyai tingkat kesulitan belajar yang
berbeda-beda, seperti gaya belajarnya, strateginya. Jadi guru kelas dan guru
pendamping saling bekerjasama dalam hal materi yang akan diajarkan
kepada peserta didik dan memiliki cara khusus untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didiknya. Karena hambatan yang dialami juga
berbeda, sehingga penangananya pun juga berbeda pula.
Dalam berkolaborasi yang paling penting yaitu saling
berkomunikasi. Pentingnya berkomunikasi juga ditekankan oleh Ruben dan
Stewart dikutip oleh Nofrion yang menyatakan bahwa komunikasi adalah
kegiatan mendasar bagi seseorang untuk kehidupan pribadi, sosial, dan
profesional. Komunikasi perlu dipelajari agar komunikasi itu berjalan
dengan efektif.78
78 Nofrion, Komunikasi Pendidikan: Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam
Pembelajaran Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2018), 7.
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Dari ungkapan Nofrion mengenai kolaborasi sesuai data yang di
peroleh peneliti di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember bagian terpenting
dalam kerjasama yakni komunikasi antara guru kelas dengan guru
pendamping, seperti halnya materi, media apa yang digunakan dan strategi
dan media apa yang cocok untuk kelas inklusi. Jadi dengan saling
bekerjasama antara guru kelas dengan guru pendamping akan memudahkan
dalam hal memberikan pemahaman materi yang disampaikan kepada
peserta didik di kelas inklusi. Disamping itu di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
juga menerapkan komunikasi dengan cara interpersonal anatara guru
pendamping dengan peserta didik berkebutuhan khusus.
Dalam buku yoyon di jelaskan komunikasi interpersonal bisa
disebut juga sebagai komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang terjadi secara tatap muka
anatara beberapa pribadi yang terlibat dalam proses komunikasi.79
Hasil observasi dilapangan data yang di peroleh peneliti di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember yakni adanya komunikasi interpersonal antara
guru pendamping dengan peserta didik berkebuuhan khusus. Dalam
menangani anak inklusi guru pendamping khusus menggunakan pendekatan
secara individu Artinya guru pendamping mempunyai cara sendiri dalam
hal memberikan pemahaman dengan cara komunikasi interpersonal kepada
siswa ABK. Dengan adanya guru pendamping khusus, peserta didik ketika
sedang melakukan kegiatan pembelajaran secara interpersonal, yakni guru
79 Yoyon, Komunikasi Antar Pribadi. ( Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 19.
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pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta didik ABK.
Mereka belajar bersama dalam satu kelas dengan adanya guru kelas dengan
guru pendamping, akan tetapi apabila Anak ABK belum faham, maka guru
pendamping yang akan menjelaskan kembali kepada anak ABK. Tujuannya
sama yaitu memberikan pemahaman materi yang telah disampaikan oleh
guru kelas dan disampaikan secara khusus (interpersonal). Disamping itu
adanya media pembelajaran secara privat yang diterapkan di SD Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Jember.
Hal ini sesuai dengan pendapat oleh Asroul Muis dalam bukunya
yakni Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna untuk mencapai tujuan pengajaran. Jadi, media
pembelajaran adalah media yang digunakan pada proses  pembelajaran
sebagai penyalur pesan atara guru dan siswa agar tujuan pengajarannya
tercapai.80
Sehubungan dengan media yang digunakan dalam proses
pembelajaran sesuai dengan data yang peroleh peneliti di lapangan media
yang cocok atau alat bantu pembelajaran yakni sebagai penyaluran pesan
khususnya bagi anak inklusi. Di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah yakni
menggunakan media pembelajaran secara privat bagi anak berkebutuhan
khusus untuk mempermudah menyampaikan informasi dari sumber belajar
yakni guru kepada penerima informasi ABK. Media yang digunakan dalam
pembelajaran privat bagi anak berkebutuhan khusus bukan merupakan
80 Asroul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, 26.
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fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif serta lebih
diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru, seperti halnya
guru menggunakan media berupa video menggunakan lcd dan media
berupa tulisan dari kertas yang diberi stik untuk memegang. Supaya guru
pendamping lebih mudah memberikan pemahaman kepada peserta didik
dengan cara pembelajaran individu dan privat. Dengan tujuan untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam pemilihan media pembelajaran adanya 2 kriteria yakni
kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria umum yang perlu diperhatikan
yakni adanya tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi, karaketistik
siswa, gaya belajar siswa (audiktif, visual, kinestetik), lingkungan dan
tersedianya fasilitas yang mendukung. Sementara itu, kriteria khusus yang
perlu diperhatikan dalam memilih media yaitu: apakah materinya penting
dan berguna untuk siswa, dapat menarik minat belajar siswa, ada kaitannya
langsung dengan tujuan pembelajaran, bahan yang digunakan memenuhi
kualitas. Pemaparan tersebut diperkuat di dalam bukunya Nizwardi
Jalinus.81
Hal ini sesuai dengan pemaparan Nizwardi data yang di peroleh
peneliti di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Dalam pemilihan media
pembelajaran juga harus memperhatikan beberapa pertimbangan dan
81 Nizwardi Jalinus, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: KENCANA, 2016), 18.
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kondisi siswa sebagai subyek pembelajaran. Pemilihan media harus
disesuaikan dengan materi dan kondisi siswanya agar bisa terpenuhi baik
kebutuhan dan tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam pemilihan media
juga sangat diperhatikan oleh setiap guru, khususnya guru pendamping bagi
anak berkebutuhan khusus. Jadi media yang digunakan dalam proses
pembelajaran tersebut sesuai dengan materi yang diajarkan, jika dalam
penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai mengakibatkan materi







Berdasarkan dari beberapa data dan analisis data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi terkait dengan “Pelaksanaan
Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember Tahun
pelajaran 2019/2020”. Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember, pelaksanaan pembelajaraannya menggunakan
kurikulum K-13 modifikasi dan model pembelajarannya menggunakan
Two Teachers yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang guru.
Kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik setiap individu. Setiap siswa mempunyai
keragaman dan kelainan secara fisik, intelektual, sosial dan emosionalnya.
2. Kolaborasi antara guru kelas dengan guru pendamping  pendidikan inklusi
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, dalam proses pembelajaran di
kelas inklusi 3A melakukan kegiatan pembelajaran secara interpersonal,
yakni guru pendamping khusus menjelaskan kembali kepada peserta didik
ABK. Media yang digunakan yakni menggunakan media pembelajaran
secara privat. Artinya media pembelajaran yang digunakan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik ABK dengan cara pembelajaran individu
dan privat. Supaya guru pendamping lebih mudah memberikan
pemahaman kepada peserta didik dan memudahkan dalam hal
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menyampaikan informasi dari sumber belajar kepada penerima informasi,
dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas inklusi.
B. Saran-Saran
1. Untuk efektifitas sosial pembelajaran di sekolah, Disarankan Kepala
Sekolah dan  ketua inklusi SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember hendaknya
sering mengdakan pertemuan rapat dengan wali murid untuk anak (ABK).
Tujuannya adalah supaya wali murid lebih faham dan mengerti sejauh
mana perkembangan anak nya dalam pembelajaran dikelas bersama anak
reguler maupun dikelas khusus.
2. Untuk guru kelas hendaknya dalam setiap pembelajarannya ditingkatkan
lagi kreatifitas dan pengembangan strategi dalam mengajar. Karena mata
pelajaran Tematik merupakan pelajaran yang wajib dan penting dipahami
oleh peserta didik khususnya anak ABK, agar pembelajarannya tidak
membosankan dan membuat anak ABK jenuh sehingga keluar masuk
kelas. Dengan guru kelas meningkatkan kreatifitasnya dalam mengajar
dengan hal yang menarik, maka kemungkinan besar mereka dalam
pembelajaran akan merasa senang, dan mudah menerima materi yang
disampaikan.
3. Untuk guru pendamping kelas 3A hendaknya setiap dalam pelaksanaan
pembelajaran guru pendamping memberikan dorongan dan bimbingan
khusus kepada siswa inklusi. Tujuannya supaya peserta didik merasakan
dan mampu berfikir kritis dengan kemandiriaanya seperti halnya tidak
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5) Media Pembelajaran Inklusi
1) Pelaksanaan Inklusi dalam
Kurikulum












































































1. Keadaan lokasi dan letak geografis Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember.
2. Proses kegiatan pembelajaran kelas IIIa.
3. Proses pelaksanaan pembelajaran
B. Kerjasama guru kelas dengan guru pendamping
C. Pedoman Wawancara (Interview)
1. Wawancara Kepala Sekolah SD Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
a. Apa saja visi dan misi Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember?
b. Sejak kapan Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember
menerapkan pendidikan inklusi?
c. Apa tujuan dari sekolah Al-irsyad sendiri di adakannya pendidikan
inklusi?
d. Bagaiamana partisispasi warga sekolah dalam penyelenggaraan
program pendidikan inlusi?
e. Bagaimana tanggapan orang tua tentang di adakannya pendidikan
inklusi di sekolah dasar Al-irsyad Al-islamiyyah?
f. Apakah semua kelas sudah menerapkan Kurikulum 2013?
Dan bagaimana dengan anak inklusi apakah disamakan dengan anak
normal?
2. Wawancara Ketua Inklusi Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
a. Apakah program pendidikan inklusi berjalan dengan baik?
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b. Sejak tahun berapa pendidikan inklusi di adakan?
c. Bagaiamana penempatan kelas bagi mereka?
d. Apakah ada batas maksimal ketika anak inklusi daftar di Sekolah Dasar
Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember?
e. Apakah masih di pilih dan di sesuaikan ketika anak berkebutuhan
khusus akan masuk kelas?
f. Berapa jam waktu yang dibutuhkan jika anak inklusi ada di dalam
kelas?
g. Apakah ada waktu tertentu anak inklusi keluar dari kelas?
h. Apakah ada kelas khusus bagi anak berkebutuhan khusus (inklusi)?
i. Dimana pelaksanaan kelas terapi itu dilakukan?
j. Ketika anak inklusi mendapatkan penanganan khusus di kelas terapi,
berapa guru pendamping yang harus dibutuhkan?
k. Siapa yang menjadi tutor di kelas terapi, apakah mendatangkan dokter
atau psikolog khusus?
l. Bagaiamana solusi dan hambatan dalam penerapan pendidikan inklusi?
m. Apakah ada pertemuan orang tua bagi anak inklusi dan kapan di
adakannya?
3. Wawancara Guru Kelas IIIa Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah
Jember.
a. Apa saja persiapan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas IIIa?
b. Bagaiamana kondisi pembelajaran di kelas?
c. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dikelas ?
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d. Bagaimana cara guru kelas memantau anak yang normal, sedangkan
anak inklusi sendiri susah di atur?
e. Apakah guru kelas tinggal diam ketika guru pendampig kuwalahan
dalam menangani anak inklusi? Apakah siswa lainnya tidak terganggu
dengan hal tersebut?
f. Apakah sama rpp yang di ajarkan kepada anak normal dan anak
inklusi?
g. Apakah guru kelas saling bekerja sama dengan guru pendamping?
h. Apakah sebelum materi diajarkan masih dikomuikasikan terlebih
dahulu dengan guru pendampingnya?
i. Apakah ada waktu tertentu anak inklusi tidak harus ada dalam kelas
sehari full?
j. Bagaiamana cara guru bersikap adil terhadap anak normal dengan anak
inklusi?
k. Apakah media khusus yang diberikan pada anak inklusi? Dan medianya
apa saja?
4. Wawancara Guru Pendamping Kelas IIIa Sekolah DasarAl- Irsyad Al-
Islamiyyah Jember.
a. Bagaimana perkembangan anak inklusi mulai awal anda
jadi guru pendamping sampai sekarang ini?
b. Apakah guru memiliki catatan khusus tentang
perkembangan setiap peserta didik berkebutuhan khusus?
c. Apakah ada hambatan ketika anak inklusi tersebut tidak
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bisa ditangani dan di arahkan?
d. Apakah setiap kelas ada anak inklusi? Dan berapa jumlah
setiap kelasnya?
e. Dikelas IIIa ini ada berapa macam anak inklusi? Sebutkan
macam-macam anak inklusi di kelas IIIa
f. Apakah ada batasan ketika anak inklusi masuk di kelas
khusus (terapi) ?
g. Kapan dan hari apa anak inklusi masuk di kelas terapi?
h. Bagaiamana proses pembelajaran anak inklusi di kelas
khusus berlangsung?
i. Ketika anak inklusi sudah lepas dampingan, apakah masih
tetap dam pantauan? Apa sudah lepas sepenuhnya?
j. Bagaiamana anda menyususn rpp untuk anak inklusi,
apakah anda tidak mengalami kesulitan?
k. Ketika guru mengajar di kelas apakah ada media atau alat
bantu tersendiri untuk anak inklusi?
l. Apa saja contoh media atau alat bantu yang terkait?
m. Strategi apa yang digunakan guru pendamping ketika proses
pembelajaran di kelas?




a. Kegiatan Pembelajaran kelas 3A
b. Visi dan misi Sekolah Dasar Al- Irsyad Al-Islamiyyah Jember.












BROWSUR PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU (INKLUSI)
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Tujuan jangka panjang :
Mampu menyebutkan angka 1-40 dan menuliskan angka 1-15
Performance saat ini Target pembelajaran LEARNING ACTIVITY Pelaksana
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1. Ananda dapat menyebutkan angka 1-30
akan tetapi masih sering terbalik dan lupa
menyebutkan dengan tepat.
2. Ananda masih belum bisa menulis angka 1-
10 secara tuntas dan berurut.
1. Siswa dapat menyebutkan angka 1-40 secara urut
2. Siswa dapat menuliskan angka 1-15 secara urut
 One on one teaching
 Pendampingan saat pembelajaran





Tujuan jangka panjang :
 Bahasa Indonesia
Mampu menulis abjad A- G dan menyebutkan suku kata
 PPKN
Mampu memahami dan menunjukkan sikap saling bersatu antar sesama manusia melalui media visual ataupun gambar
 SBDB
Mampu mengetahui dan menunjukkan unsur-unsur dekoratif yakni garis, bentuk dan warna
Performance saat ini Target pembelajaran Learning Activity Pelaksana
 Ananda belum bisa menulis abjad a,b,c,d,e
dan g
 Ananda mulai bisa memahami jenis
aktifitas pada gambar (misal bergotong
royong membersihkan kelas), akan tetapi
masih kesulitan untuk membedakan jenis-
jenis kegiatan berdasarkan tempat dan
waktu kejadian.
 Ananda mulai bisa memahami macam-
1. Siswa dapat menuliskan abjad a-g
2. Siswa dapat membedakan macam-macam gambar
berdasarkan tempat dan waktu kejadian.
3. Siswa dapat mengetahui macam-macam garis
 One on one teaching
 Pendampingan saat pembelajaran






macam warna dan bentuk, akan tetapi
masih kesulitan saat mengenal macam-
macam garis (mendatar, tegak,
melengkung)
AREA PEMBELAJARAN NON AKADEMIK
1. Kesiapan Belajar
Tujuan Jangka Panjang:
Mampu melakukan aktivitas sebelum pembelajaran dimulai maupun selama proses pembelajaran berlangsung.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
 Ananda ketika baris-berbaris masih
belum fokus mengikuti instruksi
pemimpin barisan.
 Ananda mengikuti gerakan berdoa
(mengangkat kedua tangan), tetapi tidak
mengikuti bacaan doa karena berdiam
atau melamun.
 Kesiapan belajar Ananda cukup baik,
Ananda sudah membawa alat tulis
lengkap akan tetapi buku pelajarannya
terkadang tidak lengkap, tidak sesuai
dengan jadwal pelajaran.
 Mampu baris-berbaris dengan tertib ketika mendengar
instruksi pemimpin barisan.
 Mampu aktif mengikuti teman-teman berdo’a
 Mampu menyiapkan perlengkapan belajar dengan baik (alat
tulis lengkap)
- Orang tua mempersiapkan fisik dan
mental sebelum berangkat sekolah
- Orang tua senantiasa mengingatkan
Ananda untuk mempersiapkan buku-
buku pelajaran dan alat tulis secara
mandiri sebelum berangkat sekolah
- Orang tua memberi reward apabila
Ananda mampu mempersiapkan
perlengkapan belajar dengan baik
- Shadow teacher selalu mengecek
kesiapan  Ananda baik alat tulis
maupun   kesiapan   fisik dan mental
pada saat itu, sehingga dengan
demikian proses belajar dapat berjalan
dengan lancar
- Shadow teacher senatiasa melatih
Ananda untuk aktif menikti pemimpim
barisan
- Shadow teacher senatiasa








Mampu berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran di kelas.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Ananda mendengarkan dan memperhatikan
ketika sedang pembelajaran di kelas, namun
tingkat kosentrasi Ananda kurang maksimal
karena kosentrasi Ananda masih sering
teralihkan dengan hal-hal lain.
Mampu berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran di kelas dengan
baik
- Shadow teacher senantiasa melatih
konsentrasi Ananda pada saat
pembelajaran berlangsung, shadow
teacher segera mengingatkan Ananda
apabila konsentrasi Ananda mulai
beralih kelain hal lain diluar materi
pelajaran ( misal : melamun)
- Shadow teacher memberi reward jika
Ananda mampu berkonsentrasi







 Mampu menunjukkan sikap yang baik
 Mandiri dalam aspek akademik maupun non akademik
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
 Ananda masih belum bisa membedakan
antara bercanda dan serius (Misal: ketika
bermain Ananda benar-benar mencekik
Mampu menunjukkan sikap yang baik dan mandiri dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari
- Shadow teacher dan orang tua
senantiasa memantau kegiatan yang
dilakukan oleh Ananda baik di rumah





leher dan meremas lengan temannya).
 Ditinjau dari aspek akademik maupun non
akademik Ananda masih belum maksimal
mandiri
menunjukkan perilaku yang kurang
baik maka Shadow teacher maupun
orang tua segera mengingatkan dan
memberi pemahaman akan perbuatan
yang dilkukan tersebut.
- Shadow teacher dan orang tua
senantiasa melatih Ananda untuk
mandiri baik dalam aspek akademik (
Ananda dilatih mandiri dalam
mengerjakan tugas sekolahanya )
maupun non akademik ( ke kamar
mandi sendiri, pakai seragam sendiri,
membereskan alat tulis dll )
4.  Emosi
Tujuan Jangka Panjang:
Mampu mengatur emosi dengan baik dan tidak gregetan lagi.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Ananda belum bisa mengatur emosi ketika
marah maupun sedih,Ananda terihat greget
yaitu ditandai dengan mematah-matahkan
jemari dengan penekanan kasar, meremas
tangan orang lain, atau menghentak-
hentakkan kaki
Mampu mengatur emosi dengan baik dan tidak gregetan lagi - Shadow teacher dan orang tua
senantiasa mengkondisikan keadaan
lingkungan  sekitar Ananda, agar








Mampu bersosialisasi dengan baik dengan orang-orang sekitar atau kelompok.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Ananda sudah bisa bersosialisai dengan orang
lain akan tetapi belum mampu ketika
bersosialisasi dalam kelompok
Mampu bersosialisasi dengan baik dengan orang-orang
disekitarnya dan kelompok
- Shadow teacher dan orang tua
senantiasa melatih Ananda untuk
bergaul dan bermain dengan orang-







Mampu mengikuti pembelajaran dengan fokus dan bersemangat.
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
Motivasi Ananda masih harus ditingkatkan
agar Ananda lebih semangat dalam belajar, hal
ini terlihat ketika sedang mengerjakan tugas
Anada sering tidak fokus.
Mampu mengikuti pelajaran dengan fokus dan bersemangat - Shadow teacher selalu memberikan
motivasi pada Ananda, misalnya
memberi reward (tos, pujian atau
jempol) pada saat Ananda mampu








 Mampu mengurus diri sendiri (Memakai pakaian, menggunakan toilet, makanan danminum)
 Mampu menolong diri sendiri
Performance Saat Ini Target Pembelajaran Strategi Pembelajaran Pelaksanaan
 Ananda belum bisa memakai pakaian
secara mandiri dan maksimal terutama
saat memakai kembali baju kecelana
dengan rapi.
 Ananda masih belum tuntas terkait toilet
training terutama saat membersihkan
kotoran setelah BAB.
 Ananda masih belum bisa merapikan sisa
makanan yang menempel disekitar mulut
ataupun yang berceceran dimeja serta
sering menaruh botol minum
kesembarang tempat  ketika selesai
minum.
 Ananda masih merengek ketika dijahili
teman.
 Siswa mampu memakai dan merapikan pakaian secara
mandiri
 Siswa mampu membersihkan kotoran setelah BAB
 Siswa mampu merapikan yang menempel disekitar mulut
maupun yang tercecer dimeja
 Siswa mampu menolong diri ketika dijahili teman
 Melatih memakai pakaian dengan rapi
 Membiasakan diri membersihkan
kotoran setelah BAB
 Mengingatkan dan membiasakan diri
membersihkan semua sisa makanan
setelah selesai makan dan menaruh
kembali botol minum ketempat semula







Jember, 28 Januari 2020
Orang Tua/Wali Murid










NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 3.4 Mencermati kosakata dalam teks
tentang konsep ciri-ciri, kebutuhan
(makanan dan tempat hidup),
pertumbuhan, dan perkembangan
makhluk hidup yang ada di
lingkungan setempat yang
disajikan dalam bentuk lisan, tulis,
visual, dan/atau eksplorasi
lingkungan.
3.4.1 Mengidentifikasi ide pokok dari
informasi yang disajikan tentang
pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan
2 4.4 Menyajikan laporan tentang konsep
ciri-ciri, kebutuhan (makanan dan
tempat hidup), pertumbuhan, dan
perkembangan makhluk hidup
yang ada di lingkungan setempat
4.4.1 Menuliskan jenis-jenis tumbuhan
sesuai dengan cara
berkembangbiak.




Satuan Pendidikan : SD AL IRSYAD
Kelas : III (Tiga)
Tema 1 : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup
Sub Tema 4 : Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan
Pembelajaran : 1
Alokasi Waktu : 1 Hari
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan  rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam  tindakan yang  mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak
mulia




kosakata baku dalam kalimat
efektif.
SBdP
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 3.1 Mengetahui unsur-unsur seni rupa
dalam karya dekoratif.
2 3.4 Mengetahui teknik potong, lipat,
dan sambung.
3.4.1 Mengidentifikasi macam-macam
teknik potong dalam suatu karya
keterampilan (merobek dan
menggunting).
3 4.1 Membuat karya dekoratif.
4 4.4 Membuat karya dengan teknik
potong, lipat, dan sambung.
4.4.1 Membuat karya dari macam-




1. Setelah membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dari informasi yang
disajikan tentang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dengan tepat.
2. Setelah membaca teks, siswa dapat menuliskan jenis-jenis tumbuhan sesuai dengan
cara berkembangbiak dengan tepat.
3. Setelah    mengamati, siswa dapat    menuliskan    tahapan pertumbuhan    dan
perkembangan tumbuhan dengan tepat.
4. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi macam-macam teknik potong
dalam suatu karya keterampilan (merobek dan menggunting) dengan benar.
5. Setelah mengamati contoh, siswa dapat membuat karya dari macam-macam teknik
potong dalam suatu karya keterampilan (merobek dan menggunting) dengan rapi.







Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Guru menyapa siswa, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.
 Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing  dipimpin oleh salah
satu siswa. Religius
 Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Bagimu Negeri”.
Nasionalis
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.
 Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi
 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.
 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan tentang subtema sebelumnya.
10 menit
Inti  Siswa membaca teks.
 Siswa mengamati berbagai cara pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan, lebih baik jika siswa
mengamati langsung berbagai tumbuhan yang
berkembangbiak dengan umbi.
 Siswa berdiskusi tentang berbagai jenis tumbuhan
sesuai dengan cara  berkembangbiak.
Communication
 Siswa mengamati lingkungan sekitar dan mendata
tumbuhan yang ada.
Pertumbuhan Tanaman
Tanaman sama dengan makhluk hidup  lainnya
mengalami pertumbuhan. Tanaman pun memiliki daur
hidup dan cara yang berbeda dalam perkembangbiakan.
Ada tanaman yang mengalami perkembangbiakan secara
alami dan juga buatan. Buku Siswa Kelas 3 Tema 1
Subtema 4 halaman 144 Perkembangbiakan alami dapat
dengan biji atau tunas. Juga dengan umbi atau spora.
Contoh  tumbuhan yang  berkembangbiak alami  dengan
biji adalah   pohon mangga, jeruk, dan semangka.
Tanaman yang berkembang biak dengan tunas contohnya
pohon pisang, bambu, dan cocor bebek.
150 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Perkembangbiakan buatan adalah proses
perkembangbiakan tumbuhan dengan bantuan manusia.
Salah satu contoh perkembangbiakan tumbuhan dengan
bantuan manusia adalah pencangkokan.
 Siswa bekerja secara kelompok dan membuat
kumpulan/koleksi daun kering (herbarium).
Collaboration
 Siswa mengumpulkan daun kering yang ada di
sekitar sekolah. Kumpulkan setiap daun lebih  dari
satu   buah.   selain   untuk   membuat   koleksi daun
kering, sisa daun akan digunakan untuk kegiatan
berikutnya membuat karya mozaik.
 Langkah-langkah kegiatan dilakukan seperti berikut:
1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang
siswa.
2.   Diskusikan bersama kelompok, bahan dan alat
serta jumlah daun yang akan   dikumpulkan,
untuk menentukan berapa banyak daun yang
harus dikumpulkan oleh masing-masing anggota
kelompok.
3.   Upayakan daun yang diambil adalah daun yang
sudah kering dan terjatuh agar tidak merusak
tanaman. Ambil daun kering lebih banyak untuk
kegiatan selanjutnya.
4. Setelah mengumpulkan bahan, siapkan media
untuk menempel dan bahan lainnya yang
diperlukan. Supaya lebih tahan lama, akan lebih
baik jika daun kering dilaminasi atau dilapisi
dengan isolasi.
5. Setelah ditempel, berikan keterangan nama
tumbuhan dan cara berkembang biak.
6. Berikan identitas kelompok pada lembar paling
awal, dan beri hiasan agar laporan koleksi daun
kering tampak lebih menarik.
 Siswa mengamati salah satu contoh kerajinan
mozaik.
 Siswa berlatih menghias gambar dengan tempelan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
daun kering yang disebut dengan kerajinan mozaik.
Creativity and Innovation
 Langkah-langkah yang   dilakukan adalah sebagai
berikut:
1.   Ambillah beberapa helai daun kering.
2. Potong dengan tangan atau gunakan gunting
3.   Tempelkan potongan daun tersebut pada gambar
berikut ini.
 Siswa berlatih soal pembagian.
Contoh:
Udin dan kawan-kawan akan membuat sebuah karya
kerajinan mozaik menggunakan biji-bjian. Pak guru
memiliki 10 biji kacang merah yang akan dibagikan
pada dua kelompok dengan jumlah yang diperoleh
masing-masing sama banyak. Berapa banyak biji
kacang merah yang didapatkan oleh setiap
kelompok?
Masih ingatkah kamu cara menyelesaikan soal
tersebut?
Perhatikan contoh penyelesaian berikut ini!
Tahapan penyelesaian.
Pindahkan 2 biji kacang merah dan simpan masing-
masing biji pada dua tempat yang sudah disiapkan.
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Waktu
Kejadian di atas, dalam matematika ditulis: 10 – 2 =
8
Sekarang yang tertinggal ada 8 biji. Pindahkan dua
biji kacang  merah, masing-masing  satu biji pada
setiap tempat.
Kejadian di atas, dalam matematika ditulis:
8 – 2 = 6
Lakukan  terus  sampai  biji  dalam  toples  habis dan
semua berpindah tempat.
Sekarang, tidak ada satu pun biji kacang yang
tertinggal, dan ada lima biji kacang merah di masing-
masing tempat.
Dalam matematika, kejadian seperti dalam gambar di
atas, dituliskan  10 – 2 – 2 – 2 – 2 - 2 = 0.
Pengurangan berulang sampai tidak ada yang tersisa,
disebut juga dengan istilah pembagian, dapat ditulis
dalam bentuk lain
Penutup  Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai
kegiatan pembelajaran.
a. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?
b. Bagaimana perasaan   setelah   membuat   karya
mozaik?
c. Apa kegiatan yang paling disukai?
15 menit
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Waktu
d. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut?
e. Bagaimana cara siswa mendapatkan informasi
tersebut?
 Pertanyaan yang diajukan guru dapat dijawab secara
lisan atau tulisan. Jika guru menginginkan siswa
menuliskan jawaban pertanyaan refleksi, sebaiknya
siswa memiliki buku tulis khusus untuk refleksi.
 Menyanyikan lagu daerah “Ampar-Ampar Pisang”
 Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing
dipimpin siswa yang diberi tugas. Religius
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup
Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
 Buku Siswa Tema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas III
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).
 Gambar tahapan perkembangan tanaman, jika memungkinkan bawa contoh
langsung biji-bijian, lalu tanaman yang baru tumbuh, dan tanaman yang sudah
besar.
 Contoh hasil karya mozaik.









Data Guru dan Karyawan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
No Jabatan Jumlah
1 Kepala Sekolah 1 orang
2 Guru 61 orang
3 Staff Administrasi 3 orang
4 Bendahara 1 orang
5 Tenaga Kebersihan 7 orang
6 Satpam 4 orang





4 SMA sederajat 24
5 SMP sederajat -
6 SD sederajat -
Sumber Dokumentasi SD AL-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
2. Data Guru Pendampingan Siswa Inklusi
Data Pendampingan Siswa Inklusi
























































11. M. Firman 3A Pendampingan
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20. M. Ibrahim 6B Ustadza Arin Pendampingan
Penuh
3. Data Siswa Inklusi
Data Siswa Inklusi kelas 3A
No. Nama Jenis Inklusi
1. Firman Maulana Ar Rifa’i ADD (Attention Deficit
Disorder)
2. Galang Bhayanaka Santoso
Putra
celebral palsy
3. Farhan Dean Saputra celebral palsy




Nama : Ilma Nikmatul Rochma
Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 04 November 1997
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Nim : T20164023
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/ Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah
Nama Bapak : Deny Herdiana
Nama Ibu : Anisa Nur Aini




1. TK Muslimat NU Yosowilangun Lumajang
2. MI Nurul Islam Yosowilangun Lumajang
3. MTs Ma'arif Nu Kencong Jember
4. MA Ma'arif Nu Kencong Jember
5. IAIN JEMBER
